PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KEMAMPUAN DALAM MEMBUAT WACANA
EKSPOSITORIS SISWA KELAS III A2z DAN
A3 SMA KOLESE DE BRITTO, SMA SANTI

DHARMA, DAN SMA SANJAYA
(SUATU PERBANDINGAN)

Oleh

Nama : ANTONIUS WAGINO
No. Mhs. : Sz /831129 [ Ind.
NIRM : 83 5027440030

FARULTAS PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI
INSTITUT KEGURUAN DAN, ILMU PENDIDIKAN SANATA DHARMA
YOGYAKARTA

1988



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KEMAMPUAN DALAM MEMBUAT WACANA
EKSPOSITORIS SISWA KELAS III A2 DAN
A3 SMA KOLESE DE BRITTO, SMA SANTI

DHARMA, DAN SMA SANJAYA
(SUATU PERBANDINGAN)

" TESIS
Diajukan kepada
Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Sanata Dharma
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan , Memperoleh

Gelar Sarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Oleh
Nama ¢+ ANTONIUS WAGINO
No. Mhs. : Srx /831129 [ Ind.
NIRM : 83 5027440030

FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI
INSTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN SANATA DHARMA
YOGYAKARTA

1988



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tesis ini telah disetujui
pada tanggal : 29 Maret 1988
oleh :

<>
\ N —_— D
g

Drs., A.M. Slamet Soewandi
Pembimbing I




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tesis : Kemampuan dalam Membuat Wacana Ekspositoris Sis-

wa Kelas IITI A2 dan A3 SMA Kolese de Britto, SMA

Santi Dharma, dan SMA Sanjaya (Suatu Perbanding-

an)
Penulis : Antonius Wagino
Disetujui pada tanggal df‘yékif’i988
Oleh Dewan Penguji : -

7 P, Harivyanto
Sekretaris

. -
L rrt em o =i
\ /// R X
e

Drs. A.M.fﬁ;amet Soewandi

Anggota

Drs. J. Karmin
Anggota

Mengetahui,

FAKULTAS PENDIDIKAN
BAHASA DAN SENI



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KATA PLNGANTAR

Dengan usaha yang tidak mengenal lelah, akhirnya tu
gas penelitian ini dapat diselesalkan. Oleh karena itulah,
penulis mengucap syusur kepada-Nya atas segala rahmat yang
dilimpehkan.

Judul penelitian ini yaitu: "Kemampuan dalam Membu-
at Wacana Ekspositoris Siswa Kelas III A2 dan A3 SMA Kole-
se de Britto, SMA Santi Dharma, dan SMA Sanjaya (Suatu Per
bandingan)'". Pemilihan judul ini dilatarbelakangi hal-hal
sebagai berikut: (1) keluhan-kelulian darl masyarakat yang
mengatakan kemampuan menulis siswa lulusan SLTA‘belum me-
muaskan; (2) keluhan dari dosen-dosen yang mengatakan ke-
mampuan menulis mahasiswa sangat rendah. Keadaan tersebuat
memang memprihatinkan, Hal itu dikarenakan kemampuan menu-
lis (bersifat 1lmiah), khususnya bagl mahasiswa sangat mep
dukung dalam mengikuti kuliahnya. Tulisan bersifal ilmiah
biasanya disajikan dalam bentuk eksposisi dan argumentasi.
Keglatan menulis mahasiswa diwarnal bentux eksposisi dan
argumentasi. Dari pengamatan penulis secara sekilas, ben-
tuk eksposisi lebih banyak dipakai dalam kecglatan menulis
mahasiswa dari pada bentuk argumentasi. Karena bentuk eks-
posisi lebih banyaik dipakal mahasiswa, penulis tertarik un
tuk meneliti kemampuan membuat wacané ekspositoris siewa

SMA. Pemilihan SMA ini karena SMA merupakan leubaga yang

menylepkan siswanya untuik melanjutikan ikuliah ke Perguruan
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Tinggi.
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Drs. J. Madyasusanto, S.J. selaku dekan FPBS.
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an ini.
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penelitian ini.
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hak yang tidak sempat untuk disebut satu-persatu.
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ABSTRAK

Judul : Kemampuan dalam Membuat Wacana txspositoris Sis-
wa Kelas III A2 dan A3 SMA Kolese de Britto, SMA
Santi Dharma, dan SMA Sanjaya (Suatu Perbanding-

an)

Nama : Antonius Wagino

Pokok permasalahan dalam penelitian ini yaltu seja=-
uh manakah kemampuan siswa SMA dalam membuat wacana ekspo-
sitoris. Pokok permasalahan tersebut diperinci lebih lan-
jut sebagal berikut: (1) sejauah manakah kemampuan siswa
SMA dalam membuat pendahuluan dan kesimpulan; (2 sejauh
manakah kemampuan siswa SMA dalam menggunaikan metode; (3)
sejauah manakah kemampuan siswa SMA dalam mengembangkan tgQ
pik; (4) sejauah manakah kemampuan siswa SMA dalam meng -
gunakan bentuk bahasa.

Proses penelitian ini sebagal berikut. Setelah po-
kok permasalahan ditctapgan, langkah berisutnya berturut -
turut sebagal berikut: (1) menetapkan sekolah yang akan di
teliti; (2) melakukan uji coba instrumen; (3) mengumpulkan
data dari populasi; (4) melakwtan analisis data; %5) menya
jikan hasil analisis.

Pengolahan data dalam penelitian ini sebagal beri -
kut. Setelah data dari populaci terkumpul, data diberi ko-
de berupa nomer urut. liomer urut sexolah yang satu dengan
sex0lah yang lain merupa<an kelanjutan. Setelalh data dibe-
ri kode, berikutnya melakuiktan penarikan sampel, Sampel be-
rupa karangan kenmualan dianzlisis.

Metode dalam penelitian ini sebagal berikut: (1) pg
pulasi penelitian ini mencasup siswa kelas III A2 dan A3
SMA Kolese de Britto, SMA Santi Dharma, dan SMA Sanjaya;
(2) besarnya sempel yaitu 50% dari vopulasi: (3) Sebelum
untuk mengambil data, instrumen diujicobhaxan kepada siswa
kelas III A2 SMA Santo Thomas; (4) data diambil dari popu-
lasi dengan menugasi siswa membuat karangan; (5S) teknis
analisis data dalam penelitisn ini yaitu teknic analisis
deskriptif. Untuk dapat mendosskripsikan Lemampuan, karang-
an siswa dinilal. Fenilalan yang digunakan termasuk dalam
penilaian yang bersifat subjektif,

Hasil penelitian menunjukkan: (1) dalam pembuatan
pendahuluan dan kesiwmpulan siswa kelas III A2 SMA Kolese
de Britto kemampuannya: kurang seitali; SMA Santi Dharma:
kurang sexkallil; SMA Sanjaya: kurang. Dalam pembuatan penda-

b
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huluan dan kesimpulan siswa kelas III A3 SMA Kolese de Brit
to kemampuannya: kurang; SMA Santi Dharma: kurang sekalil;
SMA Sanjaya: kurang sekali. (2) Dalam penggunaan metode
siswa kelas III A2 SMA Kolese de Britto kemampuannya: baik;
SMA Santi Dharma: kurang; SMA Sanjaya: cukup. Dalam pem-
buatan pendahuluan dan kesimpulan siswa kelas III A3 SMA
Kolese de Britto kemampuannya: cukup; SMA Santi Dharma: ku-
rang; SMA Sanjaya: kurang. (3) Dalam pengembangan topik
siswa kelas II1I A2 SMA Kolese de Britto kemampuannya: cu-
kup; SMA Santi Dharma: kurang; SMA Sanjaya: balk. Dalam pg
ngembangan topik siswa kelas III A3 SMA Kolese de Britto
kemampuannya: baik; SMA Santi Dharma:kureng; SMA Sanjaya :
kurang. (4) Dalam penggunaan bahasa siswa kelas III A2 SMA
Kolese de Britto kemampuannya: baik; SMA Santil Dharma: cu-
kup; SMA Sanjaya: balk. Dalam pemakaian bahasa siswa kelas
ITI A3 SMA Kolese de Britto kemampuannya: baik; SMA Santi
Dharma: cukup; SMA Sanjaya : cukup. Sedangik<an kemampuan by
lat hasil olahan peumbobotan aspek menunjukkan: mnilal temap
puan bulat siswa kelas III A2 SMA Kolese de Britto: cukup;
SMA Santi Dharma: kurang; SMA Sanjaya; baik. Nilei kemam -
puan bulat siswa kelas III A3 SMA Kolese de Britto: cukup;
SMA Santi Dharma: kurang; SMA Sanjaya: kurang. Tingkat ke-
mampuan ketiga sekolah dalam membuat wacana ekspositoris
secara umum sebagai berizut: siswa kelas III A2 urutan
tingkat kemampuannya: (1) siswa kelas III A2 SMA Sanjaya,
(2) siswa kelas III A2 Kolese de Britto, (3) siswa kelas
IIT A2 SMA Santi Dharma; siswa kelas III A3 urutan tingkat
kemampuannya: (1) siswa izelas III A% SMA Kolese de britto,

(2) siswa kelas III A3 SMA Sanjaya, (3) siswa kelas III A3
SMA Santi Dhsrma.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belaxang Magalah

Sering terdengar keluhan dari anggota masyarakat
bahwa kemampuan berbahasa Indonesia lulusan SMTA belum me-
muaskan. Alasan keluhan mereka terutama bahwa pelajaran bg
hasa Indonesia hanya sarat dengan pengetahuan sehingga pep
capaian kemampuan berbahasa Indonesia sangat rendah. Keluj
an-keluhan tersebut datangnya dari berbagal pihak seperti
ahli bahasa, dosen, guru, dan ahli pendidikan lainnya (Ta-
rigan, 1987:%). Siswa~sitwa dapat saja mengetahul berbagal
istilah dan rumusan, tetapli belum tentu dapat menggunaizan-
nya dalam praktek. Siswa yang mampu berbahasa Indonesia ti
dak hanya mengetahui berbagai istilah dan rumusan, tetapi
dapat menggunakxannya dalam praktek. Siswa yang mampu ber-
bahasa Indonesia dalam praktexnya dapat berbicara dan me-
nangkap pembicaraan orang lain - oran; tua, saudara-sauda-
ranya, teman~temannya, dan lain-lalan - dslam bahasa Indo-
nesia. Selain itu, siswa juga dapat membaca dan menulis dg
ngan bahasa Indonesia secara baik dan benar (Santosa, 1980:

Satu—a ) *

Sementara itu, di lingkungan Perguruan Tinggi juga

sering terdengar keluhan dari dosen=-dosen mengenai kcwmamnpy
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an berbahasa Indonesia mahasiswa yang rendah. Ketidakmam -
puan tersebut tampak pada saat mahasiswa mengerjakan tes,
membuat laporan, dan mengerjakan karya tulis lainnya (Ke -
raf, 1980: v). Kadang-kadang perincian gagasan dalam tulis
an mahasiswa tidak Jjelas yakni beberapa gagasan ditempat -
kan dalam satu paragraf atau penggantian paragraf tanpa di
ikuti gagasan baru. Selaln itu, yang juga sering tidak di-
kuasal mahasiswa yaitu pungtuasi. Penggunaan pungtuasi yang
tidak tepat menyebabkan gagasén yang dinyatakan dalam tu -
lisan tidak tepat seperti apa yang dipikirkan.

Laporan tugas dan karya tulis dapat dikelompokkan
dalam karangan yang bersifat ilmiah. Pengetahuan mengenai
karangan yang bersifat ilmiah merupakan bahaﬁ yang Jjuga di
pelajari dalam bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia .
Pengetahuan mengenal karangan yang bersifat ilmiah yang
terdapat dalam kurikulum 1984 SMA termasuk dalam pokok ba-
hasan menulis. )

Dalam kurikulum 1984 SMA , kedudukan pokok bahasan
menulis sebagai berisut. Kurixulum 1984 SMA membagl pro -
gram menjadi program inti dan program pilihan. Bidang stu-
di Bahasa dan Sastra Indonesia merupakan salah satu mata
pelajaran dari program inti. Sedang program pilihan mell =
puti: Al, A2, A3, AL, AS. Bldang studi Sastra Indonesia mg
rupakan salah satu bideng studi dari program pllihan Aj4.
Bahan pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia kelas 1 dan 2
selama satu tahun terbagi dalam 18 unit. Sedangkan, bahan
pelajaran kelas 3 selama satu tahun terbagi dalam 12 unit.

Tiap-tiap unit terbagi menjadl 6 pokok bahasan yasng mell -
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puti: membaca, kosa kata, struktur, menulis, pragmatik,
dan apresiasi bahasa dan sastra Indonesia. Dari uraian di
atas dapat dilihat bahwa pokok bahasan menulis merupakan
salah éatu di antara ¢ pokok bahasa yang terdapat pada ti-
ap unit.

Karangan yang bersifat ilmiah pada umumnya disaji -
‘kan dalam bentuk eksposisli dan argumentasi. Karangan ber-
sl fat ilmigh banyak mewarnal kegiatan mahasiswa. Oleh ka -
rena itulah, mahasiswa perlu menguasal bentux eksposisi
dan argumentasli. Dari pengamatan penulis secara sekilas,
bentuk eksposisi lebih banyalk dipakal dalam kegiatan menu-
lis mahasiswa dari pada bentuk afgumentasi. Bentuk waca
Yang berupa eksposisl dalam keglatan mahaslswa,. misalnya
laporan-laporan dan tugas membuat karya tulis.

Karena bentuk eksposisi sangat penting bagi mahasig
wa di Perguruan Tinggi, penulis tertarik untuk meneliti sg
berapa jauh bentuk eksposisi sudah dikuasal oleh siswa SMA.
Pemilihan siswa SMA ini karena SMA merupakan lembaga yang

menylapkan siswanya untuk melanjutkan studinya ke Perguru-

an Tinggi.

B. Rumusan Magsalah

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang
akan dirumuskan masalah pokok penelitian. Rumusan tersebut

sebagal berikut:

Sejauah manakah kemampuan siswa SMA dalam membuat wacsna

ekspositoris?

Supaya semakin jelas, rumusan masalah pokok peneli-
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tian di atas diperinci lebih lanjut sebagal berikut:

1.

tu:

Sejauah manakah kemampuan siswa SMA dalam membuat pendy
huluan dan kesimpulan pada tulisan ekspositoris?
Sejauah manakah kemampuan siswa SMA dalam menggunakan
metode untuk mengembangksan tulisan ekspositoris?

Sejauh manskah kemampuan siswa SMA dalam mengembangkan
toplk (mengungkapkan isi) pada tulisan ekspositoris?
Sejauah manakah kemampuan siswa SMA dalam menggunakan

bentuk-bentuk linguistik untuk mengembangkan tulisan
ekspositoris?

. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapal darli penelitian ini yai-

Untuk mengetahul kemampuan siswa SMA dalam membuat wacana

ekspositoris.

Supaya semakin jelas, tujuan penelitian diperimci

lebih lanjut sebagal berikut:

1.

l+o

Untuk mengetahui kemampuan siswa SMA dalam membuat pen-
dahuluan dan kesimpulan pada tulisan ekspositoris.
Untuk mengetahui kemampuan siswa SMA dalam menggunakan
metode untuk mengembangkan tulisan ekspositoris.

Untuk mengetahui kemampuan siswa SMA dalam mengembang-
kan tulisan ekspositoris.

Untuk mengetahui kemampuan siswa SMA dalam menggunakan
bentuk~bentuk linguistik untuk mengembangkan tullsan

ekspositoris.
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D. Manfaat Penelitian

Dengan penelitian ini diharapkan:

l. Dapat ditemukan unsur-unsur eksposisi yang tidak dikua-
sal oleh siswa sehingga unsur-unsur tersebut dapat da-
pat diperhatikan pada waktu menyajikan bahan.

dapat dicapal pemahaman secara untuh bentuk tulisan eks
positorlis sehingga bentuk tulisan tersebut dapat diajar
kan dengan mantap.

3. dapat ditemukan unsur-unsur baru yang dapat membulatkan

pemahaman bentuk eksposisi.

E. Ruang Lingkup Fenelitian

Dalam bagian ini dibicarakan tiga hal, yaitu: pem -

batasan masalah, asumsi, dan keterbatasan penelitian.

l. Pembatasan Masalah

Dalam rumusan masalah dikatakan '"'Sejauh manakah ke~
mampuan siswa SMA dalam membuat wacana ekspositoris". Da-
lam kegiatan membuat wacana ekspositoris kemampuan siswa
akan tampak dalam dua tahap, yaitu: tahap perencanaan dan
tahap penulisan sampai selesai dalam bentuk kKarangan Yyang
sudah jadi. Tahap perencanaan tampak dalam langkah mencari
atau menentukan topik, mengumpulxan bahan tulisan, membuat
kerangka karangan, dan memilih metode penyajian yang sesu=-
al. Tahap penulisan yailtu menguraikan semua hal yang sudah
disiapkan dalam tahap perencanaan. Penulis hanya memfokus-
kan penelitian pada karangan siswa yang sudah jadi. Sedang
kan, tahap perencanaan dan tahap penulisan tidak tercakup

dalam penelitian ini.
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Bentuk eksposisi dalam bahasa Indonesia termasux dg
lam bidang kemampuan (menulis). Supaya penelitian ini ti -
dak terjerumus dalam penelitian menulis secara umum, maka
aspek yan; diteliti dalam penelitian ini hanya aspek-aspek
Yang ada hubungannya dengan bentuk eksposisi. Aspek-aspek
itu meliputi: pendahuluan dan kesimpulan, metode, pengem -

bangan toplk, dan bentuk bahasa.
2. Asumsi
Dalam penelitian ini diasumsikan:

a. Karasngan ekspositoris yang diteliti adalah karangan
yang dibuat oleh siswa tanpa bantuan teman atau orang
lain. Hal ini karena karangan yang diteliti adalah kg
rangan yang diambil dari tugas siswa di rumah.

b. Siswa SMA kelas III A2 dan A3 yang diteliti sudah mem
punyal bekal teori dan latihan yang cukup yang berhu-
bungan dengan bentuk tulisan ekspositoris.Hal ini ka-
rena dalam bahan pelajaran bahasa dan sastra Indone -
sia kurikulum SMA 1984, bentux exsposisi sudah dipe -
jari sejak kelas 1.

3 f{eté.r."bafaSan ‘Peneii‘t'ian
a. Keterbatasan dana
Dana yang disediakan untuk penelitian ini ter-
batas. Sedangkan, penelitian yang sempurna memerlukan
biaya yang besar. Karena keterbatasan bigya tersebut,
penulis hanya mampu meneliti tiga sekolake.
b. Keterbatasan izin

Kalau penelitian ini menempuh perizinan formal,
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akan selesal dalam waktu yang cukup lama. Hal itu ka-
rena prosedur perizinan formal cukup berbelit-belit
dan keluarnya izin pada umunya memerlukan waktu ber -
bulan-bulan. Untuk mengatasi masalah tersebut ditem -
puh perizinan yang informal. Caranya yaltu meneliti
sekolah-sekolah yang gurunya (guru bahasa Indonesia)
sudah mempunyai hubungan baik dengan penulis. Dengan
perizinan yang informal ini, terbuannya waktu yang

panjang dapat diatasi.

F. Metode Penelitian

Pembicaraan dalam bagian ini mencakup butir-butir
sebagal berikut: (1) populasl sasaran dan sampel, (2) in -
strumen penelitian, (3) prosedur pengumpulan data, (4) tek

nik analisis data, (5) sistematika penyajian

1. Populasi Sasaran dan Sampel
a. Populasi sasaran

Populasi dalam penelitian ini mencaxup siswa
kelas III A2 dan A5 SMA Kolese de Britto, SMA Santi
Dharma, dan SMA Sanjaya. Penelitian ini hanya dibatasi
kelas III karena kelas III merupakan tahun terakhir
sehingga dapat dikctahul <emampuan yang dicapai sela-
ma belajar di SMA. Penelitian ini hanya di.sempitkan
untuk kelas III A2 dan A3 karena program ini diseleng
garakan oleh ketiga sekolah. Sedang program pilihan
yang lain tidak semua sekolah yang diteliti menyeleng
garakannya.

Karena kelas III yang diteliti terdiri kelas-
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kelas yang paralel, maka perlu diketahui guru-guru bg
hasa yang mengajar kelas-kelas tersebut. Kelas III A2
dan A3 SMA Sanjaya dan SMA Kolese de Britto diajar
oleh guru yang sama, yaitu: Drs. Mantoro. Kelas III A2
dan A3 SMA Santi Dharma diajar oleh Drs. Y. Ponijo.
Selanjutnya akan disajikan banyaknya siswa ke-
las III A2 dan A3 darli masing-masing sexolah yang di-

teliti. Banyaknya siswa tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut.

TABEL 1:
JUMLAH SISWA KELAS III A2 DAN A3 SMA KOLESE DE
BRITTO, SMA SANTI DHARMA, DAN SMA SANJAYA

SMA KELAS JUMLAH SISWA

Kolese de Britto 11T A2.1 2L
IIT A2.2 28
LI AS L 26

ITII A3.2 20 98
Santli Dharma IIT A2.1 30
III A3.2 35

III A3.3 33 96
Sanjaya III A2.1 35
IIT A3.1 4O
ITII A3.2 4l

| III A3.3 L2 158

Jumlah keseluruhan : 352

Keterangan: A2 Frogram ilmu-ilmu Biologi
A5 Program ilmu-ilmu sosial
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b. Sampel penelitian

Sebenarnya tidak ada ketetapan yang mutlak be-
rapa persen suatu sampel diambil dari populasi. Biar-
' pun belum ada ketentuan , menetapkan jumlah sampel kg
lewat banyak selalu lebih balk darl pada kurang 'Cver
sampling is always better than under sampling (Hadi,
1984: 74). Besarnya sampel dalam penelitian ini yai -
tu:'50% dari jumlah siswa yang menjadi populasi. Jum-

lah sampel dari tiap sekolah yaitu 50% dari Jjumlah
siswaikelas III A2 dan A3 sekolah bersangkutan. Supa-
ya sampel sekolah tersebut merata di seluruh kelas,
sampel diambil dari tiap kelas. Besarnya sampel tiap
kelas mengikuti perimbangan besarnya Jjumlah siswa da-
lam masing-masing kelas.

Teknik yang digunakan untuk mengambil sampel
yéitu 'rondom sampling'. Dalam teknik ini semua unsur
populasi mendapat kesempatan yang sama untuk dipilih
menjadi sampel. Cara yang digunakan untuk rondom sam-
pling dalam penelitian ini yaitu cara undian, Pelak =~
sanaan cara undisn delam penelitian ini sebagai beri-
kut (Hadi, 1984: 76). Setelah data dari semua popula-
si terkumpul, data diberi kode berupa nomor urut. No-
mor urut sekolah yang satu dengan sexOlah yang lain
merupakan kelanjutan. Sampel diambil dari tlap kelas;
caranya nomor urut dipindahkan xe potongan kertas kKe-
cil. Potongan xertas <ecil digulung dan dimasuskan ke
dalam tempolong. ertas kecil dalaw tempolong dikocok.

Setelah dikocok, setengah jumlah gulungan secrtas al-
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ambil. Setengoh jumlah gulungan kertas yang diambil
dibuka. Nowor-nomor yang ke luar adalah nomor yang di
ambil sebsgal sampel. Sampel dari xelas-kelas yang la
in diambil dengan cara seperti cara di atas.

Sampel darli masing-masing kelas dapat dilihat
pada lampiran (Lihat Lampiran 2.C). Sampel tersebut
besarnya besarnya setengah dari data yang masuk. Data
yang masuk darl siswa yang menjadl populasi sedikit
ada perbedaan dengan jumlah siswa yang menjadi popula
5i. Hal inl terjadi karena pada waxtu pengumpulan da=-
ta ada beberapa siswa yang tidak menyerahkan karang -
annya. Menurut saran guru, karangan dari beberapa sis
wa tersebut tidak perlu dinanti. Beberapa siswa tidak
menyerahkan karangannya dlisebabkan, antara lain: sis-
wa mendapat kecelakaan; siswa baru sakit; dan ada yang
keras kepala. Laporan data yang masuk dapat dilihat
pada lampiran (lLihat Lampiran 2.A.). Pengambilan sam-
pel dari masing-masing kelas dengan ketentuan, bila
data dalam kelas tersebut ganjil, jumlahnya dikurangi

satu. Kemudian sisanya dibagi dua.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat untuk mengumpul
kan data yang diperlukan dalam pepelitian. Instrumen dalam
penelitian ini berupa langkah-langkah umum untuk membuat
wacana ekspositoris. Instrumen penelitian dlujicobakan ke-
pada siswa kelas III A2 SMA Santo Thomas. Instrumen pene -
litian diserahakan kepada guru bahasa Indonesia pada tang-

gal 17 Oktober 1987; hasil uji coba diambil pada tanggal
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pada tanggal 23 Oktober 1987. Hasil uji menunjukkan: dari
13 karangan siswa semuanya telah dihasilkan jenis karangan

yang dimaksudkan dalam penelitien. Dilihat dari segi topik,
dari 13 karangan ada satu karangan yang tidak mengembang =~

kan topik yang sudah ditentukan. Dari tanggapan guru tem

pat uji coba, doscn pembimbing, dan hasil analisis sendi -

ri, dapat disimpulkan instrumen sudah memenuhi syérat un

"tuk mengambil data. Instrumen penelitian dapat dilihat pa-

da lampiran (Lihat Lampiran 1).

3. Prosedur Pengumpulan Data

Secara kromologls proses pengumpulan data dalam pe-
nelitian ini sebagai beriigut. Penulis menyerahkan instru -
men kepada guru bahasa Indonesia sekolah tempat penelitian.
Penyerahan instrumen penelitian dapat dilihat pada Jjadwal
(Lihat jadwal penyerahan instrumen dan pengambilan data hg
laman 12 ). Pada pertemuan pengajaran bahasa Indonesia,
guru menyerahkan instrumen tersebut kepada siswa. Penulils
tidak menyerahkan instrumen secara langsung kepada siswa .
Dengan demikian siswa tidak menget ahui bahwa tugas terse -
but untuk keperluan penelitian sehingga siswa mengerJjakan
sungguh-sungguh seperti kalau menerima tugas dari guru. Pg
nulis sebelumnya meminta kepada guru supaya tidak memberi
tahu siswanya kalau tugae tersebut penelitian. Dalam pertg
mua tersebut guru menjelaskan seperlunya mengenai instru -
men. Setelah jelas, siswa ditugasl membuat karangan eiksposi
toris sesual petunjuk dalam instrumen. Tugas tersebut di-
1aksanakan sebagal pekerjesan rumah. Tugas ini dilaksanakan

sebagal pekerjaan rumah dengan alasan supaya tidak mengu -



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

12

rangli jam pertemuan efektif dalam kelas. Tugas siswa ter -
sebut harus sudah dikumpulkan sesual dengan waktu yang di-
tentukan oleh guru. Sesual dengan waktu yang telah disepa-
kati, karangan yang sudah terkumpul diambil penulis dari
guru bahasa Indonesia sekolah bersangkutan. Pengambilan kg
rangan darl masing-masing sekolah dapat dilihat pada jad =
wal (Lihat jadwal penyerahan instrumen dan pengambilan da-
ta halaman 12 ). Berikut disajikan jadwal penyerahan in -
strumen dan pengambilan data dari masing-masing sekolah.
1) SMA Kolese de Britto

Penyerahan instrumen : 29 Oktober 1987

Pengambilan data : 13 Nopember 1987
2) SMA Santi Dharma

Penyerahan instrumen : 27 Oktober 1987

Pengambilan data : 9 Nopember 1987
3) SMA Sanjaya

Penyerahan instrumen : 27 Oktober 1987

Pengambilan data : 7 Nopember 1987

L. Teknik Analisis Data

Metode analisis yang dipakai dalam penelitian ini
yaitu metode analisis deskriptif. Penelitian ini mengguna-
kan metode analisis dessriptif karena hasil terakhir dari
penelitian ini berupa perian (deskripsi) dari aspek yang
ingin ditemukan (Poedjosoedarmo, tanpa tahun: 13). Hasil
akhir penelitian ini nantinya berupa perian kemampuan sis-
wa dalam membuat wacana ekspositoris.

Untuk dapat mendeskripsikan kemampuan siswa dalam

membuat wacana eikspositoris ditempuh langkah~langkah seba-
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gai berikut. (1) Setelah sampel ditentukan, sampel berupa
karangan dinilai. Penilajian ditujukan kepada aspek-aspek
yang telah ditetapkan. Karena aspek terdiri dari sub-sub
aspek, maka penilaian terlebih dahulu ditujukan pada sub-
sub aspek. Pedoman untuk menilal masing-masing sub aspei
dapat dilihat pada lampiran (Lihat Lampiran 3.A.). Masing-
masing sub aspek diberi nilai antara 10-100. Tinggi rendah
nya nilal masing-masing sub aspek ditentukan setelah meli-
hat hasil penerapan instrumen analisis karangan. Instrumen
analisis karangan merupasan alat untuk melihat butir-butir
yang sudah ditentukan dalam karangan siswa. Instrumen ana-
lisis karangan tersebut dapat dilihat pada lampiran (Lihat
Lampiran 3.C.). Dari penérapan instrumen analisis karangan
akan diketahuil nilai masing-masing sub aspek. (2) Nilai ma
sing-masing sub aspek kemudian diolah melalui pembobotan
sub aspek. Pembobotan masing-masing sub aspek dapat dili:=
hat pada lampiran (Lihat Lampiran 3.B.l.). Darl pengolahan
pembobotan masing-masing sub aspek akan dihasilkan nilal
kemampuan siswa dalam masing-masing aspek. (3) Selanjutnya,
nilai masing-masing aspek diolah melalul pembobotan aspek.
Pembobotan untuk masing-masing aspek dapat dilihat pada
lampiran (Iihat Lampiran %.B.2.). Dari pengolahan pemboboi
an masing-masing aspek A hasilkan nileil kemampuan bu-
lat (NKB) masing-masing karangan siswa. Nilal masing-ma -
sing aspek dan nilai kemampuan bulat dapat dilihat pada
lampiran (Lihat Lampiran 4). (4) Untuk menyatakan tingkat
kemampuan, nilal masing-masing aspek dan nilal kemampuan

bulat diltelomposican dalam nilal kategori. Kemampuan siswa
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dalam nilai kategori dapat dilihat pada lampiran (Lihat
Lampiran 5). Nilai kategori tersebut sebagal berikut.

KATEGOKI NILAIL KRITLRIA

I 100-90 Baik sekalil
II 89 =70 , Baik

III 69 -55 : Cukup

Iv 54 =40 Kurang

v 39 =25 Kurang sekali
Vi 24 =10 Buruk

Diambil dari Habu Wahiji, dkk. 1981/1982

5. Sistematika Penyajian

Dalam bagian ini ékan disajikan sistematika penyaji
an penelitian., Slstematica penyajian penelitian ini sebagai
berisut.

Bab I berupa pendahuluan. Dalam bab ini dibicarakan:
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pene-
litian, dan batasan istilah.

Bab IJ berupa landasan teori. Dalam bab ini dibica-
raikan: penelitian sejenis,klasifikasi bentuk-bentuk tulis-
an, teori tulis-menulis secara umum, teori bentuk tulisan
ekspositoris, pengukuran kemampuan menulis.

Bab III berupa hasil-hasil penelitian. Dalam bab ini
dibicarakan: hasil analisis kemampuan dalam membuat wacana
ekspositoris siswa kelas III A2 SMA Kolese de Britto, SMA

Santi Dharma, dan SMA Janjaya; hasil analisis kemampuan dg
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lam membuat wacana ekspositoris siswa kelas III A3 SMA Ko~
lese de Britto, SMA Santi Dharma, damn SMA Sanjaya.

Bab IV berupa kesimpulan. Dalam bab ini dibd carakan:

rangkuman dan saran.

G. Batasan Istilah

Penelitian ini diberi judul "Kemampuan dalam Membu-~
at Wacana Ekspositoris Siswa Kelas III A2 dan A3 SMA Kole-~
se de Britto, SMA Santi Dharma, dan SMA Sanjaya (Suatu Per
bandingan). Supaya judul ini memberi gambaran yang jelas
apa yang terkandung di dalamnya, beberapa kata yang terkan
dung di dalmnya perlu diberi penjel asan. Kata-kata yang
perlu diberi penjelasan yaltu: kKemampuan, eskposisi, waca-

na, dan perbandingan.

l. Kemampuan
Kata kemampuan (berasal dari kata mampu) yang ber-
arti hal mampu/ dapat. Di sini yang diperlukan bukan hanya

“tahu", tetapi mampu (dapat membuat) (Santosa, 1980: 3).

2. Wacana

Kridalaksana mendefinisikan wacana sebagal satuan
bahasa terlengkap, dalem hierarki gramatikal merupskan sa-
tuan gramatikal tertinggi dan terbesar. Wacana itu direa -
lisasikan delm bentuk‘karangan utuh (novel, buku, seri en-
siklopedia dan sebagalnya), paragraf, kalimat, atau kata
yang membawa amanat yang lengkap (Kridalaksana, 1982: 179).
Dalam penelitian ini wacana dimaksudkan sebagal karangan

yang dibuat oleh siswa.
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3. Exksposisi

Fksposisi merupakan bentuk tulisan yang berusaha up
tuk menerangkan atau menguraikan suatu pokok pikiran yang
dapat memperluas pandangan atau pengetahuan seseorang yang

membaca uraian tersebut (Keraf, 1982: 3).

4. Perbandingan

Penelitian inl akan menghasilkan perbandingan. Dari
penyajian hasil-hasil penelitian akan diketahui: (1) per-
bandingan kemampuan dalam membuat wacana ekspositoris sis-
wa kelas III A2 antara seikolah yang diteliti; (2) perban -
dingan kemampuan dalam membuat wacana ekspositoris siswa

kelas 111 A3 antara sekolah yang diteliti.
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BAB II
LANDASAN TiORI

Bab ini diperinci menjadi lima bagian. Bagian-bagi-
an itu yaitu: (1) penelitian sejenis, (2) klasifikasi ben-
tuk-bentuk tulisan, (3) teori tulis-menulis secara umum,
(4) teori bentuk tulisan eksposisi, (5) pengukuran kemam -

puan menulis. Berikut, butir-butir tersebut dibahas satu -

persatu.

A. Penclitian Sejenis

Beberapa penelitian yang dapat digunakan sebagal bg

han acuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian Kemampuan Berbahasa Indonesia (Menulis) Mu -

rid Kelas III SMA Jurusan IPA dan IPS Jawa Timur (Sua -

atu Perbandingan) 198%/1984 oleh Abdul Syukur Ibrahim,
dkk.

Dalam penelitian ini diungkapkan bahwa: a. tuju-
an penelitian ini berusaha menjawab masalah persamaan
dan perbedaan kemampuan berbahasa Indonesia (menulis)
murid kelas III Jjurusan IPA dan IPS Jawa Timur yang me-
liputi: 1) penorapan 1YD, &) pemakaian kata, 3) pemben-
tukan kalimat, 4) penataan kalimat dalam paragraf, 5)

penataan paragraf dalam wacana; b. metode dan tekniknya
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1) tugas mengarang dan 2) kuestioner minat menulis; c.
hasil penelitian menunjukkan 1) baik murid IPA maupun
IPS mampu menerapkan EYD dalam menulis; 2) murid IPA
maupun IPS mampu memakai kata dalam menulis; 3) baik mu
rid IPA maupun IPS mampu memakal kalimat dalam menulis;
4) baik murid IPA maupun IPS mampu menata kalimat dalam
paragraf; 5) bailk murid IPA maupun IPS mampu menata pa-

ragraf dalam wacana.

Penelitian Kemampuan Membaca dan Menulis Kelas VI SgﬁoQ

lah Dasar di Daerah Gorntalo (1981/1982) oleh Habu Wahj
Ji, dkk.

Yang disajikan di sini hanya penelitian menulis.
Dalam penelitian ini diungkapkan bahwa: a. tujuan pene-
litian ingin mengetahui kemampuan menulis siswa kelas
VI Sekolah Dasar sedaerah Gorontalo; b. metode dan tek-
niknya 1) tugas mengarang <2) kuestioner untuk guru, 3)
kuestioner untux kepala sekolah, 4) kuestioner untuk
orang tua; c. hasil penelitian menunjuxkan bahwa kemam-

puan menulls siswa sangat rendah.

Tesis berjudul "Prinsip-prinsip Wacana Ekspositoris Te-~
s1s" oleh Theresia Widianti

Dalam tesis ini diungkapkan bahwa: a. tujuan pe-
nelitian ini ingin mendeskripsikan prinsip-prinsip yang
mendasari pembentukan wacana ekspositoris tesis, yang
meliputi: 1) ingin mengetahui komponen yang membentuk
wacana tesis, 2) ingin mengetahui struktur wacana tesis

3) ingin mengetahul sistematika penyajian ragam bahasa
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dalam wacana tesis; b. metode dan tekniknya menggunakan
metode simak. Praktek metode ini diwujudkan dengan me-
nyadap penggunaan bahasa. Penyadapan dilakukan terhadap
1) buku pedoman penulisan tesis, 2) buku-buku kebahasa-
an, 3) dan beberapa tesis strata satu (S1); c. hasil pe
pelitian menunjukkan: 1) pada prinsipnya wacana tesis
terdiri tiga bagian yaitu:baglan awal, bagian materi,

dan bagian akhir, 2) baglan isi terdiri tiga konstituen
langsung yang disajikan dalam bentuk bab, yaitu: bab
pendahuluan, bab pokok, dan bab kesimpulan, 3) perwujugd

an ragam bahasa yang digunakan ragam formal atau ilmiah.

Makalah "Kemampuan Menulis Karangan Exsposisi Siswa Ke-~
las III Jurusan IPA SMA Negri 6" (Januari 1987) oleh
Lucia Suprapti

Dalam makalah ini diungkapkan bhawa: a. tujuan
penelitian inl ingin memperoleh informasi : 1) menge -
tahul dapat tidaknya siswa mengarang eksposisli, 2) menge
tahul metode yang digunakan untuk mengarap objeknya,
%) mengetahui apaxah siswa menggunakan satu metode atau
lebih; b. metode dan tekniknya yaitu menggunakan texnik
deskriptif. Yang dideskripsi yaitu karangan siswa kelas
III IPA hasil ujian pra EBTA; c. hasil penelitian me-
nunjuckan: 1) siswa kelas IIT SMA Negri 6 boleh dikata-
kan mampu membuat behtuk karangan ekspbsitoris, dari ti
ga puluh sampel menunjukkan 5 karangan bersifat argumen
tasl dan 29 karangan telah memenuhi persyaratan tulisan
elkspositoris; 2) pada umumnya siswa menggunakan lebih

dari satu metode untuk menggarap idenya; metode yang pa
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ling banyak dipakai yaitu metode ilustrasl dan yang pa- ‘
ling sedikit yaitu metode klasifikasi.

Dengan melihat penelitian yang dilakukan sebelumnya,
dapat dijelaskan kedudukan penelitian ini. Penelitian ini
dapat dikelompokkan dalam penelitian kemampuan berbahasa
(menulis). Dari kemampuan menulis dikhususkan pada kemampu
an membuat wacaba ekspositoris. Darl penelitian bentuk tu-
lisan ekspositoris, penelitian inl bersifat mengembangkan
atau 'developmental research'. Pengembangan penelitian ini
dari penelitian eksposisi sebelumnya meliputi: 1) pembuat-
an pendahuluan dan kesimpulan, pengembangan topik (pengung
kapan isi), 3) penggunaan bahasa. Dengan melihat uraian di
ats, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini masih re

levan karena dapat mengembangkan dan memperdalam peneliti-

an yang sudah ada.

B. Klasifikasi Bentuk-bentux Tullsan

Selanjutnya, supaya bentuk tulisan ekspositoris le-~
bih lebih dapat dipahami,.disajikan klasifikasi bentuk ben
tuk-bentuk menurut beberapa ahli. Klasifikasi bentuk tulig
an ini dimaksudkan untuk memberl gambaran kedudukan bentuk
tulisan ekspositoris di antara bentuk-bentuk tulisan lain-
nya. Klasifikasi bentuk-bentuk tulisan yang dimaksudkan
(Tarigan, 1984: 26-29) sebagal berikut:

Salsbury (1955) membagi bentuk tulisan ber-
dasarkan bentuknya, sebagal bericut:
A) Bentuk-bentuk obyektif, yang mencakup:
a) penjelasan yang terperinci mengenal proses
b) batasan
c) laporan
d) dokunmen
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B) Bsntuk-bentuk subyektif, yang mencakup:
a) otobiografi
b) ‘surat-surat
¢) penilaian pribadi
d) eseil informal
e) potret/ gambaran
f) satire (Salisbury, 1955).

: Juga berdasarkan bentuknya, Weaver (1957)
membuat klasi fikasi sebagai berikut:
A) Eksposisi, yang mencakup:

a) definisi

b) analisis
B) Deskripsi, yang mencakup:

a) deskripsi ekspositoris

b) deskripsi literer
C) Narasi, yang mencakup:

a) urutan waktu

b) motif

c) konflik

d) titik pandangan

e) pusat minat
D) Argumentasi, yang mencagup:

a) induksi

b) deduksi (Weaver, 1957),

Yang agak sama dengan xlasifikasi Weaver adg
lah klasifikasli yang dibuat Morris dan kawan-kawan-
nya (1964) sebagai beikut:

A) Eksposisi, yang mencaxup 6 metode analisis:
a) klasifikasi
b) eksemplifikasi
¢) sebab-akibat
d) sebab-akibat
e) proses
B) Argumen, yang mencakup:
a) arguemn formal (deduksi dan induksi)
b) persuasi (informal)
C) Deskripsi, yang mencakup:
a) deskripsl ekspositori
b) deskripsi artistik/ literer

(Morris, et. al. 1964).

Chenvel (1978) membuat klasifikasi:
A) Tulisan yang kreatif yang memberi penekanan pada
ekspresi diri secara pribadi.
B) Tulisan exspositori, yang mencakup:
a) penulisan surat
b) penulisan %aﬁoran .
¢) timbangan buku, resensl buk N
d) rencani peneli%ian (Chenvel, 1978: 288-9).

Broks dan Warren (1979), jusa berdasarsan
bentuknya membuat «lasifikasi sebagai berikut:
A) Exsposisl yang mencadsup:
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a) komparasi dan kontras
b) ilustrasi
¢) klasifikasi
d) definisi
e) analisis
B) Persuasi
C) Argumen

D) Deskrpsi (Broks dan Warren, 1979
Berbeda dengan klasifikasl yang telah disaji
kan di atas tadi, Andelstein dan Pival (1976) membu

at klasifikasi berdasarkan nada atau 'voice'. Klasji
fikasi tersebut sebagai berikut:

A) Nada akrab/ intim ‘'the intimate voice!
B) Nada informatif

C) Nada menjelaskan 'the explanatory voice!

D) Nada Argumentatif'the argumentative voice!
E) Nada mengkritik 'the critical voice!

F) Nada otoritik (Andelstein dan Pival, 1976).

Selain Qntuk mengetahui kedudukan bentuk eksposisi,
klasifikasi di atas Juga dimaksudkan untuk mengetahui kla-
slfikasi yang dipakal oleh Tarigan dan Keraf. Tarigan
(1984) secara tegas menyatakan bahwa buku yang dikarangnya
mengacu pada klasifikasi yang dibuat oleh Andelstein dan
Pival.

Keraf tidak menyatakan xlasifikasl yang dipakal un-
tuk buku-buku yang dikarangnya. Untuk mengetahui klasisifi
kasl yang dipakali terlebih dahulu dilihat materi yang di -
bicarskan di dalenya. Dalam buxu Keraf (1982) dibicarakan
dua bentuk tulisan, yaltu: eksposisi dan deskr;psi. Dal am
bentuk eksposisi dibicarakan 6 metode, yaitu: identifikasi,
perbandingan, ilustrasi, klaslfikasi, definisi, dan anali-
sa. Sedangkan, dalam deskripsi dibicarakan: teknik deskrip
si, deskripsi tempat, deskripsi orang. Dalam buku Keraf
(1983) dibicarakan dua bentuix tulisan, yaitu: argumentasi
dan narasi, Dalam argumentasi dibicaraxan argumentasi for-

mal (dedussi dan induksi) dan argumentasi informal (persu=-
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asl). Dalam narasi dibicarakan narasi sugestif.

Setelah melihat materi yang dibicaratan di dalamnya,
materi dibandingkan dengan macam-macam klasifikasi yang
ada. Setelah dindingkan keduanya, dapat disimpulakan bahwa
klasifikasl yang digunakan (paling mendekati) untuk buku-

buku Keraf yaitu klasifikasi yang dibuat oleh Morris, dkk.

C. Teori Tulis-menulis Secara Umum

Sub bab ini diperinci menjadi dua bagian, yaitu: hu
bungan bentuk tulisan ekspositoris dengan bentuk tulisan
lainnya dan buku-buku tentang tulis-menulis. Berikut, bagi

an-bagian tersebut dibahasa satu-persatu.

1. Hubungan Bentuk Tulisan Ekspositoris dengan Bentuk tu -
lisan Lainnya

Tulisan berdasarkan tujuannya dikelompokican men jadi
empat macam, yailtu: bentuk eksposisi, argumentasi, narasi,
dan deskripsi. Di sini akan dibahas hubungan bentuk exspo-
sisli dengan bentuk tulisan lainnya.

Bentult ekeposisi dan argumenasi merupaxan bentuk
rektorika yang blasa digunakan untuk menyajikan bentuk tu-
lisan yang bersifat ilmiah. namun kedua bentuik tulisan
ini mempunyal perbedaan yang mendasar. Ferbedaan xedua ben
tuk tersebut sebagai berikut. (1) Dari tujuannya, eksposi-
81 hanya berusaha untuk menjel askan atau menerangkan suatu
pokok persoalan; Sebaliknya, argumentasi berusaha membuxti
kan kebenaran suatu pokos persoalan. (2) Perbedaan kedua
menyangkut keputusannya. Dalam eksposisi penulis hanya me-

nyerahkan keputusannya kepada pembaca; sebaliknya, dalam
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argumentasi penulis sudah menentukan sikap tertentu ter -
tentu terhadap pokok persoalannya. (3) Perbedaan kedua mem
bawa akibat lebih lanjut. Pada eksposisi rasa frustrasi pe
nulis tidak ada atau sekurang-kurangnya tidak kelihatan kg
rena ia memang tidak bermaksud mengundang reaksi; sebelik-
nya, kegagalan pada argumentasi mudah menimbulkan kecewa
pada penulis. Hal itu dikarenakan pada rgumentasi dimaksud
kan untuk menimbulkan reaksl, entah reaksi positif maupun
negatif. Reaksl negatif tanpa dukungan Yang positif mudah
menimbulkan frustrasi pada penulisnya. (4) Gaya, eksposisi
menggunasan gaya yang bersifat informatif; sebaliknya, se-
liknya dalam argumentasi, karena tujuan tulisannya untuk
meyakinkan pembaca, maka gaya tulisannya juga bersifat me-
yakinkan., (5) Bahasa yang digunakan dalam eksposisi. bahasa
berita tanpa rasa subjektif dan emosional; sebaliknya ba -
hasa dalam argumentasi bersifat rasional dan objektif. (6)
Perbedaan terakhir berhubungan dengan fakta. Pada eksposi-
sl fakta~-fakta hanya dipakal sebagal alat konkritisasi, ya
itu membuat rumusan dan kaidah yang dikemukakan lebih je -
las; sebaliknya, dalam argumentasi fakta berfungsi sebagal
evidensi, merupaxan bahan pembuktian (Keraf, 1984: 4-5).
Setelah disajikan perbedaan antara eksposisl dan ar-
gumentasi, akan disajikan tempat pemakalan dua bentuk tu -
lisan tersebut. Bentuk eksposisl merupakan bentuk tulisan
yang sering digunakan untuk menyampalkan uraian ilmiah’po-
puler yang tidak berusaha mempengaruhi orang lain. Selain
itu, bentuk ini juga sering digunaxan untux menyajikan urail

an 1lmiah populer dalam harisn~harian, mingguan~mingguan,
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dan majalah (Keraf, 1982:3). L

Bentuk argumentasi banyak digunakan dalam situasi
resmi sepertl perdebatan-perdebatan, misalnya di pengadil-
an. Bentuk argumentasi juga sering digunakan pada diskusi-
diskusi serius. Misalnya, diskusi mengenai masalah penting
yang sedang hangat diperbincangkan dalam buku-buku, maja -
lah-majalah, artikel-artikel, dan tajuk rencana surat ka -
bar (Tarigan, 1984: 11).

Bentuk tulisan yang lain yaltu bentuk narasi. Nara-
dapal dibatasl sebagal bentuk wacana yang sasaran utamanya
tindak~tanduk yang dijalin dalam kesatuan waktu (Keraf,
1983: 136). Dalam pengertian narasi perlu dibedakan dua mg
cam narasi, yaitu: narasi texknis atau narasi ekspositoris
dan narasi sugestif.

Narasl teknis atau narasl ekspositoris merupakan
narasl yang bertujuan untuk memberikan informasi kepada pg
ra pembaca. Sasaran utamanya adalah rasio, yaltu berupa
perluasan pengetahuan para pembaca sesuaall membaca Kisah
tersebut. Narasi semacam ini dianggap sebagali m-tode dalam
eksposisi, sepertl halnya klasifikasi,definisi, dan seba-
gainya. Karena sasaran narasi teknis berupa perluasan pe-
ngetahuan, maka tulisan yanyg mengguna<an teknis ini terma-
sux dalam bentuk eksposisi. Contoh narasi texknis misalnya:
proses bexkerjanya suatu mesin, proses pembuatan makanan.

Narasi sugestif adalah narasi yang disusun dengan
sekian macam sehingga mampu menimbulkan daya khayal pemba-
ca. Narasi ini berusaha menyampailkan sebuah makna kepada

para pembaca melalul daya khayal yang dimilikinya. Pembpaca
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menarik makna paru di luar apa yang diungkapkan secara eks
plisit. Contoh narasi sugestif, misalnya: dongeng, roman,
novel, cerpen (Keraf, 1983: 136-139)..

Bentuk tulisan yang terakhir ysitu bentuk deskripsi.
Seperti halnya narasi, deskripsi juga dibedakan man jadi
dua macam, yaitu: deskripsi teknis atau deskripsi ek sposi~
torls dan deskripsi sugestif.

Deskripsi teknis adalah deskripsi yang hanya bertu-
Juan menanamkan pengertian kepada seseorang mengenai objek
nya sehingga pembaca dapat mengenalnya bila bertemu atau
berhadapan dengan objeknya. Deskripsi ini tidak berusaha
untuk menciptakan kesan.atau imajinasi pada diri pembaca.
Karena deskripsi ini hanya berusaha untuk menanamkan pe -
ngertian, maka bentuk ini termasuk eksposisi atau paparan.
Contoh deskripsi ini, misalnya : deskripsi atas sebuah ba-
hasa untuk menurunkan kaldah gramatikal, deskripsi tentang
bagian-bagian mesin kapal terbang secara terperinci,

Sasaran yang ingin dicapal oleh seorang penulis deg
kripsi sugestif adalah menciptakan kesan atau imajinasi pg
da diri pembaca seolah-olah mereka melihat sendiri objek
tadi secara keseluruhan sebagal yang dialaml secara fisik
oleh penulisnya. Dengan kata lain, deskrisi sugestif beru-
saha untuk menciptakan suatu penghayatan terhadap suatu

objek melalui imajinasi pembaca (Keraf, 1982: 93-95).

2. Buku-buku Tentang Tulis-menulis
Karena bentuk eksposisi merupakan salah satu bentuk

tulisan, maka untuk meneliti bentuk tersebut perlu juga mg



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

27

mahami masalah tulis-menulis secara umum. Buku tulis menu-

lis yang dapat digunaxan sebagai acuan dalam penelitian
ini yaitu: Gorys Keraf (1980) Komposisi, 1986 Diksi dan Gg
Ya Bahasa, (1983) Argumentasi dan Narasi, Cipta Loka Cara-

ka (1971) Teknik Mengarang, Poerwadarminta (1967) ABC Kg -
rang Mengarang, (1984) Bahasa Indonesia untuk Karang Menga

rang, Widyamartaya (1978) Kreatif Mengarang, The Liang Gie

(1983) Dunia Karang Mengarang Seri I dan II, Abdul Razak

(1985) Kalimat Efektif, Martha Heasley Cox (1969) A Reading
Aproach To College Writing, George E. Wishon dan Julia M.
Burks (1980) Let,s Write Englih, Bruce M. Coper (1964)

Writing Technical Report. Khusus mengenal bentuk eksposisi
ada dua buku, yaitu: Gorys Keraf (1982) Eksposisi dan Des-
kripsi dan Henry Guntur Tarigan (1984) Menulis Sebagai Ke-
trampilan Berbahasg. Teori eksposisi dalam dua buku terse-
but banyak dipakal dlam penelitian ini., Sedangkan, buku-bu
ku yang lain pada bagian-bagian yang menun jang juga akan
digunakan. Karena teori eksposisi dalam Keraf (1982) dan
Tarigan (1984) banyax dipakal sebagal dasar penelitian, mg
dipandang perlu disajikan secara ringkas isi dua buku ter-
sebut.

IKeraf (1982 ) menamai bentuk tulisan ckspositoris dg
ngan bentuk eksposisi atau paparan. Pembicaraan bentuk eks
posisl atau paparan dalam buku ini dibagl menjadi 6 bab.
Bab-bab itu, yaitu: pendahuluan, metode identifikasi, me -
tode perbandingan, metode ilustrasl, metode klasifikasi,
metode definisi, metode analisa, dan metode analisa Kausal.

Selanjutnya, untuik penclitian ini digunakan istilah yang
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dipakai oleh Keraf yaitu bentuk eksposisi atau paparan.
Tarigan (1984) menamai bentuk tulisan ekspositoris
dengan istilah tulisan bernada penjelasan atau 'the expla-
natory voice'. Tulisan ini juga biasa disebut tulisan pe -
nyingkapan atau 'expository iriting'. Pembicaraan tulisan
bernada penjelasan dalam buku Tarigan dibagi menjadi enam -
bagian. Bagian-bagian itu yaitu: makna dan tujuan tulisan
bernada penjelasan, pokok permasalahan dan pembaca, bentuk
bentuk tulisan‘penyingkapan, susunan tulisan penyingkapan,

bentuk paragraf penyingkapan, pendahuluan dan kesimpulan

tulisan penyingkapan.

D. Teori Bentuk Tulisan Ekspositoris

Dalam bagian ini dibicarakan: (1) pendahuluan dan
kesimpulan, (2) metode, (3) pengembangan topik, (4) bentuk

bahasa tulisan ekspositoris. Berikut butir-butir tersebut

dibahas satu persatu.

1. Pendahuluan dan Kesimpulan Tulisan Eksvositoris

Suatu karangan yang tersusun secara sempurna dan bg
ik, betapa pun panjang atau pendeknya selalu mengandung ti
ga bagian utama, yaltu: (1) pendahuluan, (2) kesimpulan,
(3) isi (Tarigan, 1987: 7). Dalam bagian ini hanya akan di
bicarakan pendahuluan dan kesimpulan. Bagian 1si akan di -
bahas dalam bab II. D. 3.

Banyak orang berkeyakinan bahwa pendahuluan yang bg
ik dalam melakukan sesuatu akan berakhir pula dengan baik.
Bahkan ada ungkapan yang mengatakan bahwa pendahuluan yang

baik telah menunjukkan 507% dari hasil yang hendak dicapai.
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Memang orang tua dalam masyarakat mengatakan bahwa dalam
menger jakan sesuatu, kita harus mulai dari permulaan te-
rus saja jalan sampai akhir, lalu berhenti (Tarigan, 1984:
sembilan puluh sembilan). Dari pembicaraan di atas jelas

tercermin fungsi pendahuluan dan kesimpulan dolam tulisan

ekspositoris.

a. Penulisan Pendahuluan

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
pendahuluan, yaitu: menarik minat pembaca, menyatakan
tesis, menentukan sudut pandangan, dan memilih nada
(Tarigan, 1984: 99). Berikut, butir-butir tersebut di
bahas satu-persatu.

1) Menarik minat pembaca
Pendekatan yang dapat digunakan untuk mena-
rik minat pembaca, antara lain:

a) Pernyataan yang kontoversial yang sedang hangat
diperdebatkan.

b) Suatu unsur atau elemen yang mengagumkan. Ele -
men yang mengagumkan dapat berupa kalimat atau
pernyataan yang cukup menarik dalam karangan.

¢) Suatu pernyataan dramatis yang singkat dan pa -
dat.

d) Suatu nada yang kontradiksi.

e) Penggunaan sarana statistik.

£) Penggunaan gaya bahasa tertentu.

g) Suatu penunjukan atau referensi pada peristiwa
mutakhir.

h) Membuktikan kewenangan/ keahlian penulis, Di si
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ni penulis dapat mengemukakan latar bélakang ke
ahlian yang berhubungan dengan pokok persoalan
yang akan diuraikan (Andelstein dan Pival, 1977:
dua ratus tuju puluh tuju).

Widyamartaya memberi petunjuk cara-cara yang
yang dapat dilakukan dalam menulis pendahuluan. Ke -
mungkinan cara-cara itu sebagal berikut.

a) Mulail dengan kalimat atau pernyataan yang meru-
pakan rumusan dari tema.

b) Mulai dengan suatu percakapan, omongan, dialog,
yang berkenaan dengan temanya.

¢) Mulali dengan suatu perbuatan, tindakan.

d) Mulal dengan kalimat atau pernyataan yang mem -
bangkitkan keinginan tahu atau ‘'kuriositas' de-
ngan disertal fakta dan statistik yang menarik.
Keinginan tahu merupakan sifat untuk selalu me-
ngenal hal-hal baru atau yang belum diketahui -
nya.

e) Mulal dengan suatu ungkapan, pepatah, peribahasa.

f) Mulal dengan menceritakan pengalaman, kisah ke-
¢cil, atau anekdot yang dapat menampilkan tema
yang digarap.

g) Mulal dengan suatu pernyataan yang sungguh min-
ta dijawab atau bersifat retoris saja (Widyamagp
taya, 1978: 27-8).

Hal-hal yang perlu dihindari pada baglan pen-
dahuluan, yaitu:

a) Janganlah (terlalu sering atau terlalu jelas)
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mengemukakan permintaan maaf atau apologi.
b) Jéngan mengemukakan keluhan.

c) Jangan menggunakan kata~kata hampa, basi, dan,

hambar.

d) Jangan menunjuk pada judul (Andelstein dan Pi-
val, 1976: 299).

Pendapat yang hampir sama dengan Andelstein
dan Pival dikemukakan oleh Martha Heasley Cox. Da-

lam memulai karangan Cox mengatakan:

You should not begin you paper with
an apology, such as "I don't know much abo-
ut foreign car, but.... "You should not ma-
ke introduction a mare repetition on the t}
tle, as the student did who Ybegin his pa-
per entiteld "I Prefer Foreign Cars" with
the sentence "I like forelgn cars Dbetter
than American cars. "Nor should you make
the first sentence of you paper dependent u
pon the title for meaning, as you would 1if
your started a composition called "Foreign
Cars" with a sentence begining "These Car..
menmti—— AR TN e ) . | (N

Yang sama antara pendapat Andelstein dan Pi
val dan pendapat Martha Heasley Cox, yaitu: (1) da
lam pendahuluan jangan dikemukakan permintaan maaf
dan (2 )pendahuluan jangan hanya mengulang atau me -
nunjuk pada Judul.

Menyatakan tesis

Yang dimaksud tesis di sini adal ah gagasan.
pokok atau ide utama untuk seluruh karangan. Pada
hakekatnya tesis merupakan rangkuman isi dari po-
kok persoalan yang diuralkan. Manfaat utama dari

tesis yaitu sebagal pedoman bagi penulis untuk men
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jaga agar tidek menyimpang dari tujuan penulisan .
' Pernyataan tesis biasanya ditandai oleh ka-
ta pokok permasalahan atau tujuan:

Tujuan tulisan ini adalah

.Q......................

Pokok permasalahan yang akan dibicarakan eeeee....
Tesis tidak selalu dinyatakan secara ekspli
slt seperti itu, kadang-kadang hanya implisist sa-

Ja, contoh:

Jangan biarkan punah

Upacara-upacara adat di dag\
rah-daerah merupakan pusaka poyang Perhati
séjak masa dulu. Walaupun pada ma- | kan: ga
sa modern ini sementara orang ber- | ya bahg
pendapat bahwa hal itu membuang-bu | sa
ang waktu dan tenaga serta membo-.
ros-boroskan uann saja, namun ma- | Minat:
slh banyak juga orang yang berpan- | tuntut-
dangan lain, yang ingin melestari- | an dari
kan upacara adat itu sebagal keka- | pihak
yaan budaya bangsa. Apalah arti sg| yang
suatu bangsa tidak menghargai bung berten-
Ya yang bernilai luhur. -~ tangan.
Budaya bangsa pusaka poyang mutlak
perlu dilestarikan. Jangan biarkan | Tesis
sirna ditelan masa tinggal kenang-
an belaka! (Tarigan, 1984: 103).,

%) Memilih nada

Yang dimaksud nada ialah silikap penulis ter-

hadap pembaca. Penulis dalam tulisanpnya dapat ber—

sikap rendah hati, angkuh, hormat, sopan-santun,

lemah lembut, dan sebagainya (Situmorang, 1983:14).

Dalam tulisan, penulis harus membuat kepu -
tusan nada apa yang akan dipakal dalam tulisan tep
sebut. Penulis haruslah menetapkan pada paragrafl

pertama, bahkan dalam hal-hal tertentu justru pada



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

L)

33

kalimat pertama. Nada yang sésual akan menentukan
hubungan antara penulis, pokok pembicataan, dan Pa
ra pembaca.

Yang penting ditekankan di sini ialah bahwa
dalam pendahuluan penulis perlu memutuskan "nada
mana yang digunakan'. Nada yang sudah dipilih ha-
ruslah dipakal secara konsisten dalam seluruh tu-
lisan. Tidak masuk akal, misalnya: pada permulaan

bernada benci kemudian pada akhir berubah men jadi
lemah lembut.,

Memutuskan sudut pandangan

Dalam tulisan ekspositoris penulis mempunyai
kemungkinan menempatkxan sebagal orang pertama dan
ketiga.

Sudut pandangan orang pertama - saya, kita,
atau kaml - menumbuhkan pribadi yang akrab; yang
terutama sekall sesual dan serasl apabila pengalam.
an penulis memperlihatkan kewenangan ataupun keter
percayaan terhadap hal~hal yang dikemukakan menge-
nal pokok pembicaraan. Contoh pemakalan sudut pan-
dangan orang pertama ini sebagal berikut: "Seperti
juga mahasiswa lalnnya saya pun memanfaatkan per -
pustakaan untuk menambah ilmu pengetahuan. Duduk
tentram di perpustakaan kaml pun menekuni buku-bu
ku berkenaan bidang masing-masing"

(Tarigan, 1984: 105).

Sudut pandangan orang ketiga - dia, beliau,

mereika, dan sejenisnya - adalah yang paling sering
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aigunakan dalam tulisan:ekspositoris. Contoh pema-
kailan sudut pandangan orang ketiga ini sebagal be~-
rikut: "Kalau mereka ingin maju dalam studi di Per
guruan Tinggl, seyoglanyalah masing-masing meman -
faatkan perpustakaan secara tepat guna'
(Tarigan, 1984: 105).
Demikianlah sekilas mengenal sudut pandang-
an dalam tulisan ekspositoris. Salah satu yang ha-
rus diingat adalah, setelah menentukan sudut pan -
dangan yang dipakal, pergunakan secara konsisten
secara konsisten dalam seluruh karangan.
b, Penulisan kesimpulan

Kesimpulan suatu tulisan mempunyal dua fungsi,
yaitu: (1) sebagai penutup atau rangkuman dan (2) me-
nyajikan hal-hal penting yang perlu diingat oleh pem-
baca (Tarigan, L984: 106). Penutup atau rangkuman per
lu bagl pembaca karena mereka telah selesal membaca
tulisan yang direncanakan dengan balk dan seksama; mg
nyajikan hal-hal yang penting juga perlu bagi pembaca
supaya inti dari pokok persoalannya yang baru saja di
uraikan tetap dapat dipegang oleh pembaca.

Kesimpulan suatu tulisan tidak perlu panjang -
panjang. Bahkan dalam tulisan yang singkat kesimpulan
dapat ditiadakan. Dalam tulisan yang agak panjang cu-~
kup dinyatakan dalam tiga atau empat salimat yang te-
pat guna (Tarigan, 1984: 106). Dalam kalimat-kalimat
kesimpulan, penulils dapat memadang ke belskang atau

pun ke depan.
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1) Memadang ke belakang

a)

b)
c)

Dalam memadang ke belakang penulis dapat:

kemball pada motif atau ungkapan lain pada pen-
dahuluan

menyatakan kembali tesis semula

dalam tulisan yang agak panjang merangkum butip
butir penting.

2) Memadang ke depan

a)
b)
c)
d)

Dalam memadang ke depan penulis dapat:
membayangkan/ meramalkan masa depan
menyaranken tindaxan selanjutnya
membi carakan implikasi~implikasinya
atau ketepatgunaan gagasan-gagasan tersebut

(Tarigan, 1984: 106).

Dalam kaltannya membuat kesimpulan, suatu ka -~

rangan Widyamartaya mengatakan:

a)

b)

c)

d)

e)

paragraf terakhir merupakan ringkasan dari ide-
ide pokok atau argumen-argumen yang dikemukakan
merupakan ringkasan kesan-kesan tentang orang,
tempat, atau bangsa yang dibicarakan

merupakan unggapan mengenal sesuatu di masa de-
pan .

bila menulis sebuah ceritera, paragraf terakhir
merupakan Klimecks dari ceritera

bila menulis karansan yang menerangkan bagaima-
na membuat sesuatu, misalnya: makanan, minuman,
dan sebagainya, karangan ditutup dengan menyatg

Kan banwa puxerjaan itu sudah selesai. Milsalnya
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tentang makanan: "....Akhirnya siang itu selu =
keluarga makan bersama, menikmati masakan ibu
yang lstimewa untuk natalan. Semua keluarga ba-

hagia (Widyamartaya, 1978: 30).

Dalam hubungannya membuat kesimpulan karangan,

Martha Heasley Cox mengatakan sebagal berikut:

a)

b)

c)

But whatever method you choose, the fi-
nal section of your paper should be logical in
that it should be justified by the rest of you
paper. It should reinforce the central idea of
you whole paper and contain no 1inappropriate
detall which distract the reader's interest
from you purpose in you composition. It should
always be something other than vague generali-
tes, as they are of no more value than repeti-
tious summaries. It shuld not be an apology,
nor abid for sympathy because you lack knowlegd
ge of the subjek or lack ability to write out-
standingly well on it -neither of these is any
more effective here than at the begining. Your
conclusion should actualy conclude you ideas
and not leave the reader with the feeling that
the bell rang or you rached your five hun -
dred-word limit or that you came to the end of
the page and decide to stop writting.

It also quite unnessary to write "The
end", "Finish"'", or "Thirty'" ofter your last
sentence. Your reader, who is of course, usua-
ly your instructur, is able to see that the
rest of page blank or that there no other page
follwing (Cox, 1969: 163)

Darli kutipan di atas dapat disimpulkan b:hwa:
kesimpulan harus logis

kesimpulan harus memperkuat ide sentral seluruh
karangan dan tidak berlsi perincian Yyang meru-
sak perhatian pembaca terhadap muksud tulisan
kesimpulan tidak wemuat permintaan maaf; xesim-
oulan juga bukan mencari simpatli «arena sesu -

rangan pengetahuan terhadap masalah yang daitu -
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lis.

d) dalam kesimpulan juga tidak perlu dltulis kata-
kKata seperti: "selesai'", "akhir'", dan "pengha -
bisan'.

2. Metode-metode dalam Tulisan Ekspositoris

Dalam tulisan ekspositoris ada dua bentux metode ya
itu: a) metode utama dan 2) metode pendukung. Metode utama
merupgkan metode yang di jadikan dasar penyajian untuk sely
ruh karangan. Sedangkan, metode pendukung merupakan metode
Yang mempunyal tugas membantu metode utama. Metode pendu-
kung ini dapat berlaku untuk sebagian karangan, satu bab,
beberapa paragraf, bahkan hanya dalam satu paragraf. Yang
Paling penting dalam pemaxalan metode ialah bahwa tiap pe-
mgarang bebas memilih metode yang dianggap paling balk un-
tuk seluruh atau baggian tertentu karangan, asal metode ini
dapat memberi kemungkinan analisis dan penampilan yang pag
ling efektif untuk menyampalkan informasi mengenai objek
yang ditulisnya (Keraf, 1982: 7).

Metode-metode dalam karangan eksposisi biasanya mem
punyal kesempatan yang sama untuk menjadl metode utama may
pun metode pendukung. Metode yang khusus menjadli metode
utama tidak ada. Metode-metode yang dapat berfungsi sebagal
metode utama maupun metode pendukung, yaitu: identifikasi,
perbandingan, ilustrasi, klasifikasi, definisi, analisis,
narasi (teknis), dan deskripsi (teknis). Metode yang hanya

dapat sebagal metode pendusgung, yaltu: ilustrasi atau ek -

semplifikasi dan lambang. Metode-metode yang dipakal dalam
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penelitian ini terutama metode yang diuraikan oleh Keraf

(1982). Berixut, metode-metode tersebut akan dibahas sa-

tu-persatu:

a. Metode identi fikasi

1) Pengertian

2)

3)

Metode identifikasi merupaxan sebuah metode
yang berusaha menyebutkan ciri-ciri atau unsur pe-
ngenal suatu objek sehingga para pembaca atau pen-
dengar leblih mengenal akan objek tadi.

Teknik penyajian

Identifikasi sebugal meto.c ckuposisi dapat
disajikan dengan kerangka karangan yang didasarkan
pada pola alamiah (Keraf, 1980: 136) baik kerangka
karangan yang didasarkan pada pola spasial, krono-
logis, maupun berdasarkan topik yang ada.
Identifikasl sebagal strategi dasar

Kemampuan menggunakan metode ..identifikasi
merupakan faktor yang sangat penting dalam keber-
hasilan menyusun xarangan yang baik dan teratur.
Kepentingan itu dapat dilihat dari dua segi stra-
tegls, yaitu: 1) dilihat dari kepentingan metode
ideptifikasi sendiri dam 2)dilihat dari metode
eksposisi lainnya.

Perbandingan antara dua objek hanya akan
berhasil dengan balk kalau penulis berhasil menga-
dakan identifikasi dengan cermat mengenal aspek-ag
pek dari kedua objek yang diperbandingkan. Metode

klasi fikxasl juga akan berhasil dengan balk kalau
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penulis sanggup membuat perincian mengenal anggota
kelas, ciri-ciri yang mengikatsatuxan semua anggo-
ta kelas itu dan cirl yang membedakan tiap anggota
kelas. Demikian juga metode-metode eksposisi yang
lain,

Sehubungan kedudukan metode identifikasi
terhadap metode eksposisi lainnya, Keraf mengata -

kKan sebagal berikut:

Jelaslah, bahwa untuk menggarap sebu
ah eksposisi dengan metode apapun, masalah
yang paling dasar yang harus dilakukan se-
Oorang penulis adalah mengadakan identifika-
sl. Dari identifikasi itulah kemudian penu-
lis dapat bergerak lebih jauh dengan membu-
at variasi-variasi mengenal teknik penyaji-
annya dengan cara yang paling efisien, se-
hingga dengan mudah pembaca mampu menerima
dan memahami uraiannya (Keraf, 1982: 13).

Penerapan identifikasi

Untuk menjelaskan metode identifikasi dapat
dilihat pada contoh berikut. Misal, suatu karangan
berjudul "Gotong Royong dalam Bercocok Tanam" dipe
rinci menjadi tiga baglan, yaitu: a) dalam kehidup
an masyarakat desa di Jawa, gotong royong merupa ~
kan sistem pengerahan tenaga tambahan dari luar
kalangan keluarga; b) dengan masuknya uang, maka
sistem pengerahan seperti itu mulai dianggap ku-
rang praktis; c) sambatan sebagai contoh gotong ro
yong yang terdapat di Jawa Tengah bagian selatan .

Selanjutnya, topik pertama diuraikan lebih
lanjut dalam paragraf berikut:

Dalam kehidupan masyarakat desa ai
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Jawa, gotomg royong merupakan 'suatu sistim
pengerahan tenaga tambahan dari luar ling-
kungan keluarga, untuk mengisli kekurangan
tenaga pada masa-masa slbuk dalam lingkaran
aktivitet (sic!) produksi bercocok tanam di
sawah. Untuk keperluan seperti itu seorang
petani meminta, dengan adat sopan santun
yang sudah tetap, beberapa orang lain, se-
desanya membantunya, misalnya dalam memper-
slapsan sawahnya untuk masa penanaman yeng
baru (memperbaiki saluran air, dan pematang
pematang, mencangkul, membajak, menggatu
dan sebagainya). Petani tuan rumah hanya hg
rus menyiapkan makanan siang tiap hari kepsg
da temannya yang membantu itu selama peker-
jaan berlangsung. Kompensasi lain tidak ada,
tetapli yang meminta bantuan tadi harus me-
ngembalikan Jjasa itu dengan membantu semua
petani yang diundang tadli, tiap saat apabi-
la mereka memerlukan bantuannya. Dengan de-
mikian sistim gotong royong sebagai penge-~
rahan tenaga seperti itu, amat cocok dan
fleksibel untuk teknik bercocok tanam yang
bersifat usaha kecil dan terbatas, terutama
unsur uang belum masuk ekonomi perdesaan.
Tenaga tambahan dapat dikerahakan bilamana
perlu , dan dibubarkan lagl bilamana peker-
jaan selesal. D1 desa~desa di Jawa, kerja
sama tolong-menolong dalam bercocok tanam
seperti itu biasanya dilakukan antara peta-
ni-petani yang memiliki bidang-bidang sawah
yang berdekatan letaknya (Keraf, 1982: 14).

Sebagal tampak dari kutipan di atas topik
dari sebuah paragraf dapat diidentiti«asi lebih
lanjut, sehingga perinciannya dapat menunjang lagi
gagasan utama paraiGraf tadi. Perincian tersebut
adalah a) seorang petani lailn sedesanya untuk mem-
bantunya; b) petani tuan rumah hanya menyiapkan mg

kanan siang; c¢) tidak ada kompensasi lain bahwa ia

harus membantu petani lain yang diundangnya itu.

b, Metode perbandingan
1) Pengertian perbandingan

Perbandingan adalah suatu cara untuk menun-
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jukkan kesamaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaan

antara dua objek atau lebih dengan menggunakan da-

sar-dasar tertentu.

Bidang gerak

Perbandingan dapat dibuat kalau memenuhi

dua prinsip sebagal berixkut:

a) kelas sama: dalam menggunakan metode perbanding

b)

an kedua objek yang diperbandingkan harus dalam
kelas yang sama. Yang dimaksud kelas sama yaitu
ciri-ciri yang dimiliki suatu Dbarang atau hal-
hal tertentu agar dapat disebut sebagai suatu
kelas;

Bidang perhatian pembaca: kalau kita akan mene-~
rangkan suatu objek atau masalah, masalah tersg
but dibandingkan dengan objek yang sudah dike -
huil oleh pembaca.

3) Penerapan metode perbandingan

Untuk memberi ilustrasi yeng jelas mengenai

bagaimana menggunakan metode perbandingan tersebut

di bawah ini dikemukakan sebuah kutipan:

Yang dimaksud dengan masyarskat per-
kotaan atau 'urban community' adalah masy a-
rakat kata yang tidak tertentu jumlahnya .
Tekanan pengertian 'kota' terletak pada si-
fat-sifat kehidupannya yang berbeda dengan
masyarakat perdesaan. Antara warga masyara-
kat perdesaan dan masyarakat perkotaan, ju-

-@8a terdapat perbedaan dalam perhatian, khu-

susnya terhadap keperluan-keperluan hidup.
D1 desa-desa, yang diutamakan adalah perha-
an khusus terhadap keperluan utama dari
pada xKehidupan, hubungan-hubungan untuk mem
perhatikan fungsi pakalan, makanan, rumah,
dan sebagainya. Lain dengan orang-orang ko-
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ta yang mempunyail pandangan-pandangan yang

berbeda. Orang-orang kota sudah memadang

penggunaan kebutuhan hidup sehubungan de-
ngan masyarakat sekitarnya. Kalau _menghl -
dangkan makanan, misalnya yang diutamakan
adalah bahwa makanan yang dlhidangkan tersg
but memberikan kesan bahwa yang menghidang-
kan mempunyai kedudukan sosial yang tinggi.
Bila ada tamu, misalnya diusahakan untuk

menghidangkan makanan dalam kaleng. Pada
orang desa hal itu tidak dipedulikan: mere-
ka masak makanannya sendiri tanpa memperdu
likan apakah tamunya suka atau tidak. Pada
orang kota, makanan yang dihidangkan harus
kelihatan mewah dan tempat menghidangkannya
juga harus mewah dan terhormat. Di sini ter
dapat perbedaan penilaian: kebutuhan biolo-
gls, sedangkan pada orang kota, sebagal ke-
butuhan sosial.

Demikian soal pakalan; bagi orang -
orang desa, bentuk dan warna pakalan tidak
menjadi soal, karena yang penting adalah
bahwa pakalan tersebut dapat melindunggl di
rinya terhadap panas dan dingin, Bagi orang
kota, nilal pakaian adalah kebutuhan sogi-~
al; mahalnya bahan pakaian yang dipakal me-
rupakan perwujudan dari kedudukan sosial si
pemakai ?Keraf, 1982: 23-4).

Demikian metode perbandingan &kan menjadi
metode yang ampuh andal kata pengarang sudah memi-
l1iki gambaran yang Jelas mengenal objek yang diga-
rapnya, khususnya mengenal 1identifikasi yang akan

menjadi landasan perbandingan tersebut.

c. Metode klasi fikasi
1) Pengertian klasifikasi
Klasifikasi merupakan metode untuk menempat
kan Barang-baratig' dalam suatu sistim kelas, sehing

ga dapat dilihat hubungan ke samping, ke atas, dan

ke bawah.
2) Macam-macam klasifikasi

Klasifikasi dapat dibagi~bagi berdasarkan
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anggota yang dimilikinya:

a) Klasifikasl sederhana: klasifikasi yang kelas
nya terdiri dua anggota kelas atau dua kelas bg
wah,

b) Klasifikasi komplek: tiap kelas yang lebih ting
gl dlbagi dalam lebih dua kelas bawah,

Prinsip-prinsip klasifikasi

Syarat yang harus dipenuhi dalam mengadakan
klasifikasi, yaitu:

a) Harus ditetapkan prinsip umum yang jelas.

b) Klasifikasl yang diadakan harus bersifat logis

dan konsisten
c) Klasifikasi harus bersifat komplit.
d) Klasifikasi harus bersifat menyeluruh.

Penerapan klasifikasi

Untuk melihat proses pembentukan klasi fikaw
sl, perhatikan kutipan berikut:

Di bawah ini akan dicantumkan suatu
daftar beberapa puluh pranata kebudayaan
yang digolongkan ke dalam delapan kelompok,
dengan memakal delapan kebutuhen hidup ma-
nusia sebagai prinsip penggolonhan (tentu
kebutuhan manusia lebih dari delapan, hanya
sebagal ilustrasi).

a) Pranata yang bertujuan memenuhi kebutuh-
an kehidupan kekerabatan, ialah yang se-
ring disebut 'kinship' atau 'domestic in
stitutions'. Contoh: penglamaran, perkg
winan, poligami, pengasuhan anak-anak,
perceraian, dan sebagainya.

b) Pranata-pranata yang bertujuan memenuhi
kebutuhan manusia untuk pencarian hidup,
memproduksi, menimbun, dan mendistribusi
kan harta dan benda, ialah 'economic in-
stitutions'. Contoh: pertanian, perburu~
an, feodalisme, industri, barter, koperg
sl, penjualan, dan sebagainya,
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¢) Pranata-pranata Yyang bertujugn_memenuhi
kebutuhan penerangan dan pendidikan manu
sia supaya menjadi anggota masyarakat
yang berguna ialah 'teducational institu-
tions'. Contoh: pengasuhan kanak-kanak,
pendidikan rakyat, pendidikan menengabh,
pendidikan tinggi, pemberantasan buta hu
ruf, pendidikan keagamaan, pers, perpus-
takaan umum, dan sebagainya.

d) Pranata-pranata yang bertujuan memenuhi
kebutuhan ilmiah muanusia, menyelami alam
semesta sekelilingnya, ialah 'scientific
institutions' contoh: metodik ilmiah, pg
nelitian, pendidikan ilmiah, dan sebagal
nya.

e) Pranata-pranata yang bertujuan memenuhi
lkkebutuhan manusia menyatakan rasa kein -
dahan, dan untuk rekreasl, ialah 'aesthg
tic and recreational institutions'. Con-
toh: seni rupa, seni suara, seni gerak,
senl drama, kesussasteraan, sport, dan
sebagalinya.

f) Pranata-pranata yang bertujuan memenuhi
kebutuhan manusia untuk berhubungan de-
ngan Tuhan atau alam gaib, ialah 'relegl
ous institutions' Contoh: greja, kenduri,
upacara, penylaran agama, pantangan, il-
mu galb, dan sebagainya.

g) Pranata-pranata yang bertujuan memenuhi
kebutuhan untuk mengatur kelompok secara
besar-besaran, atau kehidupan bernegara
ialah 'political institutions'. Contoh :
pemerintahan, demokrasi, kehakiman, ke -
partaian, kepolisian, ketentaraan, dan
sebagainya.

h) Pranata-pranata yang mengurus kebutuhan
jasmaniah manusia ialah 'somatic institu
tions!' Contoh: pemeliharaan kecantikan ,
pemeliharaan kesehatan, kedokteran, dan
sebagainya (Keraf, 1982: L4l-42).

Melihat cara kerja seperti dlicemukakan di
atas Jelas klasifikasi tetap menggunaxen identifi-
kasl sebagal dasar yang fundamental. Di samping
itu agar uralan lebih konkrit pengarang mengajukan
ilustrasi dalam wujud ostentasi

d. Metode definisi

1) Pengertian definisi
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Pengertian definisi sebagal dapat dibaca di
kamus adalah: (a) suatu pernyataan tentang apa
yang dimaksud dengan suatu hal; (b) suatu pernya-

taan atau penjelasan tentang makna suatu frasa

atau kata.
Macam-macam definisi

Menurut sifat dan strukturnya, definisi da-
pat dibagi atas tiga macam, yaitu: definisi nomi-
nal, definisi formal, dan definisi luas. Definisi
Yang blasa untuk menggarap eksposisi adalah defini
s1 luas. Definisli luas merupakan pengembangan dari

definisi formal. Karena definisi luas merupakan pe

ngembangan definisi formal, maka sebelum membica -

rakan definisi luas terleblh dahulu dibicarakan de

finisi formal.
a) Definisi formal
(1) Pengertian definisi formal
Definidi formal diliah suatu cara
membatasl pengertian suatu istilah dengan

membedakan genusnya dan mengadakan deferen-

siasinya.

Contoh:

Pokok : gergaji adalah
Kelas : cemacam alat potong

Deferensiasi: dengan daun dari lembaran
baja yang tipis, dengan sua-
tu baris gerigi pada salah

satu atau kedua tepinya.
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(2) Proses pembentukan definisi formal
Proses pembentukan definisi formal
ada dua langkah, yaitu: (a) menempatkan
yang didefinisikan ke dalam suatu kelas;
(b) melaksanakan deferensiasi: menyebutkan
ciri-ciri yang membedakan yang didefinisi -
kan dengan anggota kelas lainnya.
b) Definisi luas
(1) Pengertian definisi luas
Definisi luas adalah definisgi yang
tersusun melalui gebuah cara pengembangan
yYang Jjauh lebih fleksibel dan informal.
(2) Struktur definisi luas

(a) Hubungan historis: hubungan antar unsur
unsur dari definisi luas itu disejajar-
kan sedemikian rupa sehingga membentulk
pertalian historis.

(b) Tdentifikasi deferensia: definisi luas
itu dibuat untuk mengembangkan gagasan-
gagasan yang terdapat dalam definisi 1lg
gis, khususnya mengenai deferensiasinya.

(3) Penerapan definisi luas
Sebagai ilustrasi pemakaian definisi

luas perhatikan kutipan berikut:

Dengan demiklan maka 'fakta'
sejarah dapat didefinisikan sebagai
sesuatu unsur yang di jabarkan secara
langsung atau tidak langsung dari do
kumen-dokumen sejarah dan dianggap
kKreadibel setelah pengujian seksama
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sesual dengan hukum~huxum metode se-
jarah. Suatu jumlah yang tak terba =
tas dan suatu ragam yang berganda da
ri pada fakta-fakta jenis 1ni telah
diterima bailk oleh sejarawan: misal-
nya saja bahwa Socrates sungguh per-
nah ada; bahwa Alexander Yang Agung
pernah menyerbu India; bahwa orang
Romawi yang membangun Pantheon; bah-
wa orang China mempunyal sastra ku-
no (tapi di sini kita memperkenallkan
sesuatu komplexitas dengan kota ‘ku-
no' yang memerlukan definisi sebelum
kwalitas faktullnya dapat dlianggap
pasti); bahawa Paus Innocentius III
yang mengexkomunikasi Raja Jhon dari
Inggris; bahwa Micheangelo-lah yang
memahat 'moses' bahwa Bismarck telah
mengubah pemberitaan dari EMS dari
sekretaris Raja Wihelm; bahwa bank-
bank di Amerika Serikat pada tahun
1933 ditutup selama empat hari atas
dekrit presiden; dan bahwa 'the Yan-
kees' memenangkan 'World Series' pa-
da tahun 1949. 'Fakta~-fakta' yang se
derhana yang berdasarkan kesaksian
penuh semacam itu Jarang sekali di
bantah. Mereka mudah diobservasi, mu
dah direkam (Jjika tidak terbukti sen
diri seperti Pantheon dan sastra
China), tidak bertentangan dengan.pg
ngetahuan lain yang tersedia bagli ki
ta, nampsknya dapat diterima secara
logis, dan dengan menghindarkan gene
ralisasi, menyangkut hal~hal tunggal)
(Keraf, 1982: 55).

e. Metode analisis
1) Pengertian analisis
Analisis menurut arti katanya berarti mele-

paskan, menanggalkan atau menguraikan yang terikat

padﬁ.
2) Macam analisis

Berdasarkan sifat dari. komponen-komponen

yang membentuk suatu barang, analisis dapat diba-

gi atas.
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Anslisis bagian
(1) Pengertian analisis baglan
Analisis bagian ialah usaha memecah-
mecah suatu objek ke dalam bagian-bagian .
Atau, analisis yang berusaha menjawab pertg
nyaan, ''Bagaimana suatu barang itu disusun?"
Misalnya: sebatang pohon terdiri dari akar,
batang, cabang,ranting, daun, bunga, dan bu
ah, yang berhubungan satu sema lain dengan
cara-cara tertentu., Sebuah mobil dapat di -
analisis menjadi mesin, roda, konseri, tem—
pat duduk,dan sebagainya.
(2) Struktur
Suatu barang merupakan struktur yang
dapat dianalisis bila komponen-komponennya
di susun secara teratur dan mempunyai fungsi
yang saling melengkapi.
Analisis fungsional
Pada hakekatnya analisis fungsional meru
pakan kelengkapan dari analisis bagian. Anali -
sis bagian pertama-~tama hanya berusaha memecan-
kan suatu objek ke dalam bagian-bagian. Dalam
analisis fungsional berusaha dijawab apa fungsi
tiap bagian, balk terhadap keseluruhan maupun
terhadap bagian-bagian lain.
Kemball pada contoh-contoh yang dikemu-
kakan di atas, maka dalam menganalisis mobil,

kita sebenarnya mengajukan pertanyazn dan men-
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jawab, apa fungsl mesin, roda, konseri, tempat
duduk, dan sebagailnya.
c¢) Analisis proses
Analisis proses adalah sebuah metode
analisis yang berusaha menjawab pertanyaan, 'Bg
gaimana sesuatu bekerja?" Dalam analislis proses
perhatian terutama dileteakkan pada tahap-tahap
pelaksanaan fungsi bagian-bagian.
Analisis proses sebenarnya bersumber pa-
da analisis bagian dan analisis fungsional, Te-
tapli perlu diingét bahwa tidak semua analisis
bagian dan fungsional dapat berlnjut ke anali -
sis proses. Analisis sebuah meja hanya dapat
sampal ke analisis fungsional karena tiap bagi-
‘an dari meja tidak dapat berproses. Tetapi, ang
lisis sebuah mesin atau motor bakar dimulail da-
ri analisis bagian dilanjutkan ke analisis fung
sional dan berakhir pada analisis proses.

d) Analisis kausal

Hubungan kausal adalah suatu hubungan

yang melibatkan satu objek atau lebih yang di -

anggap menjadi sebab timbulnya atau terjadinya
hal lain,

Dalam sebuah analisis kausal sebenarnya

dipersoalkan dua hal, yaitu: apa yang menyebab-

kan sesuatu dan mengajukan hal atau peristiwa
sebagal sebab. Pada waktu Dberblcara mengenai

hel pertama, kita bergerak darl akibat kemba-
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11 menemukan sebab. Dalam hal :Jg“ﬁghua, kita
bergerak dari suatu hal atau peristiwa yang di-
anggap sebagal sebab kemudian mempersoalkan aki
bat-akibat mana yang mungkin timbul,

Misalnya, pada waktu berbicara mengenai
banjir, maka persoalan banjir dapat didudukkan
dalam suatu posisi sentral yang dapat dilihat
sebagal sebab tetapl dapat juga sebagal akibat.
Banjir sebagal sebab merusakkan jembatan-jembat
an, rumah-rumzh, persawahan, dan sebagainya. Sg
lanjutnya setiap akibat dapat menimbulkan aki -
bat baru, misalnya kerusakan Jjembatan mengaki-
batkan hubungan lalu lintas darat terputus, Di-
pihak lain , banjir sebagai akibat disebabkan
oleh sejumlah sebab seperti hujan lebat, peng-
gundulan hutan, selokan macet, pembangunan yang
tidek direncanakan dengan baik. Sebab-sebab ini
dapat ditimbulkan sebab lain, seperti penggun-
dulan hutan disebabkan oleh penebangan hutan
yang tidak bertanggung Jjawab.

f. Metode ilustrasi atau eksempli fikasi
1) Pengertian ilustrasi
Ilustrasi adalah suatu metode untuk mengadg
kan gambaran atau penjelasan .yang kgusus dan kong-
krit atas prinsip umum atau suatu gagasan umum,
Metode ini merupakan metode yang paling se-
ring digunakan dalam sebuah eksposisi karena ia tj

dak menampilkan hal-hal yané umum secara abstrak
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dan kabur, tetapal menunjukkan contoh-contoh yang

jelas dan kongkrit.

2) Teknis penyajian

si
a)

b)

Teknis penyajian untuk menampilkan ilustra-
ada dua cara, yaitu:
Dengan ostentasi (penunjukan): bila prinsip
umum telah diuraikan secara terperinci sehingga
uralanya cukup dengan satu atau beberapa kata
saja. Berikut disajikan contoh ilustrasi dengan

ostentasi:

Golongan pengrajin di kota kecil
'seperti Gresik', kita melihat suatu trg
disi kerajinan yang makin lama menja-
di tergantung dari orang-orang kota, ka=-
rena merekalah yang menguasal pengadaan
bahan-bahan mentah dan mengusal pasaran
untuk barang-barang kerajinan itu ....

(Keraf, 1982: 31).

Dengan menggunakan teknis deskripsi atau narasi:
biasanya terdiri dari rangkaian wacana yang

agax panjang untuk mengkongkritkan sebuah prin-
sip umum yang telah dikemukakan pengarang. Con-
toh penyajian ilustrasi dengan menggunakan tek-

nis deskripsli sebagal berikut:

.s++ Fengamatan atas beberapa pu-
luh novel menunjukkan bahwa yang diciptg
kKan pengarang-pengarang itu adalah tokoh
tokoh yang tidak mengalami perkembangan
Kejiwaan mulai dari awal sampai akhir cg
ritera; kebanyakn diantaranya malah ti -
dak berpikir sama sekali. Cara penampil-
an tokoh juga kurang lebin sama: pada pe
munculan pertama segala keterangan menge
nai dirinya sudah sepenuhnya diberikan
sehingga l1a bebas bergerak dari peristi-
wa satu ke peristiwa lain sebagaili tokoh
yang ciri-cirinya sudah seperuhnya dike-
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tahui ... Tidak ada perkembangan pada to
koh menyebabkan pengarang-pengarang itu
harus menyususn alur yang menarik, yang
sering berbelit-belit. Pengarang mempu-
nyai keleluasaan dalam menyususn peristi
wa-peristiwa sebab si tokoh memang leng-
kap dipersiapkan menghadapl macam-macam

peristiwa apapun.

' Dalam 'Incognito' misalnya, Nini-
heroe menggunakan motof penyamaran seba-
gal alat untuk merumitkan alur novelnya.
Kustinah, si tokoh adalah gadis lulusan
SKKA yang gagal mencari pekerjaan di Ja-
karta. Ia pun pulang ke daerah, dan ga-
sis yang cantik dan tabah itu akhirnya
memutuskan mencari pekerjaan sebagai ba-
bu, Babu Irah (nama samarannya) yang da-
pat mengenal lagu 'Blue Yanube' ini mem-
buktikan dirinya sebagal babu yang balk;
ia pun tentunya menimbulkan goncangan -
goncangan keclil dalam keluarga induk se-
mangnya. Kusnadi anak tertua keluarga
itu, pernah melihat Irah membaca buku peg
dagogy; tingkah laku babu muda itu akhirp
nya menyalakan cinta Kusnadi. Karena ter
ganggu slikap tuannya, ayah Rusnadi, Irah
pun mengundurkan diri pulang ke kampung
seo 00 (Keraf, 1982: 23-4) Y

Ilustrasi yang bersifat deskriptif pada
paragraf kedua di atas menjelaskan apa yang te-
lah diuraikan pada bagian sebelumnya, khususnya
dalam kalimat '"Cara menampilkan tokoh lebih ku-
rang saliai «e..

g. Lambang
Yang dimaksud lambang di sini yaitu tanda-tan~
da dalam karangan yang tidak dinyatakan dengan kata-
kata, Lambang ini dalam karangan dapat berupa: gambar,
peta, denah, angka-angka, grafiks, organigram, statig
tik, dan lain-laian. Lambang~lambang inl dalam karang
eksposisi berfungsl untuk memperjelas atau memberi

ilustrasi terhadap gagasan yang dikemukaxan,
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Deskripsi teknis atau deskripsi ekspositoris

Yang dimaksud deskripsi teknis atau deskripsi
ekspositoris adalah deskripsi yang bertujuan untuk
memberikan identifikasi atau informasi mengenal objeg
nya sehingga pembaca dapat mengenal bila bertemu de -
ngan objeknya. Deskripsi ini tidak berusaha mencipta-
kan kesan atau daya khayal pada pembaca.

Contoh deskripsi ini, misalnya: deskripsi bahg
sa Indonesia dari segi fonologi, morfologi, sintaksis
sesual dengan keadaan sekarang ini; deskripsi sebuah
bahasa untuk menurunkan kaldah-kaidah gramatikal; des
kripsi tentang bagian-bagian mesin sebuah kapal ter-
bang secara terperinci.

Narasi teknis atau narasi ekspositoris

Narasi texnis atau narasli ekspositoris merupa-
kan narasl yang bertujuan menggugah pikiran para pem-
baca untuk mengetahuli yang dikisahkan. Sasaran utama
narasi teknis adalah rasio, yaitu berupa perluasan pe
ngetahuan para pembaca sesudah membaca kisah tersebut.
Narasi ini menyampaikan informasi mengenai berlang-
sungnya suatu peristiwa.

Sebagai contoh narasi teknis, yaitu: narasi mg
ngenal berlangsungnya suatu pemogokan buruh di suatu
perusahaan untuk menuntut kenalkan gaji; narasi yang
disampaikan oleh penuntut umum di depan pengadilan
mengenal bagaimana berlangsungnya suatu pembunuhan .
Kedua narasi tersebut berusaha menyampaikan informasi.

kepada para pembaca atau pendengar mengenai kejadian
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itu supaya mercka mengenal peristiwa itu dengan te-

pat.
3, Teori Pengembangan Topik (Pengungkapan Isi)

Pembicaraan mengenai teori pengembangan topik (peng
ungkapan isi) dilihat dari dua segi, yaitu: (a) pengembang
an gagasan dan (b) pembuatan judul. Pembuatan judul dima -
sukkan dalam penelitian pengembangan topik karena judul
mempunyal hubungan dekat dengan isi. Judul yang baik sudah
dapat mencerminkan sebagian atau keseluruhan isi karangan.
Pembicaraan mengenai pengembangan gagasan dibagil dua, yai-
tu: cara mencari bahan yang sesual dengan judul (tujuan
penulisan) dan cara menghindari bahan yang tidak sesuai de
ngan judul (tujuan penulisan). Sedangkan pembicaraan me -

ngenai pembuatan judul ditekankan pada cara pembuatan ju -

dul yang baik,

a. Pengembangan gagasan
Pada bagian ini secara berturut-turut akan di-
bicarakan cara mencarl bahan yang sesual dengan judul
dan cara menghindari bahan yang tidak sesuai dengan
Judul.

1) Bahan yang sesual dengan judul
Untuk mencari bahan yang sesual dengan Jju-
dul diajuken dua cara. Cara pertama diambil dari

pendapat CLC; dan cara kedua diambil dari pendapat

Winorno Suraxhmad.

a) Pendapat CLC

Seluruh gagasan karsngan hendaknya disa-
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tupadukan dengan memusatkan perhatian pada ide
pokolc atau rencana utama. Untuk mencapai kepadu
an, karangan harus di jiwai suatu ide. Karangan
tanpa ide poxsok tidak ada bedanya dengan tubuh
tanpa nyawa. Setiap bagian karangen harus tun -
duk pada ide pokok, balk mengenal bahannya mau-
pun maksud dan tujuannya. Ini berarti setiap bg
glian karangan harus bergantung pada ide pokok
dan mengekspresikan lde pokok itu
(Caraka, 1971: 11-16).

Karena pentingnya ide pokok dalam karang
an, ide pokok harus dirumuskan terlebih dahulu
sebelum mengarang. Rumusan ide pokok harus speg
sifik, tepat, dan dalam kalimat yang lengkap.

Misalnya, dalam mempersiapkan karangan
tentang "Kegiatan Politis di Iingkungan Univer=-
sitas Sebagai Pendidikan', ide pokoknya dapat
dirumuskan antara lain: (a) kegiatan politis di
lingkungan universitas memberi kesempatan pe -~
ngalaman praktis yang tidak didapat dari bangku
kuliah ilmu politik. (2) kegiatan politis di
lingkungan universitas tidak mempunyal tempat
dalam kegiatan mahasiswa karena berkisar pada
soal yang dibuat-buat dan masalah yang remeh-re
meh. |

Seluruh uraian karaﬁgan hendaknya memba-

wa dan mengingatkan perhatian pembaca kepada sg

lah satu ide pokok yang merupakan inti karengan.
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Semua bagian, detail, contoh, harus memperjelas

ide itu dan membawa kembali pada objek utama.

Pendapat Winarno Surakhmad

Dalam membuat karangan sebaiknya dimulai
dengan memikirkan dan memperjelas tujuan tulis-
an tersebut., Dengan tujuan yang jelas, maka nu-
dah dicari materi yang perlu dikemukakan untuk
mencapal tujuan tersebut. Karena tujuan yang mg
sih bersifat umum belum dapat dipakal sebagai
pedoman untuk menentuxan bahan atau materi tu =
lisan secara khusus, maka tujuan itu hendaknya
diperinci lebih khusus (Surakhmad, 1981: 27).

Cara menentukan materi karangan berdasar

kan tujuan selengkapnya sebagal berikut:

(1) Tujuan-tujuan penulis lebih dahulu
diungkapkan secara khusus dan ekspli
sit, tidek hanya terdapat secara
umum don samar-samar dalam otak pe -
lis. :

(2) tujuan-tujuan penulis yang telah di-
eksplisitkan dan diperinci lebih khu

; sus itu, dapat disusun dalam urutan
yang logis dan wajar sehingga dapat
segera diketahui apakah mungkin ada
tujuan yang tertinggal, tidak ada
yang berlebihan, tidak ada yang ti -
dax relevan, dan sebagainya.

(3) dengan tujuan yang teratur itu, da-
pat diperkirakan batasan-batasan ma-
teri tertentu untuk mencapai tujuan
itu.

(4) dengan itu pula terbuka kemungkinan
untuk melihat kaitan materi tertentu
dengan materi lainnya sehingga nam -
paklah hubungan secara menyeluruh,

(5) dengan prosedur tersebut penulis se-
tiap saat dapat melihat kembali ka-
rangannya, khususnya untuk menjaga
perimbangan tulisan sehingga tidak
ada tujuan yahg mendapat perhatian
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terlalu banyek dan yang lain menda =~
pat perhatian terlalu sedikit
(Surakhmad, 1981: 28).
2) Bahan yang tidak sesuai dengan Jjudul
Di sini disajikan beberapa pendapal yang mg
negaskan perlunya menghindari bahan yang tidak se-
suai dengan judul (tujuan penulisan). Ada tiga pen
dapat yang diambil, yaitu: Widyamartaya, Poerwadar
minta, dan CLC. Berikut, pendapat-pendapat terse =~
but dibahas satu-persatu,
&) Pendapat Widyamartaya
Dalam usahanya menghindari bahan yang ti
dak sesual dengan judul, Widyamartaya menyaran-

kan sebagal berikut:

Dalam mengarang hendaknya selalu ingat
kamu tema yang hendak kamu kembangkan .
Jangan banyak berputar-putar, bercerite-
ra tentang hal-hal yang tidak menyangkut

- tema itu. Sejaka paragraf pertama hendak
nya tema itu dapat ditangkap oleh pemba-
ca dan berkembang mekar dalam paragraf

selanjutnya sampal saatnya kamu mengakhi
riceritera atau uraianmu

(Widyamartaya,1978: 14).

Karena pentingnya menghindari bahan yang

yang tidak sesuai dengan judul, dalam '"petunjuk
membangun paragraf'" di antaranya Widyamartaya

mengatakan: (1) paragraf jangan menyimpang dari

ide pokok dan (2) ide pokok tidak menyimpang da

ri tema pokok karangan. Dua petunjuk itu pen =~

ting karena setiap paragraf dalam Karangan meru

pakan sebuah kesatuan yang membicarakan salah .

satu aspek dari tema seluruh xarangan. Dalam sg
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buah paragraf harus ada ide pokok yang mempersg
tukan semua kalimat itu. Ide pokok dalam sebuah
paragraf merupakan salah satu aspek dari tema
karangan (Widyamartaya, 1978: 27).
Pendapat Poerwadarminta

Dalam usahanya menghindari bahan yang ti

dak sesual dengan judul, Widyamartaya menyaran=-

kan sebagal berixut:

Sama halnya dengen kalimat, maka
paragraf yang satu dengan paragraf yang
lainpun berhubungan makna, entah dengan
kata ataupun ungkapan. Paragraf yang le-
pas, yang benar tegak sendiri ataupun
tidak berhubungan dengan paragaf yang
lain, bukan paragraf lagi, melainkan ka-
rangan kecil yang menyelip ke dalam ka -
rangan yang besar

(Poerwadarminta, 1981: 33).

Dari kutipan di atas, tampak dalam suatu
karangan tidak dikehendaki adanya paragraf yang
lepas dalam karangan. Semua paragraf (ide pokok
paragraf) harus mempunyal pertalian dengan ide
pokok untuk seluruh karangan.

Pendapat CLC

Dalam hubungannya menghindari bahan yang
tidak sesual dengan judul, Cipta lLoka Caraka me

nyarankan sebagal berikut:

... dalam mengarang harus dihindari ga -
gasan yang lidak sesual dengan ide pokok.
Pada saat menilis sering timbul gagasan-
g£agasan baru yang berhubungan dengan ba-
glan-bagiun yang baru dikerjakan. Gagas-
an baru tersebut tidak selalu boleh dimg
sukkan. Perhatian harus tetap dipusatkan
pada ide pokok. Jangan sampal ide pokok
di jalankan dengan kabur. Umpamanya, akan
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mencerita<an "Anjing Gila".' ”Anj'}ng gila
termasuk binatang wmenyusui. Kucing pun
termasuk dalawm golongan i@u. Nah, di ke-
bun binatang dapat kita lihat banysk bi-
natang bangsa kucing dan yang terkuat
ialah singa. Singa itu sangat galak dan
gemar makan daging manusia ...." Penga-
rang sudah tersesat karena menyelewen
jauh dari ide pokoknya (CLC, 1971: 13).
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan
bahwa dalam karangan yang baik semua perincian
gagasan harus mengacu pada tema (ide pokok) ka-
rangan, Untuk menghasilkan karangan yang balk
harus dihindarl gagasan yang tidak relevan de-
ngan tema karangan. Adanya gagasan yang tidak
relevan menunjukkan karangan tersebut tidsk di-

kembangkan dengan baik.

b. Pembuatan judul

Judul adalah wajeh karangan. Wajah yang mena-
rik tentu merangsang keinginan tahu seseorang. Karang
an yang bermutu tetapi judulnya kurang menarik tidak
akan mendapat perhatian orang. Sebaliknya judul yang
hebat, tetapli isinya hambar akan mengecewakan pembaca.
Judul sebagai wajah‘karangan memang sangat penting,
tetapi sebelum menulis karangan tidek perlu ‘"repot"
dahulu mengenail judul., Pemikiran judul dapat dijatuh-
kan pada urutan yang paling belaskang (Widyamartaya,
seribu sembilan ratus tuju puluh delapan: 30). Judul
Yang dibuat setelah karangan selesali digarap dapat
menjamin bahwa Jjudul itu cocok afau sesual dengan te-
manya. Namun, bila dinggap perlu memilikl sebuah Ju-

dul sebelum karangan digarap, penulis hendaknya sela~-
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1u bersedia mempertimbangkan kembali judul itu sesu -

dah temanya digarap (Keraf, 1980: 128). Selain judul

yang cocok, judul yang baik memenuhi pula syarat-sya-
rat sebagal berikut:

1) Judul harus relevan (benar): Judul itu harus mem-
punyai pertalian dengan temanya atau ada perta -
lian dengan baglan penting dari tcma tersebut,

2) Judul harus provokatif: artinya judul harus sekian
macam sehingga dapat menimbulkan keinginan  dard
pembaca untuk mengetahui 1isi buku atau karangan
tersebut.

%) Judul harus singkat: judul tidak boleh mengambil
bentuk kalimat atau frasa yang panjang, tetapi ha-
rus berbentuk kata atau rangkalan kata yang sing -
kat.

4) Judul harus lengkap: Jjudul dapat ditangkap maksud-

nya secara utuh (paling sedikit menghubungkan dua
hal).

4. Bentuk Linguistik Wacana Ekspositoris

Petunjuk-petunjuk mengenal cara menyusun tulisan
ekspositoris telah dibicarakan dalam beberapa buku. Buku
dalam bahasa Indoneslia yang membicarakan bentuk eksposisi
ada dua, yaitu: buku Keraf (1982) dan Tarigan (1984), Na =~
mun sampal sekarang ini, penelitian bentuk bahasa untuk
menggarap tulisan eksposlitoris belum dilaxukan dengan cer-
mat. Oleh karena itulah, dalam baglan ini secara khusus

akan ditelusuri bentuk bahasa untuk menggarap tulisan eks-
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posisi.

Untuk menentukan bentuk bahasa tersebut akan ditem-
puh dua langkah. Langkah pertama skan diajukan dua pertim-
bangan untuk menentukan bentuk bahasa eksposisi. Langkah
kedua, berdasarkan dua pertimbangan yang telah dikemukakan,
ditentukan bentuk bahasa eksposisi.

a. Dua Pertimbangan untuk Menentukan Bentuk Bahasa kks -
posisi
Pertimbangan pertama berkaitan dengan hakekat
eksposisi; pertimbangan kedua berkaitan dengan tekan-
an pengajaran bahasa Indonesia di sekolah. Dua pertim
bangan yang dimaksudkan sebagai berikut.
1) Pertimbangan berkaltan dengan hakekat eksposisi
Tujuan utama menguralkan pokok persoalan
melalui eksposisi adalah memperluas pandangan atau
pengetahuan seseorang. Untuk memperluas pandangan
dan pengetahuan sescorang diperlukan suatu pokok
persoalan. Supaya pokok persoalan dapat ditangkap
oleh pembaca tanpa salah tafsir, maka dalam mene -
rangkan pokok persoalan melalui eksposisi diperlu-
kan ketegasan dan kejelasan, Oleh karena itulah,
keberhasilan sebuah tulisan eksposisi ditentukan
oleh kejelasan atau "kegamblangan'" terhadap pokok
persoalannya. Dari uraian di atas dapat disimpul -
kan bahwa untuk menerangkan quok persoalan melalul
eksposisi diperlukaq ketegasan dan kejelasan, Oleh

karena itulah, bahasa yang digunskan untuk mengga-
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rap tulisan ekspositorlis harus juga bersifat tegas
dan Jelas. -

Dalam membedakan antara eksposisi dan argu-

'mentasi, di antaranya Keraf mengatakan bahwa baha-
sa yang digunakan untuk penulis eksposisi adalah
bahasa berita, tanpa rasa subjektif dan emosional.
Maksudnya, penullis sama sekali tidak berusaha mem-
baﬁgkitkan emosi para pembaca. Sedangkan, bahasa
penulis argumentasi bersifat rasional dan objektif
(Keraf, 1982: 5). Demikien juga dalam membedakan
antara narasl teknis dan narasi sugestif, Keraf mg
ngatakan bahwa bahasa untuk narasi teknis lebih
condong ke bahasa informatif dengan titik berat pag
da penggunaan kata-kata demnotatif. Sedangkan, bahg
sa narasi sugestif lebih condong ke bahasa figura-
tif dengan menitikberatkan penggunaan kata-kata kg
notatif (Keraf, 1983: 139), Narasl teknis merupa-
Kan salah satu bentuk dari eksposisi. Oleh karena
itulah, sifat bahasa narasi teknis juga merﬁpakan
sifat bahasa-ekspdsisi.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat di -
slmpulkan sifat-sifat bentuk bahasa ekeposisi, Si-
fat-sifat itu, yaitu: tegas, Jjelas, berupa berita,
informatif, dan kata-katanya denotatif.

Bentuk wacana yang berupa eksposisi banyak
sekall ragamnya, nisalnya: berita dalam surat ka -
bar, resep makanan, uraian ilmiah populer, surat

pribadl yang menjelaskan sesuatu, memberditaican se-
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suatu kepada teman, dan lain-lain. Tidak ada batag
an bahasa apa yang digunakan untuk bentuk eksposi-
si. Namun begitu, bahasa apa pun yang digunakan hg
rus memiliki sifat tegas, Jjelas, berupa berita, in
formatif, dan kata-katanya denotatif. Khusus untuk
tulisan ilmiah, laporan ilmiah, latihan mengarang
(yang bersifat ilmiah) bentuk bahasa yang paling
mendekati adalah ragam bahasa ilmu., Hal 1itu dise-
babkan karena ragam bahasa ilmu sejalan dengan sis
tem tanda dan simbul logika. 0Oleh karena 4itulah,
dapat disimpulkan bahwa ragam bahasa ilmu memenuhi
syarat untuk bentuk eksposisi yang bersifat ilmi ah.
Pertimbangan berkaitan dengan tekanan pengajaran
bahasa Indonesia di sekolah

Sekarang inl di masyarskat dan di lingkung-
an sekolah selalu dianjurkan penggunaan bahasa In-
donesia yang balk dan benar. Ukuran penggunaan ba-
hasa yang baik dinyatakan dengan rumus 'speaking'.
Kata speaking merupakan kependekan dari setting
(waktu dan tempat), partisipan (orang yang diajak
komunikasi), end (tujuan), act (tahap-tahap/urut=
an), key (volume suara), instrumen (alat yang dipg
kai: verbal, non verbal, atau 'campuran, norma
aturan/ cara), genre (jenis tertulis mungkin lebih
efektif dari lesan). Sedangkan, ukuran penggunaan

bahasa yang benar ditentukan sesusai tideknya de

ngan kaidah.

Dengan dua uxuran tersebut, penggunaan bahg



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
o4

ga dikatakan baik kalau sesual dengan situasinya
(unsur-unsur speaking); penggunaan bahasa dikata-
kan benar kalau sesual dengan kaidah. Misalnya,
penggunaan kaldah untuk pilihan pendengar di radio
berlainan dengan kaidah untuk acara dunia dalam bg
rita di T.V. Penggunaan bahasa dalam dua acara ter
sebut memenuhi kriteria balk dan benar karena peng
rapan kaldahnya sesual dengan situasinya. Penggung
an bahasa dalam acara dunia dalam berita askan terg
sa kaku kalau dipaxal dalam acara pilihan pende -
ngar. Sebaliknya, penggunaan bahasa dalam pilihan

pendengar tidak sesual juga untuk acara dunia da -
lam berita.

Penggunaan kaldah yang benar menurut situa-
sinya dalam kurikulum 1984 SMA dapat dilihat pada
pokok bahasan pragmatik mengenal penyampaian infor
masi melalui telgram. Dalam penyampaian informasi
melalui telgram huruf-hurufnya ditulis besar semua
atau kecil semua. Tanda baca, sperti .,;!? dan se-
bagainya harus ditulis dengan menggunkan perkataan.
Dalam telgram juga dimungkinkan penggabungan bebe-
rapa kata, misalnya: '"jalan haji agus salim" dapat
ditulis "Jjihagussalim"., Cara-cara penulisan terse-
but dilihat kriteria bailk dan benar dapat diteri -
ma. Karena tuntutan situasilah, maka penggunaan bg
hasa dalam telgram tersebut dibuat aturan (kaidah)
seperti itu., Cara-cara dalam telgram tersebut ten-

tunya tidak sesuail untuk tulis-menulis yang bersi-
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fat umum. Sebaliknya cara-cara dalam tulis-menulis
yang umum juga kurang efisen kalau dipakal dalam
telgram.

Siswa-siswa di sekolah (siswa SMA) perlu di
kembangkan pemahamannya terhadap pengertian "pema-
kalan bahasa Indonesia yang balk dan benar". Khu -
susnya delam tulis-menulis perlu dibedakan antara
jenis fiksi dan non fiksi. Dalam membuat karangan
jenis fiksi - mengarang Jenlis karya sastra: puisi,
cerpen, drama, dongeng, dan laln-lain - ada kelong
garan untuk menyimpang dari bahasa baku/resmi. Pe-
nylmpangan tersebut dimaksudkan untuk menegaskan
makna atau tema yang tersirat. Sebaliknya, dalam
mengarang non fiksi - bentuk wacana non fiksi ba -
nyak sekali, khusus non fiksi bersifat ilmiah - dj
mungkinkan untuk memakai bahasa resmi/ baku seba =
ik-baiknya.

Kalau dikelompoxkan menurut Jjenisnya bentuk
eksposisi yang bersifat ilmiah termasuk dalam je-
nis non fikeli yang bersifat ilmiah. Hal itu dapat
dilihat dalam langxkah-langkah untuk mengembangkan
sebuah eksposisi. Untuk menghasilkan tulisan eks =
positoris yang bailk harus ditempuh dengan beberapa
langkah. l.angkah-langkah tersebut, yaitu: menentu-
kan topik, menentukan tujuan, membuat kerangka dan
menentukan informasi. Untuk mehentukan/ mencari ip
formasli dapat ddtempuh dengan membaca buku, maja-

lah, brosur, surat kabar, pengamatan, wawancara
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yang berkaitan dengan topiknya. Dilihat dari cara
mencarl informasi (bahan tulisan) Jjelaslah bahwa
eksposisl termasuk ke dalam jenis non fiksi yang
bersifat ilmiah. Karena bontule ckeposisl yang ber-
sifat ilmiah termasuk Ke dalam jenis non fiksi
yang bersi fat ilmiah, maka penggunaan bahasanya

ditexankan pada penggunaan bahasa baku/ resmi.

Berdasarkan dua pertimbangan di atas, maka da-
pat disimpulkan: (1) ditinjau dari hakexat eksposisi,
bentuk bahasa exsposisi mempunyai sifat tegas, jelas,
berupa berita, informatif, dan denotatif. Bentuk wa-
cana yang berupa eksposisi banyak ragamnya. Bentuk bg
hasa yang memenuhi syarat eksposisi yang bersifat il-
miah yaitu ragam bahasa ilmu; (2) ditinjau dari tekap
an pengajaran bahasa Indonesia di sekolah, pengajaran
bahasa Indonesia diutamakan untuk mengarahkan siswa
supaya menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan
benar. Baik diukur dari situasinya; dan benar diukur
dari kesesualan kaidah dengan situasinya. Pada waktu
menulis Karangan non fikxsi = Khususnya non fiksi yang
bersifat ilmiah - siswa dimungkinkan untuk mengguna -
kan bahasa resmi/ baku dengan sevalk-baiknya., Karena
bentus eksposisi yang bersifat ilmiah termasuk ke da-
lam non fikei bersifat ilmiazh, maka penggunaan baha -

sanya ditekankan pada penggunaan bahasa baku/ resmi.

b. Bentuk Linguistik wacana ekspositoris bersifat ilmiah

Di atas telah disimpulkan bahwa bentuk bahasa
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untuk menggarap eksposisl bersifat ilmiah yaltu ragam
bahasa ilmu dan ragam bahasa resmi. Penyebutan ragam
bahasa ilmu dlidasarkan pada bidang penggunasnnya; se-
dangkan, penyebutan ragam bahasa resmi didasarkan pa-
da suasana penggunasnya (Gie, 1983: 28). Penyebutan
ragam bahasa ilmu secara tidak langsung menyebut ra -
gam bahasa rcsmi, Hel ini terjadi karena ragam baha-
sa ilmu secara ketat mematuhi kaidah bahasa resmi/ ba
ku. Sebaliknya, pcnyebutan ragam bahasa resmi tidek
langsung menunjuk pada ragam bahass ilumu, Hal ini ter
jadi karena ragam bahasa resml digunekan dalam bidang
yang cukup luas, misalnya: dalam uncang-undang, surat
menyurat antar lembaga baik pemerintah maupun swasta.
Jadi Jjelaslah bahwa ragam bahasa ilmu merupakan salah
satu bentuk ragam bahasa resmi. Pembicaraan bahasa un-
tuk eksposisi bersifat ilmiah di sini ditekankan pada
ragam bahasa ilmu. Hal ini disebabkan karena dengan
memhi carakan bahasa ilmu berarti sekaligus dibicara. -
kan ragam bahasa resmi.

Supaya didapat gambaran yang Jjelas mengenal rg
gam bahasa ilmu, di bawah inil disajikan dua pendapat
mengenal ragsm bahasa ilmu. Pendapat pertama dikemu -
kakan oleh Poerwadarminta; pendapat kedua dikemukskan
oleh Ramlan,

Poerwadarminta membutasl pengertian ragam ba -
hasa ilmu sebagai berikut. Ragam bahasa ilmiah merupg
Kan ragam ysng digunakan dalam pembicaraan ilmiah dan

Keahlian yunyg semata-mata ditujukan kepada lingkungan
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ahli atau peminat suatu bidang ilmiah. Bahasa ilmiah
adalah bahasa pikiran yang sesungguhnya. Yang disam -
pailkan melalui ragam ilmiah adalah keglatan~keglatan
pikiran. Kegiatan-kegiatan tersebut ditujukan kepada
pikiran dan harus ditangkap pula dengan pikiran. Sega
la kemampuan yang ada dalam bahasa dikerahkan untuk
mengkomunikasikan kebenaran, pengetahuan, keyakinan,
dan sebagainya dengan seefisien-efisiennya. Oleh karg
na itulah, digunaikan kata-kata dan ungkapan-ungkapan
dan cara-cara penuturan yang khusus bagi csuatu bidang
ilmiah, Tidak sedikit kata yang sengaja ditempa dan
ditentukan pengertiannya, yaitu yang lazim disebut bi
dang keillmuan. Dalam bahasa ilmu hampir tiap kata dan
kalimat digunakan dengan cermat agar sesual benar de-
ngan pengertian-pengertian yang hendak alkemukakan
(Poerwadarminta, 1984: 18).
Dalam artikelnya "Ragam Bahasa Ilmu untuk Xa -
rang Mengarang', Ramlan mengemuksikan sifat~sifat ra -
gam bahasa ilmu. Sifat-sifat ragam bahasa ilmu yang
dimaksudkan sebagai berikut: ragam bahasa ilmu terma-
sux ragaw balasa baku; ragam bahasa 1lmu termasuk ra-
gam yang digunakan dalam suasana resmi; ragam bshasa
ilmu bukan ragam dialek; ragam bahasa ilmu lebih ber-
komunikasi dengan pikiran darli pada perasaan; kata-
kata dalam ragam bshasa ilmu digunakan dalam arti de-
notatif; hubungen gramatikal antar unsur-unsurnya, bg
ik dalam kalimat maupun paragraf dan Juga hubungan pg

ragraf yang satu dengan paragrdf y-ng lain bersifat
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padu. Hubungan antar unsur-unsur bersifat logis; le =
bih diutamakan penggunaan kalimat pasif; dan konels -
ten dalam segala hal (Gie, 1983: 29).

Berdasarikan pendapat Poerwadarminta dan Ramlan
dapat diperoleh pengertian yang cuxup jelas mengenal
ragam bahasa ilmu. Kemampuan slswa dalem mengunakan
ragam bahasa ilmu dalam penelitian ini dibatasi pada
pemaxaian kata, penyusunan kalimat, dan penyusunan pg
ragraf. Oleh karena itulah, maka akan dibahas ciri-ci
ri ragam bahasa ilmu yang berhubungan tiga masalah

terseput.

1) Kata-kata dalam wacana ekspositoris bersifat ilmi-
ah

a) Kata-katanya baxu/ sudah dibakukan.

b) Menghindari kata asing dan daerah yang belum la
zim digunakan dalam bahasa Indonesla, atau kata
yYang sudah ada padanannya dalam bahasa Indone-
sia.

¢) Tidak ada kata-zata dalam ragem dialek.

d) Kata-kata diguna<an dalam arti denotatif.

Berkaitan dengan pemilihan kata, Poerwadar
minta mengajukan pedoman sebagai berikut: tepat,
seKsama, lezim, Tépat ialah mengenal arti dan tem-
patnya. Seksama ialah serasi benar dengan apa yang
dituturkan. Sedangkan, lazim ialah sudah jadi kata
umum, kata yang dikenal dan dipakal dalam bahasa

Indonesia umum (FPoerwadarminta, 1984: 43).
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2) Kalimat-kalimat dalam wacana ekspositorls bersifat
ilmiah
a) Menggunakan kalimat yang baku/ sudah dibekukan,
Kemampuan dalam menggunakan kalimat baku dalam
karangan tampak:
(1) menyususun kalimat sederhana lengkap
(2) menyususn kalimat sederhana dengan struktur
yang tepat
(3) menyusun kalimat luas yang lengkap
(4) menyususun kalimat luas dengan struktur yang
tepat,
b) Kalimat yang digunakan efektif. Kallmat efektif
dalam karangan tampak:
(1) menyusun kalimat sederhana yang efektif
(2) menyusun kalimat luas yang efektif.
¢) Dihindari kalimat yang mempunyal arti ganda
atau 'ambigous'.
d) Lebtih diutamakan penggunaan kalimat pasif kare-
na dalam kalimat pasif peristiwa lebih dikemu =

kKakan dari pelaku perbuatan.

3) Paragraf-paragraf dalam wacana ekspositoris bersi-
fat ilmiah

Dalam sifat-sifat ragam bahasa ilmu dikata-

kan bahwa hubungan gramatik antar umsur-unsurnya,

baik dalam kalimat atau paragraf dan Juga hubungan

antara paragraf yang satu dengan paragraf yang la-

in harus bersifat padu. Agar tercapal kepaduan, ma
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ka perlu dirumuskan tujuan eksposisi. Tujuan tersg
but biasanya dinyatakan pada bagian pendahuluan bg
rupa kKalimat topik. Kalimat topik ini merupakan pQ
kok permasalahan yan) aken dikembabgkan dalam se -
luruh karangan. Dengan pokok permasalahah yang Jje-
las untuk seluruh karangan, meka memudahkan menca=-
ri bahan-bahan untuk mengembangkan topik karangan.
Bahan-bahan tersebut dalam karangan diwujudkan be-
rupa paragraf-paragraf., Jadi Jelaslah bahwa para =
graf-paragraf dalam eksposisl merupaxan penjelas
terhadap ide sentral (pokok permasalahan) karang -
an,Paragraf-paragraf sebagal kesatuan penjelas
terhadap 1de sentral mempunyai hubungan jang sifat
nya setara sehingga pelepasan salah satu paragraf
tidak mengganggu paragraf yang lain. Namun ada ke-
mungkinan satu-kesatuan penjelas dikembangkan lagi
menjadi beberapa paragraf. Berdasarkan uraian di
atas, maxa dapat disimpulkan bahwa paragraf-para -
graf dalam eksposisi merupakan kesatuan gagasan
yang bersama-sama men jelaskan ide sentral karangan.
Selanjutnya akan dibahas beberapa hal mengenai pem

bentukan paragraf.

a) Komponen-komponen dalam paragraf
Dalau kaltannya dengan paragraf eksposisi
Tarigan sependavat dengan Becker (1965) yang me
ngatakan bahwa paragraf—parégraf modern terdiri
tiga komponen, yaitu: (1) judul atau subjek (to

pik subject), (2) pembatasan (retriction), (3)
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uraian (illustration) (Tarigan, 1984: 89).
Judul dan pembatasan paragraf dapat di-
bandingkan dengan pendahuluan suatu esel., Pendg
hulua suatu esei menyatalkan pokok tulisan yang
dibatasi pada ruang lingkup yang dapat digarap.
Sedangkan, uraian paragraf dapat dibandingkan
dengan isi tulisan. Isi tulisan merupakan tem -
pat menyajikan gagasan penunjang. Gagasan tersg
but dalam paragraf berupa kalimat yang memberi
ilustrasi pada judul dan pembatasan. - Kalimat
pembatasan dalam paragraf dapat juga tercakup

dalair kalimat judul. Contoh:

"Wama? Apakah nama!' kata masyarg | JUDUL
kat modern.

Nama itu dibuat dan diberikan ke~
pada seseorang, untuk membedakan | PEMBA
dengan orang lain; untuk memudah- | TASAN
kan anggota keluarga/ masyarakat
memanggilnya, menyuruhnya bila
perlu., Nama itu dibuat untuk dipa
kail, untuk disebut demi kepraktis
an dalam hidup sehari-hari. Teta~-
pi apakah itu berlaku bagl semua
anggota masyarakat di bawah ko -
long langit ini, termasuk masyargy
kat Karo? Tidak, sama sekali ti - | URAI-
dak! Pada masyarakat Karo, ungkap | AN
an "apakah itu nama " tidak berlg
ku sama sekalli, Nama bukan hanya
mempunyal niali praktis, tetapi
Juga mengandung nilai magis. Nama
tidak dapat disebut dengan seenak
nya eaja, ada aturan yang harus
ditaati (Tarigan, 1984: 91).

/

Dalam paragraf yang balk memang selalu
terdapat tiga komponen tersebut. Tetapi, urutan
Judul, pembatasan, dan uraian bukan merupakan

urutan yang mutlak. Kemungkinan variasi urutan
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antara lain:

(1) dapat mengadakan pembatasan terlebih dahulu
lalu menguraikan, kemudian menyatakan Jjudul.

(2) Sesudah menentukan judul, mengadakan pemba-
tasan dan menguraikan lalu ditambah .dengan
transisi atau peralihan ke paragraf laln.

(3) bahkan ada kemungkinsn sesudah menentukan
judul, mengadakan pembétasan, dan mengada=-
kan urailan, kemudian pada &khir paragraf
mengadakan pernyataan kembali topik atau
pokox pembicaraan.

Di samping pola-pola yang telah diurai-
kan masih ada tipe-tipe lain. Tipe-tipe ini su-
dah jarang dipakai. Tipe-tipe yang dimsksudkan
yaitu:

(1) Masalah-pemecahan: dalam tipe ini paragraf
dibuka dengan pernyataan masalah, lalu di-
ikuti saran-saran atau cara memecahkan ma -
salah.

(2) Pertanyaan~-jawaban: dalam tipe ini paragraf
diawali dengan pertanyaan, lalu disusul de-
ngan jawabannya.

Kesatuan paragraf

Yang dimaksud dengan kesatuan dalam pa-
ragraf adalah bahwa semua kalimat Yang membina
alinea itu secara bersama-sama menyatakan suatu

hal, suatu tema tertentu. Kesatuan tema di sini
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tidak boleh diartikan bahwa paragraf hanya bo-
l1eh memuat satu hal saja. Semua paragraf yeng
mempunyal kesatuan dapat mengandung beberapa
hal, tetapi semua unsur tadi haruslah bersama -
gama digerakkan untuk menunjang sebuah maksud
tunggal. Maksud tunggal itulah yang akan disam-
paikan penulis dalam paragraf.

Karena fungsi tiap paragraf untuk mengem
bangkan gagnoan tunggal , maka tidak boleh ter -
dapat unsur-unsur yang sama sekali tidak mempu-
nyal pertalian dengan maksud tunggal tadi. Pe-
nyimpangan dari maksud tadi hanya skan mempersu
1lit pembaca. Berikut, disajikan contoh paragraf

yang menunjukkan kesatuan:

Sifat kodrati bahasa yang 1lain
yang perlu dicatat di sini 3ialah bahwa
sannya tiap bahasa mempunyal sistim ung-
kapan yang khusus dan sistim makna yang
khusus pula, masing-masing lepas terpi-
sah dan tidak tergantung dari yang lain.
Sistim ungkapan tiap bahasa dan sistim
makna tiap bahasa dibatasi oleh kerangka
alam pikiran yang saya sebut dl atas.
Oleh scbab itu jangan kecewa apabila bg
hasa Indonesia tidak membedakan tunggal
dan jomak, tidak mengenal kata dalam sig
tim kata kerja, gugus fonem juga terten-
tu, dan sebagainya (Keraf, 1980: 68).

Dalam contoh tersebut dapat dilihat bah-
wa paragraf tersebut hanya mengandung suatu ga-
gasan powkok yaitu bahwa "tlap bahasa mempunyal
sistin ungkapan dan sistim makna yang khusus'.
Gagasan itu kemudian diperinci lebih lanjut da-

lap kalimat-kalimat berikutnya seperti bahasa
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Indonesia tidak mengenal tunggal dan Jamak.
Sebalinya, berikut disajikan paragraf

yang tidakx menunjuxkan kesatuan:

Tapl sedihnya (sic!), apabila ma-
syarakat dari suatu negara belum mempu-

. nysi bahasa kesatuannya, maka sudah pas=-

c)

57~:\ﬁ;a\\ ti hal yang demikian, pasti tidak terda-

.lez pat pada masyarakat tersebut. Maka yang
% § sedih lagi, nasip rakyat yang jauh dari
. » 4 kota, di mana kebutuhan mereka tidak da-
: pat diperhatikan dengan seksama. Mereka
seperti terisolir, yang mana mereka ti-
dakX leluasa memperkenalkan darl pada
tcmpat serta aspek-aspek kehldupan mere—
ka. Dalam hal ini, yang menjadi pionir
terhadap daerah itu, sudah pasti dari
kaum cerdik panduai. Karena mcreka ingin
mengetahui serta mempelajarli dan di sam-
ping membantu mereka (Keraf, 1980: 69).
Konsentrasi pikiran kita terhadap isi pg
ragraf di atas sangat sulii. Hal 1itu terjadi
karena paragraf tersebut berisi beberapa gagas-
an. Sekurang-kurangnya terdapat tiga tema uta-
ma, yang tidak berhubungan satu sama lain, yai-
tu: (1) keadaan yang biasa diperoleh negara-ne-
gara yang mempunyai bahasa kesatuan tidak akan
terdapat pada negara-negara yang tidak mempu -
nyai bahasa kesatuan; (2) nasip rakyat yang ja-
uh dari kota sangat menyecihkean; (3) perlu pilo-
nir-pionir untuk mempelajari keadaan rakyat

Yang Jjauh dari kota.
Koherensi paragraf

Yang dimaksud koherensi paragraf adalah
kekompakan hubungan antara kalimat dengan kali-

mat yang laln yans membentuk paragraf itu. Ke -
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paduan yang balit akan tcrjadi apabila hubungan
tibal balik antara kalimat yang membina para-
graf itu baik, wajar, dan mudah dipahami., Sebu-
ah paragraf yang tidak memiliki kepaduan yang
baik alkan menghadapkan pembaca dengen loncatan-
loncatan pikiran yang membingungkan; menghadap-
kan pembaca dengan urutan waktu dan fakta yang
tidak teratur (Keraf, 1980: 67).

Untuk memperoleh kepaduan yang balk antg
ra kalimat dalam sebuah paragraf dapat ditem -
puh dengan repetisi, kata ganti, dan kata-kata
transisi. Berikut dibahas‘ satu-persatu cara -
cara untuk menghasilkan kepaduan:

(1) Repetisi
Kepaduan sebuah paragraf dapat dica-
pal dengan kata-kata kunci, yaitu kata-kata
yang dianggap penting dalam paragraf. Kata-
kata kunci itu mula-mula muncul dalam kali-
mat pertama lalu diulang dalam kalimat-kali

mat berikutnya. Supaya jelas perhatikan.con

toh berikut:

Sebagai penjasmanian pikir
dan berpikir bahasa itu merupakan
alat yang bailk dalam pergaulan antar
manusia ialah pertemuan total antara
manusia yang satu dengan manusia la-
innya; manusia dalam keseluruhannya,
Jasmani dan rohaninya bertemu dan
bergaul satu sama lain. Tanpa bahasa
pertemuan dan pergaulan kita dengan
orang laln amat tida< sempurna

(Keraf, 1980: 77)

Sebagai terlihat dari contoh di atas
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frasa '"pergaulan antar manusia" diuleng kenm
bali dalam kalimat berikutnya. Sedang kata
"marusia'" sendiri berturut-turut diulang un
tukk menekankan fungsi bahasa "sebagali alat
pergaulan antar manusia'.
Kata ganti

Ada gejala umum, bahwa dalam berbahg
sa, sebuah kata yang mengacu pada manusia,
benda, atau hal lain tidalk akan digunakan .
berulang kali dalam sebuah kontek yang sa-
ma. Pengulangan hanya diperkenankan kalau
kata itu dipentingkan. Misalnya,_dalam la-
poran mengenal kejahatan si Amad, akan terg
sa menggangu andaikata setiap kalimat ber-
ikutnya nama si Amad diulang terus-menerus.
Untuk menghindari segl negatif dari per-
ulangan, maxa setiap bahasa di dunia mempu-
nyai alat yang dinamakan kata ganti. Supaya

jelas perhatixan contoh berikut:

Andi dan Boy merupakan dua
sahabat yang akrab. Setiap hari Andi
dan Boy selalu kelihatan bersama-sa-~
ma. Andilah yang selalu menjemput
Boy ke sekolah, karena rumah Ansi lg
bih jauh letaknya dari rumah Boy. An
di dan Boy selalu siap sedia memban-~
tu kawan-kawannya bila mereka menga-
lami kesulitan dan kesukaran. Guru
mereka sangat senang melihat kelaiu-
an kedua sahabat yang demikian itu.
Watak dan kelakuan mereka selalu di-
pakal suri tauladan murid-murid la-
innya. Walaupun demikian keduanya ti
dak pernah menjadi sombong atau ang-
kuh, karena pujian yang sering mere-
ka terima (Keraf, 1980: 78).
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Dalam wacana tersebut kata Andi dan

Poy dalam kalimat pertama disebut dengan ka

ta yang lain dalam kalimat-kalimat berikut-

nya. Penyebutan kata Andi dan Boy dalam ka-
limat berikutnya diganti dengan kata-kata:
keduanya, mereka, kedua sshabat. Dengan ka-
ta ganti tersebut kalimat-kalimat menjadi

tidak membosankan.

Kata transisi

Seringkali terjadi bahwa hubungan
antzra gagasan yang terdapat dalam kalimat
agak sulit dirumuskan. Sebab itu diperlukan
bantuan, dalam hal ini bantuan kata-kata
atau frasa-frasa transisli sebagal penghu-~
bung antara gagasan dengan gagasan lainnya,
antara kalimat dengan kalimat berikutnya,
bahkan dapat terjsdi pula antara paragraf

dengan paragraf lainnya (Keraf, 1980: 79).

Ada bermacam-macam kata atau frasa
transisi yang biasa digunaxan dalam tulisan
tulisan ilmiah (Keraf, 1980: 80-81). Macam-
macam kata dan frasa transisi yang dimaksud
kan sebagal berikut:

(a) hubungan yang menyataxan tambahan kepa-
da sesuatu yang telah disebut sebelum -
nya: lebih lagl, tambshan pula, selan-
jutnya, di samping itu, dan, laly, se =~

perti halnya, Jjuga, lagi pula, berikut-
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(f)
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(g)
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nya, akhirnya, tambahan lagi, demikian
juga, kedua, ketiga.

hubungan yung menyatakan pertentangan
dengan sesuatu yang telah disebut lebih
dahalu: tetapi, namun, bagaimanapun Jju-
ga, walaupun demikian, sebaliknya, sama
sekall tidak, biarpun, meskipun.
hubungan yang menyatakan perbandingan:
seperti, dalam hal yang sama, dalam hal
demikian, sebagaimana.

hubungan yang menyatakan akibat atau hg
sil: sebat itu, oleh scbat itu, oleh ka
rena itu, jadi, maka, akibatnya.
hubungan yang menyatakan tujuan: untuk
maxsud itu, untuk maksud tersebut, su-
paya.

hubungan yang menyataxan singkatan, con
toh, intensifikasi: singkatnya, ringkag
nya, pendenya, pada umumnya, seperti
sudah dikataxan, dengan kata lain, mi-
salnya, yekni, yaitu, sesungguhnya,
hubungan yang menyatacan waktu: sementg
ra itu, segera, sesudah, kemudian.
hubungan yang menyatakan temapat: di si
ni, di situ, dekat, di seberang, berde-

katan dengan, berdampingan dengan
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E. Pengukxuran Kemampuzan Menulis

Setelah dibzhas teori tulis-menulis, selanjutnya
akan dibicarakan pengusuran kemampuan menulis, Pembicaraan
pengukuran ini sangat penting karena untuk menyatakan ting
kat kemampuan siswa dalan membuat wacana ekspositoris di-
perlukan alat penguxur yang terpercaya. Sebagai‘acuan peng
ukuran penelitian ini, akan diblcaraxan cara-cara yang da-
pat ditempuh untuk mengukur kemampuan mengarang. Cara-cara
ini ada yang bersifat teoritis maupun yang sudah merupakan
aplikasi dalam suatu perelitian. Cara-cara pengukuran yang

dimaksudkan sebagal berikut:
1. Pengukuran Menurut Amran Halim, dkk.

Dalam bab "Ujian Mengarang' Halim, dkk. mengatakan

bahwa sekurang-ikurangnya ada lima unsur yang dapat dianali
sis dalam perbuatan mengarang. Lima unsur itu, yaitu: (a)
isl Karangan, (b) bentuk icarangan, (c) tatabahasa, (d) ga-
ya, (e) ejaan dan tanda baca (Halim, dxk., 1974: 100). Un-
tuk

menguji unsur-unsur kemampuan mengarang diajukan dua

bentux ujian, yaitu: (a) ujian bentuk objektif dan (b) uji-

an bentuk eseil.

b, Ujian mengarang bentuk objektif
Dalaw ujian mengarang bentuk objektif, untuk
menguji unsur-unsur kemampuan mengarang, siswa tidak
diminta membuat <arangan, tetapi disuruh mengerjakan
tes-tes dalm bentuk objektif. Di bawah ini disajikan
contoh tes bentus objektif untuk menguji unsur-unsur

Kemampuan mengarang.
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1) Ujian tatabahasa dan gaya bahasa
Untuk menguji unsur-unsur kemampuan inil, mi
salnya dengan membetulkan kalimat yang salah. Pe -
ngikut ujian diminta untuk wmemilih pengganti yung
tepat bagi kalimat yang digaris bawahi. Contoh so-

al tersebut sebagal berikut:

Sewaktu layangkan pandangan kami xe luar, tam=-

pak bahwa kamli semakin mendekati anggar; sire-

ne meraung-raung nmemberi tanda, bahwa kami su-

dah sampal di tempat tujuan.

A. Sewsktu layangkan pandangan kami ke luar,

B. Pada saat xami akan layangkan pandangan ka-
mi ke luar,

C. Setelah kami memadang ke luar,

D. Ketika kami melihat ke luar.

2) Ujian kemampuan menyusun isi karangan
Untuk mengujl unsur kemampuan ini, misalnya
siswa dlisuruh menyusun Kalimat yang belum teratur
susunannya menajdi suatu paragraf yang baik dan pg

du., Contoh soal tersebut sebagal berikut:

A. Kekurangan-kekurangan ini menunjukkan, bah
va bahasa Indonesia masih banyak bahan men
tah atau setengah matang yang masih menung

gu pengolahannya.

B. Pertumbuhan bahasa Indonesia sangat pesat,
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sama pesatnya dengan gerag< maju pertunbuh-
an dan perkembangan masyarasat bangsa IndQ
nesia.

C. Dalam kemudaan usia i1tu kadang-kadang terg
sa banyak kekurang-kekurangannya.

D, Bahasa Indonesia masih muda usianya.

Kalimat mana yang akan anda jadikan kali =
mat pertama, kedua, ketiga, dan kempat?
Jawabannya:

Pertama: D, kedua: C, ketiga: A, keempat: B,

Ujian mengarang dalam bentuk objektif mempu-
nyai beberapa kelehihan dan kelemahan. Kelebihan uji-
an mengarang dalam bentuk ini, yaitu: (1) bentuk soal
seragam bagl semua siswa dan kemungkinan jawaban su-
dah pasti; (2) pemeriksaan dan penilajan dapat dilak-
sanakan dengan cepat; (3%) pada waktu memeriksa penga-
ruh pribadi dapat dihindari karena Jjawaban betul sa -
lah sudah ditentukan terlebih dahulu.

Selain mengandung kelebihan, ujian mengarang
dalam bentuk objektif juga mengandung kelemahan., Kelg
mahan ujian mengarang bentuk ini yaitu: (1) siswa ti-
dak menyusun karangan sendiri; (2) membuat soalnya lg
bih sulit dan membutuhkan waxtu lama; (3) tidai men -

dorong siswa membuata karangan.

’

b, Ujian mengarang bentux esel

Dalam ujian mengarang hentuk ecei, untuk meng-
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ujli unsur-unsur kemampuan mengarang, siswa disuruh
langsung membusl Karangan. Sepertl holnya ujian mengg
rang bentuk objektif, ujlan mengarang bentuk eseli Ju-
ga mempunyal beberaysz kelebihan dan kelemahan.

Kelebihan ujian mengarang bentuk esel, yaitu:
(1) weminta siswa menyusunisendiri karungannya dengan
kata-kata sendiri; (2) memberikan dorongan kepada sig
wa untuk membuat karangan dengan sebaik-baiknya; (3)
lebih mudah dan cepat mempersiapkanya.

Sedangkan, kelemshan ujian mengarang bentuk
esel yailtu: (1) ujia mengarany bentuk esel merupakan
alat pengukur yang kurang terpercaya, karena (a) ha-
51l karangan dari siswa berbeda-beda; (b) cara meni-
lainya menjadi sangat subjektlf karena tidax dapat
ukuran-ukuran yang serupa untuk menilal semua karang-
an; (2) sewaktu membuat karangan siswa dapat menutupi
kelemahannya-- misal dalam hal penggunaan tatabahasa
dan kosa kata tertentu - dengan cara menghindari soal,
s0al yang sukar bagl mereka; (3) pemeriksaan dan peni
laian memerlukan waktu yang banyak.

Sehubungan kelemahan~kelemahan ujian mengarang
bentuk esei, Halim, dkk. mengajukan usaha-useha pe -
nyempurnaan (Halim, dkk., 1974: 110-113). Usaha pe -
nyempurnaan ini dimaksudkan supaya ujlan mengarang
bentuk esel dapat digunakan sebagai alat pengukur yahg
tepat untuk mengukur kemampusn mengarang. Usaha pe =
nyempurnaan yang dikemukakan terdiri dua tahap, yai -

tu: tahap menyiapkan soal ujian mengarang dan tahap
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memeriksa dan menilal hasil ujian mengarang.

Usaha penyempurnaan yang perlu dilakukan pada
tahap menyiapkan soal ujian mengarang bentuk eseli, ya
itu: (1) usahacan agar tugas mengarang yang diberikan
dapat dikerjakan oleh semua pengikut ujian; (2) usahg
kan, agar tugas mengarang itu diberikan dengan Jelas
dan khusus. Rerikan petunjuk-petunjuk seperlunya; (3)
jangan diberikan judul yang lain yang dapat dipilih
oleh pengikut ujian; (4) usahakan so0al ujlan menga -
rang dicobakan terlebih dahulu.

Usaha penyempurnaan yanyg perlu dilakukan pada
tahap pemeriksaan dan penilaian, yaitu: (1) tentukan
lebih dahulu dasar-dasar yang tegus yung akan diguna-'
kan untuk menilai hasil ujian itu. Yang pertama seka-
1i tentukan bobot atau tekanan yang akan diberikan pg
da masing-masing unsur, misalnya isi karangan, bentuk
nya, dan lain-lain. Dalam menilal knrsngan yang se =
sungguhnya, mungkin dapat digunakan cara-cara menilai
sebagal berikut: (a) setiap unsur dinilai, kemudian
nilai masing-masing unsur dijumlahkan. Jumlen semua
nilai itu merupaxan nilai untux seluruh karsngan itu.
(b) Buatlah pertimbangan yang menyeluruh terhadap se-
tiap karangsn dan berikan nilal berdasakan cara ter -
tentu, misalnya dengan angka 1 sampai 10, 1 sampai
100, atau 1 sampal 4 (l:buruk; 2: sedang; 3: balk; 4:
baik sekali). (2) Jika munggin, Sowectu wemeriksa dan
menilal karangan itu, para pemeriksa tidak mengetahudl

nama-nama pengixut ujian. (%) sebelum memeriksa dan
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menilal pekerjaan itu, bacalah dahulu beberapa karang
an sepintas lalu agar diperoleh kesan-kesan umum yang
diperluksn untuk menentukan dasar penilaian. (4) Jika
ujian mengarang itu akan digunakan untuk mengambll ke
putusan yang penting mengenal sejumlah besar siswa

(misaluya pada ujian akhir) usahakan penilalan dila -
kukan oleh dua orang pemeriksa/ penilai. Jumlah nilal
atau nilai rata-ra:ta dari pemeriksa I dan II dijadi -

kan nilai akhir.
2. Pengukuran oleh Abdul Syukur Ibrahim, dkk.

Pengukuran yang digunakan dalam penelitian Ibrahim,
dkk, (1983/ 1984) termasuk dalam pengukuran yang bersifat
subjektif. Sebelum dilakukan penilaian, terlebih dahulu di
tentukan unsur-unsur yang asxan dinilail delam karangan. Un-
sur-unsur yarn;, akan dinilai kemudian diberi bobot.

Pembobotan unsur yang dinilai didasarkan pada taksg
nomi yang dibuat oleh Gerlach dan Ely. Gerlach dan Ely
(1973) mengklasifikasikan tingkah laku belajar dalam lima
jenjang: (a) "to identify", (b) "to name", (c) "to descri-
be", (d) "to order", (e) "to contruct". Taksonami Gerlach
dan Ely merupakan jenjang yang gradual dan diberi bobot
secara berurutan.

Berdasarkan pengklasifikasian pada taksonomi Ger =
lach dan £Ely, unsur-unsur dalam penelitian Ibahim, dkk.
diberi bobot sebagai berikut: (a) penerapan ejaan termasuk
Jenjang '"to identify'" yang memiliki bobot 1; (b) pemakaian

kata termasuk jenjang 'to name" yang memiliki bobot 2; (¢)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

86

pemakaian kalimat termasuk jenjang "to describe" yang ber-
bobot 3; (d) penyusunan kalimat dalam paragraf termasux dg
- lam jenjang "to order'" yang berbobot 4; (e) penyusunan pa-
ragraf dalam wacana termasuk jenjang ''to order" yang ber -
bobot 4; (f) pemilihan judul termasuk jenjang '"to identi -
fy" yang berbobot 1; pemilihan po4«OK bahasan termasuk da =
lam jenjang "to describe'' yang berbobot 3; (h) penyusunan
kerangga termasuk jenjang "to order'" yang berbobot 4; (i)
pengungkapan massud termasuk jenjang ”té contrct" yang ber
bobot 5.

Demikianlah landasan teori yang digunskan dalam pe-

nelitian ini. Berixutnya, akan disajikan bab hasil peneli-

tian.
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BAB III

HASIL~HASIL PENELITIAN

Bab ini diperinci menjadi dua bagian. Dua bagian
itu, yaitu: (1) penysjian hasil anallsis kemampuan dal am
membuat wacana ekspositoris siswa kelas III A2 masing-ma -
sing sekolah; (2) penyajian hasil analisis kemampuan dalam
membuat wacana ekspositoris siswa kelas II1 A% masing-ma =

sing sekolah. Berikut, bagian-bagian tersebut dibahas satu

persatu.

A. Penyajlian Hasil Analisls Kemampuan dal sm Membuat Wacana

Ekspositoris Siswa Kelas 111 A2 Masiny-masing Sekolagh

Darli penerapan instrumen analisis dixketahul skor ke
mampuan siswa dalan mwasing-masing aspeit dan sKor kemampuan
masing-masing siswa hasil olahan pembobotan tiap-tiap as -
pek (Lihat Lampiran 4). Untuk selanjutnya, nilai masing-ma
sing siswa hasil olahan peuabobotan tiap-~tiap aspex disebut
dengan istilsh nilal kemampuan bulat (NKB). Untuk menyata-
kan tingkat kemampuan, scor xemampuam siswa tersebut dike-
lompokkan ke dalam nilai kategori.

Dalem bapgian ini disajikan kemampuan dalam membuat
wacana ekspositoris siswva kelas III A2 masing-masing seko-
lah, Kemampuan siswa xelas III A2 masing-masing sekolah di

sajikan berdasarkan olahan nilai kategori. Setelah disaji-
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kan kemampuan siswa kelas 1II A2 masing-masing sekkolzh,
perlu disajikan tingkat <emampuanuya. Tingrat Kemampuan
semua siswa kelas 111 A2 masing-masing sexolah disajikan
berdasarkan skor rata-rata kcwmampuan yYanyg diperoleh dari
semua siswa kelas III A2 sekolah bersangkutan. Kemampuan

siswa kKelas 111 AZ masing-masing sekolah sebagai berikut.

1, Deskripsi Kemampuan dalam Membuat Wacana Ekspositoris

Siswa Kelas IIT A< SMA Kolese de Britto

Kemampuan dalam membuat wacana esxspositoris siswa
kelas IIT A2 SMA Kolese de Britto dapat dilihat pada tabel
berikut.

TABEL 2:
FREKUENSI KEMAMPUAN DALAM MEMBUAT WACALA LKSPOSITORIS
SISWA KKLAS II1 A2 SMA KOLESKL DE BRITTO

ASPEK

KATEGORI e U us o 4 NKB
T 0 0 1 0 0
11 1 12 17 | o1e 12
117 5 11 e s 8
1V oy 1 1 /A 4
v 7 0 1 0 0
VI v 0 0 0 0

JLM. SISWA 24 an |2 24 2l

Keterangan: PK: Pendahuluan dan Kesimpulan

L 2

MI: Metude



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

89

PT: Pengembangan Topik
PB: Pemakaian Bahasa

NKB: Nilai Kemampuan Bulat

Dari tabel 2 dapat dilihat dari 24 siswa (100%) ke-=

las IIT SMA Kolese de Britto dalam hal:

Qe

de

pembuatan pendahuluan dan kesimpulan yang memperoleh
nilai kategori I sebanyak O orang (0%), II sebanyak 1
orang (4,16%), [II sebanyak S orang (20,83%), IV se -
banyak 4 orang (16,66%), V sebanyek 7 orang (29,16%),
VI sebanyak 7 orang (29,16%);

pengunaan metode yang memperoleh nilal kategori I se-
banyak O orang (0%), II sebanyak 12 orang (50%), III
sebanyak 11 orang (43,83%), IV sebanyak 1 orang
(4,16%), V O orang (0%), VI sebanyak O orang (0%);
pengembangan topik yang memperoleh nilail kategori I
sebanyak 1 orang (4,16%), II sebanyak 17 orang
(70,83%), III sebanyak 4 orang (16,1lok), IV:sebanyak
satu orang (4,l6%), V sebanyak 1 orang (4,16%), VI
sebanyak O orang (0%);

penggunaan bahasa yang memperoleh nilal kategori I se
banyak O orang (0%), II sebanyak 16 orang (66,66%),
111 sebanyak 5 orang (20,83%), IV sebanyak 3 orang

(12,5%), V sebanyak O orang (0¥%), VI sebanyak O orang
(0%) .

Setelah disajikan frexuensi kemampuan siswa dalam

tiap-tiap aspek, akan disajlikan kemampuan tiap aspek untuk

seluruh siswa kelas III A2 SMA Kolese de Britto., Kemampuan
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siswa kelas I1I A2 SMA Kolese de Britto berdasarkan skor
rata-rata sebagal berikut.

a. Skor‘rata-rata untuk pembuatan pendahuluan dan kesim-
pulan yaitu 37,70. Ini berarti dalam pembuatan penda-
huluan dan kesimpulaA siswa kelas IIT A2 SMA Kolose
de Britto dapat dikelompokkan dalam kategorli V yaitu
gurang sekali.

b. Skor rata-rata untuk penggunaan metode yaitu 71,75.
Ini berarti dalam penggunaan metode siswa kelas III
A2 SMA Kolose de Britto dapst dikelompokkan dalam
kategori II yaitu baik.

c. Skor rata-rata untuk pengembangan topik yaitu 69, 54.
Ini berarti dalam pengembangan topik siswa kelas III
A2 SMA Kolese de Britto dapat dikelompokikan dalam
kategori III yaitu cukup.

d. Skor rata-rata untuk penggunaan babasa yaitu 74,33.
Ini berarti dalaw penggunaazn bahasa siswa kelas III
A2 SMA Yolese de Eritto dapat dikelompokkan dalam ka-

tegori I1 yaitu baik.

Setelah skor tiap aspek diolah melalul pembobotan,
dihasilkan nilai kerampuan bulat (NKB) untuk masing-masing
siswa. Frekuensi nilai kemampuan bulat siswa kelas III A2
SMA Kolese de Britto dapat diuraikan sebagai berikut.

a. Siswa yang memperoleh nilal kategori I sebanyak O
orang (0%).
b. Siswa yang memperoleh nilai kategori II sebanyak 12

orang . 50%).
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c. Siswa yang memperoleh nilai kategori III sebanyek 8
orang (33,33%).

d. Siswa yang memperolch nilai kategori IV sebanyuk 4
orang (16,16%). ~

e. Siswa yang memperoleh nilai kategori V sebanyaikk O
orang (0%).

f. Siswa yang mempcroleh nilal kategori VI sebanyak O

orang (0%).

Setelah disajikan frekuensi kemampuan bulat, disaji

kan skor rata-rata kemampuan bulat untuk seluruh siswa ke-

las I11 A2 SMA Kolese de Britto. Skor rata-rata kemampuan

bulat siswa kelas IIT1 A2 SMA Kolese de Britto yaitu 67,62.
Ini berarti kemampuon bulat seluruh siswa kelas III AZ SMA

Kolese de Britto dapat dikelompokkan dalam kategori III

yaitu cukup,

2. Deskripsi Kemampuan dalam Membuat Vacana Ekspositoris

Siswa Kelas III A2 SMA Santi Dharma

Kemampuan dalais membuat wacana esspositoris siswa

kelas III A2 SMA Santl Dharma dapat dilihat pada tabel be-
rikut.
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1
TABLL 3:
FREKUENSI KE1aMPUAN DALAM MEMBUAT WACANA LEKSPOSITORIS

SISWA KELAS III A2 SMA SANTI DHARMA

| ASPEK |
KATEGCRI ’ ‘ NKB
PK ML P17 PB

I 0 0 0 0 0
11 0 il 3 3 1
111 2 2 4 7 5
1V 1 5 > 1 2
'} b 5 1 2 2
VI 6 0 0 0 0

JLM. sSIswa 13 13 13 13 18

Dari tabel 3 dapat dilihat dari 13 siswa (100%)
siswa kelas III A2 SMA Santi Dharma dalam hal:

a. pembuatan pendahuluan dan kesimpulan yang memperoleh
nilai dalam kategori I sebanyak O oranyg (0%), II sebg
nyak O orang (0%), III1 sebanyak 2 orang (15,38%), IV
sebanyak 1 orang (7,69%), V sebanyzk 4 orang (30, 76%),
VI sebanyak 6 orang (46,15%);

b. penggunaan metode yung memperoleh nilal dalam kategori
I sebanyak O oran; (0%), II sebanyak 1 orang (7,69%),
II1 sebanyak 2 orang (15,38%), IV sebanyak 5 orang
(38,46%), V sebanyak (38,46%), VI scbanyak O orang
(0%)

C. pengembangan toplk yang memperoleh nilai dalam kate -

gori I sebanyak O orang (0%), II sebanyak 5 orang
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(23,07%), III sebanyak 4 oranyg (30,76}, IV sebanyak
lima orang (38,46%), V sebanyak 1 orang (7,69%), VI
sebanyak O orang (Oy);

penggunaan bahasa yang memperoleh nilai kategori I sg
banyak O orang (0%), II sebanyak 3 O orang (23,07%),
III sebanyak 7 orang (53,84%), IV sebanyak 1 orang
(7,69%), V sebanyak 2 orang (15,38%), VI sebanyak O
orang (0%).

Setelah disajikan frckuensi kemampuan siswa dalam

tiap-tiap aspek, akan disajiikan kemampuan tiap aspek untuk

seluruh siswa kelas III A2 SMA Santi Dharma. Kemampuan sis

wa kelas IITI A2 SMA Santi Dharma berdasarkan skor rata-ra-

ta kemampuan sebagai berikut.

8.

Ce

Skor rataQrata untuk pembuatan pendahulusn dan kesim-
pulan yaitu 32, Ini berorti dalam pembuatan pendahulu
an dan kesimpulan siswa kelas II1 A2 SMA Santi Dharma
dapat dikelouwpokkan dalam kategori V yaitu kurang se-
kali.

Skor rata~-rata untuk penggunasn metode yaltu 45,15,
Ini berarti dalam penpggunaan metode siswa kelas III
A2 SMA Santi Dharma dapat dikelompokkan dalam katego-
ri IV yaitu cukup.

Skor rata-rata untuk pengembangan topik yaitu 52,92.
Ini berarti dalam pengembangan topik siswa kelas III
A2 SMA Santi Dharma dapat dikelompokkan dalam katego-
IV yaitu kurang. |

Skor rata~rata untuk penggunaan bahasa yaitu 59,61, -

Ini verarti dalam penggunaan bahasa siswa kelas I1TI



PLAGUH'MERUPAKAN’HNDAKAN'HDAKTERPUM

94

A2 SMA Santi Dharma dapat dikelowpokkaq dalam katego-

ri III yaitu cukup.

Setelah skor tiap aspek diolah melalui pembobotan,

dihasilkan nilai kewoampuwl

bulat

siswa. Frekuensi nilai kemampuan

SMA Santi Dharma dapat diural<an

a.

d.

f.

Siswa yang mempe¢roleh nilai

orang
Siswa
orang
Siswa
orang
Siswa
orang
Siswa
orang
Siswa

orang

(0V).

yang memperoleh
(7,69%) .

yang memperoleh
(38, 46%).

yang memperoleh
(38, 46%) .

yang memperoleh
(15,38%).

yaung memperolch

(0%).

nilai

nilai

nilai

nilai

nilai

(NKB) untuk masing-masing

bulat siswa kelas 111 A2

sebagal berikut,

gategori

kategori

kategori

kategori

kategori

kategori

I sebanyak O

II sebanyak 1

IIT sebanyak 5

IV sebanyak 5

IT sebanyak 2

VI sebanyak O

Setelah disajikan f{rekuensi kemampuan bulat, akan

disajikan s«or rata-rata kemampuan bulat untuk seluruh sis

wa kelas III A2 SMA Santi Dharma. Skor rata-rata semampuan

bulat siswa kelas III A2 SMA Santi Dharma yaitu 52,53. Ini

berarti kemampuan bulat siswa kelas 111 A2 SMA Santi Dhar-

ma dapat dikelompokkan dalam kategori IV yaltu kurang

3. Deskripsi Kemampuan dalam Membuat Wacana Ekspositoris

Siswa Kelas III A2 SMA Sanjaya

Kemampuan dalam membuat wacana ekspositoris siswa
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PABRL 4

FREKUENSI KEMAMPUAN DALAM MEMBUAT WACANA ERKSPOSITCRIS

SISWA KrLAS III A2 SMA SANJAYA

ASPEK
KATEGORI NKB
PK ME PT PB
I 0 0 0 <, 0
11 5 L 11 13 10
III 2 8 % 1 6
IV 2 L 3 1 0
' L 1 0 0 1
VI n 0 0 0 0
=
JLM. SISWA 17 17 17 17 17

Dari tabel 4 dapat dilihat dari 17 siswa (L00%) ke-

las III A2 SMA dalam hal:

a. pembuatan pendahuluan dan kesimpulan yang memperoleh

niloi kategori I sebanyak O orang (0%), Il sebanyak 5

orang (29,41%), ITI sebanyalt 2 orang (11,76%), IV se-

banyak 2 orang (11,76), V sebanyak 4 orang (23,52%),

VI sebanyak 4 orang (23,52%);

b. penggunaan metode yang memperoleh nilai kategori I

sebanyak O orang (0%), II sebanyak 4 orang (23,52%),

III sebanyak 8 orang (47,05%), IV sebanyak 4 Oorang
(23,52%), V sebanyak 1 orang (5,88%), VI sebanyak O

orang (0%);

c. pengembangan topik yang memperoleh nilail kategori I.
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sebanyak O orang (O%), II sebanyak 1l orang (64, 70%) ,
III sebanyak 3 orang (17,64%), IV sebanyak 17 orang
(17,64%), V sebanyak O orang (0%), VI sebanyak O
orang (0%);

pengunaan bahasa yang memperoleh nilai kategori I se-
banyak 2 orang (11,76%), II sebanyak 135 orang
(76,47%), III sebanyak 1 orang (5,08%), IV sebanyak 1
orang (5,88%), V sebanyak O orang (0%), VI sebanyak O

orang (0%).

Setelah disajlikun rrekuensi emampuin siswa dal am

tiap-tiap aspek, a<an disajikan kemampuan tiap aspek untuk

seluruh siswa kelas II1I Ac SMA Sanjaya. Kemampuan siswa kg

las III A2 SMA Sanjaya berdasarkan skor rata-rata kemampu-

an sebagal berikut.

Qe

C.

d.

Skor rata-rata untuk pembuatan pendahuluan dan kesim-
pulan yaitu 47,94. Ini berarti dalam pembuatan penda-
huluan dan Lesimpulan siswa kelas III A2 SMA Sanjaya
dapat dikelompokkan dalam kategori 1V yaitu kurang.
Skor rata-rata untuk penggunaan metode yaitu 61,095,
Ini berarti dalam penggunaan metode siswa kelas III
A2 SMA Sanajay dapat dikelompokkan dalam kategori III
yaitu cukup

Skor rata-rats untuk pengembangan topik yaitu 71,88,
Ini berarti dalam pengembangan topik siswa kelas III
A2 SMA Sanjaya dapat dikelompokkan dalam kategori 1II

yaitu baik

Skor rata-rata untuk penggunaan bahasa yaitu 80, Ini
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berarti dalam penggunaan bahasa siswa xelas III Ac SHMA

Sanjaya dapat dikelompokkan dalam kategori II yaltu

baik.

Setelah skor tiap aspek diolah melalul pembobotan,

dihasilkan nilai kemampuan bulat (NKB) untuk masing-masing

siswa. Frexuensi nilai kemawpuan bulat sisva kelas III A2

SMA Sanajaya dapat dluraikan sebagal berikut,

a. Siswa yang memperoleh nilai kategori I sebanyak O

orang (0%).

b, Siswa yang memperoleh
orang (58,82%).

Cc. Siswa yang memperoleh
orang (35,29%).

d. Siswa yang memperoleh
orang (0%).

e. Siswa yang memperoleh
orang (5,88%).

f. Siswa yang memperoleh

orang (0%).

nilai

nilai

nilai

nilai

nilai

Kategori

kategori

kategori

kategori

xategori

IT sebanyax 10

IIT sebanyak 6

IV sebanyak O

V sebanyak 1

VI sebanyak O

Setelah disajikan frekuensi kemampuan bulat, akan

disajikan skor rata-rata kemampuan bulat untuk seluruh sig

wa kelas IIT A2 SMA Sanjaya. Skor rata-rata kemampuan bu -

lat siswa kelas III A2 SMA Sanjaya yaitu 71,11. Ini berar-

tl kemampuan bulat seluruh siswa kelas III A2 SMA Sanjaya

dapat dixelonpokkan dalawm kategori II yaitu baik.

Kemampuan dalam membuat wacana ekspositoris sudah

diuraikan secara terperinci nada butir IIT.A.1l., IITI.A.2.,
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dan III.A.3. Berdasarkan uraian terseout akan dilihat
perbedaan tingkat kemampuan siswa kelas II1 A2 antara sekQ
lah yang satu dengan sekolah yang lain. Dasar yang dipacal
untuk melihat perbedsan tingxat Kemampuan yaltu skor rata-
rata kemampuan yang cicapal siswa kelas III A2 masing-ma-
sing sexolah. Perbedaan tingkat kemampuan ketiga sekolah
dapat c¢ilihat pada tabel berikut.

TABEL 5:

PLREANDINGAN SKOR wATA-IATA KEMAMPUAN DALAM MEMBUAT
WACANA EKSPOSITCkIS SISWA KiLLAS III A2 SMA KOLE

SE DE BRITTO, SMA SANTI DHARMA, SMA SANJAYA

asprk oA KD \ SD | s3
PK 37,70 32 47,94
ME 7,75 iBins 61,05
PT 69, 54 52,92 71,88
PB Tty 33 59, 61 80
NKB 67,62 52, 5% 71,11

Keterangan : KD: Kolese de Britto
SD: Santi Dharma

Sj: Sanjaya

Dari tabel 5 perbedaan tingkat kemampuan siswa kg
las III A2 ketiga sckolah dapat diuraikan sebagai berikut:
l. Dalam pembuatan pendahuluan dan kesimpulan kemampuan

siswa kelas [II A2 SMA Kolose de Britto: termasux kate-
gori V (kurang sekali); siswa kelas III A2 SMA Santi

Dharma: kategori V (kurang sekall); siswa kelas III A2
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SMA Sanjaya : kategori IV (kurang). Ting<at <emampuan
siswa kelas II1I A2 dalam pembuatun pendahuluan dan Ke-
simpulan dapat diurutszan sebagal berixut: (1) siswa ke~
las III A2 SMA Sanjaya, (2) siswa kelac 111 A2 SMA Ko-
lese de Britto, (%) siswa kelas III A2 SMA Santi Dharma.
Dalam penggunaan metode kemampusn siswa kelas III A2 SMA
Kolese de Britto: termacuic kategori IT (baiik); siswa kg
las IIT SMA Santi Dharma: kategori IV (kurang); siswa
kelas III A2 SMA Sanjaya: kategori III (cuxup). Tingkat
kemampuan siswa Kelas TI1I A2 dalam penggunaan pengguna=-
metode dapat diurutkan: (1) siswa kelas I:I A2 SMA Kolog
se de Britto, (2) siswa kelas I1I A2 SMA Sanjaya, (3)
siswa kelas III A2 SMA Santi Dharma.

Dalam pengembangan topik kemampuan siswa xelas III A2
SMA Kolese de Britto: termasux xategori III (cukup);
siswa kelas III A2 SMA Santi Dharma: IV (xurang); siswa
kelas III A2 SMA Sanjaya: II (baik). Tingkat kemampuan
siswa kelas II1 A2 dalam pengembangan topik dapat diu -
rutkan sebagal berikut: (1) siswa kelas III A2 SMA San-
Jaya, (2) siswa ikelas III A2 SMA Kolese de Britto, (3)
siswa kelas III AZ SMA Santi Dharma.

Dalam penggunsan bahasa kemampuan siswa xelas I1]1 A2

SMA Kolese de Britto: termasuk kategori II (baik); sis-
wa kelas III A2 SMA Santi Dharma: III (cukup); siswa ke
las TII A2 SMA Sanjaya: kategori II (baik). Tingkat ke-
mampuan siswa kelas ITI A2 dalam pehggunaan bahasa da -

pat diurutkan sebagal berikut: (1) siswa kelas III A2
SMA Sanjaya, (2) siswa kelas IIT A2 SMA Kolese¢ de Brit-
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to, (3) siswa kelas ITI A2 SMA Santi Dharma.

Perbandingan kemampuan bulat hasil olahan pembobot-
an aspek sebagai berikut. Kemampuan bulat seluruh siswa kg
las ITI A2 SMA Kolese de Britto: kategori III (cukup); sis
wa kelas III A2 SMA Santi Dharma: kategori IV (kurang);
siswa kelas III A2 SMA Sanjaya: II (baik). Tingkat kemam -
puan bulat siswa kelas 1II A2 ketiga sexolah dapat diurut-
kan sebagal berikut: (1) siswa kelas III A2 SMA Sanjaya,
(2) siswa kelas III A2 SMA Kolese de Britto, (3) siswa ke-
las III A2 SMA Santi Dharma.

Berdasarkan perbandingan kamampuan tiap aspek dan
kemampuan bulat, tingkat kemampuan siswa kelas III A2 ke =~
tiga sekolah dalam membuat wacana ekspositoris dapat di -
urutkan. Urutan tingxat kemampuannya sebagail berikut: (1)
siswa kelas III A2 ™A Sanjaya, (2) sBlswa «elas ILI A2 SMA

Kolese de Britto, (3) siswa kelas III A2 Santi Dharma.

B. Penyajian Hasil Analisis Kemampuan dalam Membuat Wacana

tksposlitoris Siswa Kelas I11 A3 Masing-masing Sekolah

Dalam bagian ini disajikan kemampuan dulwn membuat
wacana ekspositoris siswa lkkelas ITT A3 masing-masing seko-
lah, Kewmampuan ciewa kelas 111 A3 wasing-masing sekolah

sebagal berixut.

1. Deskripsi Kemampuan dalam Membuat Wacana Ekspositoris

Siswa Kelas III A3 SMA Kolese de Britto

Kemampuan dalam membuat-wacana exspositoris siswa

kelas III A3 SMA Kolese de Britto dapat dilihat pada tabel

berikut,

100
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TABEL 6:

FREXUnNSI KEMAMEUAN DALAM MEMBUAT WACANA EKSPOSITORIS

SISWA KELAS III A% SMA KOLESE DI BrIUTO

KATEGORI 2 NKB
PK ME pT PB

I ¢ 0 0 1 0
IT 5 7 10 15 12
ITI 8 6 11 5 8
v b) ) 1 0 1
\Y L 1 0 1 1
VI L 0 0 0 0

JLM. SISwA 22 22 e 22 22

Dari tabel & dapat dilihat dari 22 siswa (100%) ke-

las III A3 SMA Kolese¢ de Britto dalam hal:

Qe

b.

pembuatan vendahuluan dan kesimpulan yang memperoleh
nilai kategori I sebanyak O orang (0%), II sebanyak 3
orang (13%,6%%), I1I sebanyak 8 orang (36, 56w), IV se-
banyak 3 orang (16,035%), V sebanyak 4 orang (18,18%),
VI sebanyal 4 orang (18,18%);

penggunaan metode yang memperoleh nilal kategori I se
banyak O orang (0%), II sebanyak 7 orang (31,81%),
IIT sebanyak 6 orang (27,77%), IV sebanyak 8 orang
(36,36%), V sebanyak 1 orang (4,54%), VI sebanyak O
orang (0%); '

pengembangan topik yang memperoleh nilsi kategori I

sebanyak O orang (0%), II sebanyak 10 orang (L45,45%),
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I11 sebanyak 11 orang (50%), IV sebanyak 1 orang

(4, 44%), V sebsnyaik O orang (0%), VI sebanyak O orang
(0%).

penggunaan bahsso yang melkperoleh nelal kategori I sg
banyak 1 orang (4,54%), II sebanyak 15 orang (68,18%),
171 sebanyais % orang (22,70%), LV sobunyas O orang
(0%), V sebanynit 1 orang (4,54%), VI sebanyax O orang
(0%).

Setelah disajikan frekuensi kemampuan slswa dalau

tiap-tiap aspek, akan disajikan kemampuan tiap aspek untuk

seluruh siswa kelas III A3 SMA Kolese de Britto. Kemampuan

siswa kelas III A3 SMA Xolese de Britto bverdasarkan skor

rata-rata kemampuan sebagai berikut.

a.

Skor rata-rata untuk pembuatan pendshuluan dan kesim-
pulan yaitu 48,59. Ini berarti dalam pembuatan penda-
huluan dan kesimpulan siswa kelas III A5 SMA Kolese
de Britto dapat dikelompokkan dalam kategori IV yaitu
Lurang.

Skor rata-rats untuk penggunaan metode yaitu 61,09,
Ini berarti dalam penggunaan metode sigwa Lelas I11
A3 SMA Kolese de Britto dapat dikelompokkan dalam ka-
tegori III yaitu cukup.

Skor rata-rata untuk pengembangan topik yaitu 72,22.
Ini berarti dalam pengembangan topik siswa kelas III
A3 SMA Kolese de Britto dapat dikelompokkan dalam ka-
tegori II yaitu baik.

Skor rata-rats untux pengpunaan bahasa yaitu 75,22.

Ini bersrti dalam pengrunaan bahasa siswa kelas IIT

tN\os -
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A3 SMA Kolese de Tritto dapat dikelompokkan dalam Ka~

tegori II yaitu balk.

Setelah sxor tiap wuspek diolah melalul pembobotan,

dihasilkxan nilai kemampuan bulat (NKB) untux masing-masing

siswa. Frekuensi nilai kemapuan bulat siswa <elas III A3

SMA Kolese de Britto dapat

Qe

f.

Siswa yang memperolch
(0%).

Siswa yang memperoleh
orang (54, 54%).

Siswa yang memperoleh
orang (36,36%).

Siswa yang memperoleh
orang (4, 54%).

Siswa yang meuperoleh
(4, 54%).

Siswa yang mewmperoleh

orang (0%).

diuraikan sebagai beriikut,

nilai kategori I scbanyak ©
nilai kategori 11 sebanyak 12
nilal kategori III1 sebanyak 8
nilai kategori IV sebanyak 1
nilai katégori V sebanyak 1

nilei kategorli VI sebanyak O

Seteclah disajikan frexuensi kemampusn bulat, disaji

kan skor rata-rata kemampuan bulat untuk seluruh siswa ke-

las III A% SMA Koleee de Britto. Skor rata-rata kemampuan

bulat siswa kelas III A3 SMA Kolese de Britto yaitu 68,81.

Ini berarti kemampuan bulat seluruh siswa kelus III A3 da-

pat dikeloumpokkar dalam kategori ITI yaitu cukup.

2. Deskripsi Kemampuan dslam Membuat Wacana skspositoris

Siswa Kelas III A3 SMA Santi Dharma

Kemampuan delam membuat wacana ekspositoris siswa
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kelas III A3 SMA Santi Dharma dapat dilihat pada tabel ber
ikut,

TABEL 7:
FREKUENSI KEMAMPUAN DALAM MEMBUAT WACANA EKSPOSITOKIS

SISWA KELAS III A% SMA SANTI DHARMA

ASPEK
KATEGORI NKB
PK ME PT PB

I 0 0 0 0 0
II 1 0 15 4
111 2 8 11 9 10
IV 6 5 5 2 8
v 11 14 2 3
VI 10 3 2 2 5

JLM. SISwWA 30 30 30 30 20

Dari tabel 7 dapat dilihat dari 30 siswa (100%) ke-
las ITII A> SMA Santi Dharma dalam hal:

a. pembuatan pendahuluan dan keslmpulan yang memperoleh
nilai kategori I sebanyak O orang (0%), II sebanyak
satu orang (3,33%), 111 sebanyak 2 orang (6,66%), IV
sebanyak 6 orang (20%), V sebanyak 11 orang (36,66%),
VI sebanyak 10 orang (33,33%);

b. penggunaan metode yang memperoleh nilal kategori I
sebanyak O orang (0%), II sebanyak O orang (0%), III
sebanyak 8 orang (26,26%), IV sebanyak 5 orang
(16,16%), V sebanyak 14 orang (46,66%) VI sebanyak 3
orang (10%);
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c. pengembangan topik yang memperoleh nilail kategori I

sebanyak O orang (0%), II sebanyak 6 orang (20%), III
sebanyak 11 orang (36,36%), IV sebanyek 5 orang
(16,16%), V sebanyak 6 orang (20%), VI sebanysk 2
orang (6,66%);

penggunaan bahasa yang memperoleh nilai kategori I
sebanyak O orang (0%), II sebanyak 15 orang (50%),
I11 sebanyak 9 orang (30%), IV sebanyak 2 orang

(6,66%), V sebanyak 2 orang (6,66%), VI sebanyak 2
orang (6,66%).

Setelah disajikan frekuensl kemampuan siswa .dalam

tiap~-tiap aspek, skan disajikan kemampuan tiap aspek untuk

seluruh siswa kelas III A3 SMA Santi Dharma. Kemampuan sig

wa kelas III A3 SMA Santi Dharma berdasarkan skor rata-ra-

ta kemampuan sebagal berikut.

a. Skor rata-rata untuk pembuatan pendahuluan dan kesim-

Co

pulan yaitu 32,2. Ini berarti dalam pembuatan penda ~
huluan dan kesimpulan siswa kelas III A3 SMA Santi
Dharma dapat dikelompokkan dalam kategori V yaitu ku-
rang sekali.

Skor rata-rata untuk penggunaan metode yaitu 42,16,
Ini berarti dalam penggunaan metode siswa kelas III
A3 SMA Santi Dharma dapat dikelompokkan dalam katego=-
IV yaitu kurang. |

Skor rata-rata untuk pengembangan topik yaitu 53,16.
Ini berarti dalam pengembangan topik siswa kelas III

A3 sMA Santi Dharma dapat dikelompokkan dalam katego-
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Skor rata-rata untuk penggunaan bahasa yaltu 62, 33.

Ini berarti dalam penggunaan bahasa siswa kelas III

A3 SMA Santi Dharma dapat dikelompokkan dalam kategos

ri ITI yaitu cukup.

Setelah skor tiap aspek diolah melalui pembobotan,

dihasilkan nilai kemampuan bulat (NKB) masing-masing sis-

wa. Frekuensi nilai kemampuan bulat siswa kelas III A3 SMA

Santi Dharma dapat diuraikan sebagai berikut.

a. Siswa yang memperoleh nilai kategori I sebanyak O

Ce

.

orang
Siswa
orang
Siswa
orang
Siswa
orang
Siswa
orang
Siswa

orang

(0%).

yang memperoleh
(13,13%).

yang memperoleh
(33,33%).

yang memperoleh
(26,26%) .

yang memperoleh
(10%).

yang memperoleh

(16,16%).

nilai kategori II sebanysk 4

nilai kategori III sebanyak 10

nilal kategori IV sebanyak 8

nilai kategorli V sebanyak 3

nilal kategorli VI sebanyak 5

Setelah disajikan frekuensi kemampuan bulat, akan

disajikan skor rata-rata kemampuan bulat siswa kelas III

A3 SMA Santi Dharma., Skor rata-rata kemampuan bulat siswa

kelas III A3 SMA Santi Dharma yaitu 53,5. Inl berarti ke-

mampuan bulat seluruh siswa kelas III A3 SMA Santi Dharma

dapat dikelompokkan dalam kategori IV yaitu kurang.
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3, Deskripsi Kemampuan dalam Membuat Wacana Ekspositoris
Siswa Kelas III A% SMA Sanjaya

Kemampuan dalam membuat wacana eksposlitorlis siswa

kelas IIT A% SMA Sanjaya dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL 8:
FREKUENSI KEMAMPUAN DALAM MEMBUAT WACANA EKSPOSITORI
SISWA KELAS III A3 SMA SANJAYA

KATEGORI AL NKM
PK ME PT PB

I 0 0 0 2 0
II 2 8 20 32 16
III 4 12 9 ? 15
IV 9 11 10 9 13
v 15 20 8 5 10
VI 27 6 10 2 3

JLM. SISWA 57 o7 27 o7 | 57

Dari tabel 8 dapat dilihat dari 57 siswa (100%) ke-
las 111 A3 SMA Sanjaya dalam hal:

a. pembuatan pendahuluan dan kesimpulan yang memperoleh
nilai kategori 1 sebanyak O orang (0%), II sebanyak 2
orang (3,50%), III sebanyak 4 orang (7%), IV seba =
nyak 9 orang (15,78%), V sebanyalkt 15 orang (26, 31%),
VI sebanyak 27 orang (47,36%);

b. penggunaan metode yang memperoleh nilai kategordi I

sebanyak O orang (0%), II sebanyax 8 orang (14,03%),
IITI sebanyak 12 orang (21,05%), IV sebanyak 11 orang
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(19,29%), V sebanysk 20 orang (35,08%), VI sebanyak 6
orang (10,52%);

pengembangan topik yang memperoleh nilai kategori I
sebanysk O orang (0%), II sebanyak 20 orang (35,08%),
II1 sebanyak 9 orang (15,78%), IV sebanyak 10 orang
(17,54%), V sebanyak 8 orang (14,03%), VI sebanyak 10
orang (15,78%);

penggunaan bahasa yang memperoleh nilai kategori I
Bebanyak 2 orang (3,50%), I1 sebanyek 32 orang
(56,14%), III sebanyak 7 orang (12,28%), IV sebenyals
sembilan orang (15,78%), V sebanyak 5 orang (8,77%),
VI sebanyak 2 orang (3,50%).

Setelah disajikan frekuensi kemampuan siswa dalam

tiap-tiap aspek, akan disajikan kemampuan tiap aspek untuk

seluruh siswa kelas III A3 SMA Sanjaya. Kemampuan siswa kg

las III A3 SMA Sanjaya berdasarkan skor rata-rata kemampu-

an sebagai berikut.‘

a. Skor rata-rata untuk pembuatan pendahuluan dan kesim-

b,

pulan yaitu 29,33, Ini berarti dalam pembuatan penda-
huluan dan kesimpulan siswa kelas III A3 SMA Sanjaya
dapat dikelompokkan dalam kategori V yaitu kurang se-
kali.

Skor rata-rata untuk penggunaan metode yaitu 45,45,
Ini berarti dalam penggunaan metode siswa kelas III
A3 SMA Sanjaya dapat dikelompokkan dalam kategori IV
yYaitu kurang. |

Skor rata-rata untuk pengembangan topik yaitu 53, 70.

Ini berarti dalam pengembangan topik siswa kelas III
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A3 SMA Sanjaya dapat dikelompokkan dalam kategori IV

yailtu kurang.

Skor rata-rata untuk penggunaan bahasa yaitu 63, 47.

Ini berarti dalamw psnggunaan bahasa siswa kelas III

A3 SMA Sanjaya dapat dikelompokkan dalam kategori III

yaitu

cukup.

Setelah skor tiap aspek diolah melalul pembobotan,

dihasilkan nilai kemampuan bulat (NKB) untuk masing-masing

siswa. Frekuensi nilal kemampuan bulat siswa kelas III A3

SMA Sanjaya dapat diuraikan sebagai berikut.

8.

Ce

Ce

Siswa yang memperoleh nilai xategorl I sebanyak O

orang
Siswa
orang
Siswa
orang
Siswa
orang
Siswa
orang
Siswa

orang

(0%) .

yang memperoleh
(28,07%).

Yang meumperoleh
(26,31%).

Yang memperoleh
(22,80%).

Yang memperoleh
(17,54%).

yang memperoleh

(5,26%).

nilai kategori

nilei kategori

nilei kategori

nilai kategori

nilai kategori

II sebanyak 16

III sebanyak 15

IV sebanyak 13

V sebanyak 10

VI sebanyak 3

Setelah disajikan frekuensi kemampuan bulat, akan

disajikan skor rata-ratas kemampuan bulat untuk seluruh sis

wa kelas III A3 SMA Sanjaya. Skor rata-rata kemampuan bu -

lat siswa kelas III A3 SMA Sanjaya ygitu 53,91. Ini berar-

tl kemampuan bulat seluruh siswa kelas III A% SMA Sanjaya
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dapat dikelompokkan dalam wategori IV yaltu kurang.

Kemampuan dalam membuat wacana ekspositoris siswa
kelas III A3 masing-masing sekolah sudah diuraikan secara
terperinci pada butir III.B.1., III.B.2., dan III.B.3.
Berdasarkan uraian tersebut akan dilihat perbedaan tingkat
kemampuan antara sekolah yang satu dengan sekolah yang la-
in. Perbedaan tingkat kemampuan ketiga sekolah dapat dili-
hat pada tabel berikut.

TABEL 9:
PERBANDINGAN SKOR RATA-RATA KEMAMPUAN DALAM MEMBUAT
WACANA EKSPOSITORIS SISWA KELAS IIL A3 SMA KOLE
SE DE BRITTO, SMA SANTI DHARMA, SMA SANJAYA

ASPEK 74 AD SD S3
PK 48, 59 32,2 29,33
ME 61,09 Le,2% 45,45
PT 72,22 : 53,16 53,70
PB 75,22 62,33 63, 47
NKB 68,81 53,5 53,91

Dari tabel 9 perbedaan tingkat kemampuan siswa ke-
las III A3 ketiga sekolah dapat diuraikan sebagai berikut:
l. Dalam pembuatan pendahuluan dan kesimpulan kemampuan

slswa kelas III A3 SMA Kolese de Britto: termasuk kate-
gorl IV (kurang); siswa kelas III A3 Santi Dharma: ka -
tegori V (kurang sekall); siswa kelas III A3 SMA Sanja-
ya: kategori V (kurang sekali). Tiggkat kemampuan siswa



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

111

kelas III A3 dalam pembuatan pendahuluan dan kesimpulan
dapat diurutkan sebagai berikut: (1) siswa kelas III A3
SMA Kolese de Britto, (2) siswa kelas III A3 SMA Santi
Dharma, (3) siswa kelas III A3 SMA Sanjaya.

Dalam penggunaan metode kemampuan siswa kelas III A3
SMA Koleuse de Britto: termasuk kategori III (cukup);
siswa kelas III A3 SMA Santl Dharma: kategori IV (ku -
rang); siswa kelas IIT A3 SMA Sanjaya: IV (kurang).
Tingkat kemampuan siswa kelas III A3 dalam penggunaan
metode dapat diurutkan sebagal berikut: (1) siswa kelas
IIT A3 SMA Kolese de Britto, (2) siswa kelas III A3 SMA
Sanjaya, (3) siswa kelas III A3 SMA Santi Dharma.

Dalam pengembangan topik kemampuan siswa kelas III A3
SMA Kolese de Britto: termasuk kategori II (baik); sis-
wa kelas IIT A3 SMA Santi Dharma: kategori IV (kurang);
siswa kelas III A3 SMA Sanjaya: kategori IV (kurang).
Tingkat kemampuan siswa selas III A3 dalam pengembangan
topik dapat diurukan sebagal berikut: (1) siswa kelas
IIT A3 SMA Kolese de Britto, (2) siswa kelas III A3 SMA
Sanjaya, (4) siswa kelas III A3 SMA Santi Dharma.

Dalam penggunaan bahasa kemampuan siswa kelas III A3
SMA Kolese de Eritto: termasuk kategori II (bailk); sis-
wa kelas III A3 SMA Santi Dharma: kategori III (cukup);
siswa kelas III A3 SMA Sanjaya: kategori III (cukup).
Tingkat kemampuan siswa kelas III A3 dalam penggunaan
bahasa dapat diurutkan sebagal berikut : (1) siswa kelas
ITI A3 SMA Kolese de Britto, (2) siswa kelas III A3 SMA

Sanjaya, (3) siswa kelas III A3 SMA Santi Dharma.
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Perbandingan kemampuan bulat hasil olahan pembobot-
an aspek sebagai berikut. Kemampuan bulat seluruh siswa
kelas III A3 SMA Kolese de Britto: termasuk kategori (cu -
kup); siswa kelas III A3 SMA Santi Dharma: IV (kurang);
siswa kelas III A3 SMA Sanjaya: IV (kurang). Tingkat kemam
puan bulat siswa kelas III A3 ketiga sekolah dapat diurut-
kan sebagal berikut: (1) siswa kelas III A3 SMA Kolese de
Britto, (2) siswa kelas III A3 SMA Sanjaya, (3) siswa ke -
las III A3 SMA Santi Dharma.

Berdasarkan perbandingan kemampuan tiap aspek dan
kemampuan bulat, tingkat kemampusn siswa kelas III A3 ke~
tiga sekolah dalam membuat wacana ekspositoris dapat di -
urutkan. Urutan tingkat kemampuannya sebagai berikut: (1)
siswa kelas III A3 SMA Kolese de Britto, (2) siswa kelas

III A3 SMA Sanjaya, (3) siswa kelas III A3 SMA Santi Dhar-

mae.

C. Penyajian Secara Umum Kemampuan dalam Membuat Wacana

Ekspositoris Siswa Kelas III1 A2 dan A3 Ketiga Sekolagh

Secara terpisah kemampuan dalam membuat wacana eks-
positoris siswa kelas III A2 dan A3 masing-masing sekolah
telah diuraikan pada butir III. A. dan III. B. Berikut se-
cara umum akan disajikan perbedaan tingkat kemampuan siswa
kelas III A2 dan A3 antara sekolah yang satu dengan seko -
lah yang lain. Perbedaan tingkat kemampuan siswa kelas III

A2 dan A3 antara sekolah yang satu dengan sekolah yang la-
in dapat dilihat pada tabel berikut.
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TABEL 10:
PERBANDINGAN KEMAMPUAN DALAM MEMBUAT WACANA EKSPOSL
TORIS SISWA KELAS III A2 DAN A3 KETIGA SEKOLAH

ASPRE | PT PB NKB
SMA ‘ PK ME

KD A2} 37,70 | 7,75 | 69,54 | 74,33 | 67,62
A3 48,59 | 61,09 | 72,22 | 75,22 | 68,81
SD A2 32 45,15 | 52,92 | 59,61 | 52,53
A3 32,2 42,23 | 53,16 | 62,33 | 53,5
Sj A2 47,94 | 61,05 | 71,88 | 80 71,11
A3 29,33 | 45,15 | 53,70 | 63,47 | 53,91

Dari tabel 10 perbedaan tingkat kemampuan siswa ke-
las IIT A2 dan A3 ketiga sekolah dapat diuraikan sebagai
berikut.

1. Dalam pembuatan pendahuluan dan kesimpulan kemampuan
siswa kelas III A2 S5SMA Kolese de Britto: termasuk kate-
gori V (kurang sekali); siswa kelas IITI A2 SMA Santi
Dharma: kategori V (kurang sekali); siswa kelas III A2
SMA Sanjaya: kategori IV (kurang). Dalam pembuatan pen-
dahuluan dan kesimpulan kemampuan siswa kelas III A3
SMA Kolese de Britto: termasuk kategori IV (kurang);
siswa kelas IIT A% SMA Santl Dharma: kategori V (kurang
sekali); siswa kelas IIT A3 SMA Sanjaya : kategori (ku-
rang sekali).

2. Dalam penggunaan metode kemampuan siswa kelas III A2

SMA Kolese de Britto: termasuk kategori II (baik); sis-

—



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
114

wa kelas IIT A2 SMA Santi Dharma: kategori IV (kurang);
siswa kelas III A2 SMA Sanjaya: kategori III (cukup).
Dalam penggunaan metode kemampuan siswa kelas III'A3
SMA Kolese de Britto: termasuk kategori III (cukup);
siswa kelas III A3 SMA Santi Dharma: IV (kurang). siswa
kelas III A3 SMA Sanjaya: kategori IV (kurang).

%, Dalam pengembangan topik kemampuan siswa kelas III A2
SMA Kolese de Britto: termasuk kategori III (cukup);
siswa kelas III A2 SMA Santi Dharma: IV (kurang); siswa
kelas III A2 SMA Sanjaya: kategori II (baik). Dalam pe-
ngembangan topik kemampuan siswa kelas III A3 SMA Kole-
se de Britto: termasuk kategori II (baik); siswa kelas
IIT A3 SMA Santi Dharma: kategori IV (kurang); siswa ke
las III A3 SMA Sanjaya: kategori IV (kurang).

4. Dalam penggunaan bahasa kemampuan siswa kelas III A2
SMA Kolese de Britto: termasuk kategori II (baik); sis-
wa kelas III A2 SMA Santi Dharma: kategori III (cukup);
siswa kelas III A2 SMA Sanjaya: kategori III (cukup).
Dalam penggunaan bahasa kemampuan siswa kelas III A3
SMA Kolese de Britto: termasuk kategori II (balk); sis-
wa kelas III A2 SMA Santi Dharma: kategori ITI (cukup);

siswa kelas III A3 SMA Sanjaya: kategori III (cukup).

Perbandingan kemampuan bulat hasil olahan pembobot-
aspek sebagai berikut. Kemampuan bulat siswa kelas III A2
SMA Kolese de Britto: termasuk kategori: III (cukup) siswa
kelas III A2 SMA Santi Dharma: kategori IV (kurang); siswa

kelas III A2 SMA Sanjaya: kategori II (balk). Kemampaun
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bulat seluruh siswa kelas III A3 SMA Kolese de Britto:
termasuk kategori III (cuxup); siswa kelas III A3 SMA
Santi Dharma: kategori IV (kurang); siswa kelas III A3

SMA Sanjaya: kategori IV (kurang).
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BAB 1V

KESIMPULAN

Dalam bab ini dibicarakan dua hal, yaitu: rangkuman
dan saran. Berikut bagian-bagian tersebut skan dibahas sa-

tu-persatu.

A. Rangkuman

- Berdasarkan hasil analisis data yang terdapat pada

butir III.A. dan III.B., maka dapat disimpulkan sebagal

berikut,
1. Pembuatan Pendahuluan dan kesimpulan

Dalam pembuatan pendahuluan dan kesimpulan kemampu-
an siswa kelas III A2 SMA Kolese de Britto yaltu: kurang
sekali; siswa kelas III A2 SMA Santi Dharma: kurang seka-
1i; siswa kelas III A2 SMA Sanjaya: kurang. Tingkat kemam-
puan siswa kelas ITII A2 ketiga sekolah dalam pembuatan pen
dahuluan dan kesimpulan dapat diurutkan sebagail berikut:
(1) siswa kelas III A2 SMA Sanjaya, (2) siswa kelas III A2
SMA Kolese de Britto, (3) siswa kelas III A2 SMA Santi
. Dharma.

Dalam pembuatan pendahuluan dan kesimpulan kemampu=-
an siswa kelas III A3 SMA Kolese de Britto yaitu: kurang;

siswa kelas III A3 SMA Santi Dhanmg: kurang sekali, siswa
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kelas III A3 SMA Sanjaya: kurang sekali. Tingkat kemampuan
siswa kelas III A3 ketiga sekolah dalam pembuatan pendahu-
luan dan kesimpulan dapat dlurutkan sebagel berikut: (1)

siswa kelas III A3 SMA Kolese de Britto, (2) siswa kelas

III A3 SMA Santi Dharma, (3) siswa kelas III A3 SMA Sanja-
ya.

2. Penggunaan Metode

Dalam penggunaan metode kemampuan siswa kelas III
A2 SMA Kolese de Britto yaitu: bailk; siswa kelas III A2
SMA Santi Dharma: kurang; siswa kelas III A2 SMA Sanjaya:
cukup. Tingkat kemampuan siswa kelas III A2 ketiga sekolah
dalam penggunaan metode dapat diurutkan sebagal berikut:
(1) siswa kelas IIT A2 SMA Kolese de Britto, (2) siswa ke-
las III A2 SMA Sanjaya, (3) siswa kelas III A2 SMA Santi
" Dharma.

Dalam penggunaan metode kemampuan siswa kelas III
A3 SMA Kolese de Britto yaltu: cukup; siswa kelas III A3
SMA Santi Dharma: kurang; siswa kelas III A3 SMA Sanjaya:
kurang. Tingkat kemampuan siswa kelas III A3 ketiga seko-
lah dalam penggunaan metode dapat diurutkan sebagai ber -
ikut: (1) siswa kelas III A3 SMA Kolese de Britto, (é) sig

wa kelas III A3 SMA Sanjaya, (3) siswa kelas III A3 SMA
Santli Dharma.

3. Pengembangan Topik

Dalam pengembangan topik kemampuan siswa kelas III

A2 SMA Kolese de Britto yaltu : cukup; siswa kelas IIT A2

SMA Santi Dharma: kurang; siswa kelas III A2 SMA Sanjaya:



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

118

baik. Tingkat kemampuan siswa kelas III A2 ketiga sekolah
dalam pengembangan topik dapat diurutkan sebagail berikut:
(1) siswa kelas III A2 SMA Kolese de Britto, (2) siswa ke-
las III A2 SMA Sanjaya, (3) siswa kelas III A2 SMA Santi
- Dharma.

Dalam pengembangan topik kemampuan slswa kelas III
A% SMA Kolese de Britto yailtu: baik; siswa kelas III A3
SMA Santi Dharma: kurang; siswa kelas III A3 SMA Sanjaya:
kurang. Tingkat kemampuan siswa kelas III A3 ketiga seko -
lah dalam pengembangan topik dapat diurutkan sebaga ber -~
ikut: (1) siswa kelas III A3 SMA Kolese de Britto, (2) sig

wa kelas III A3 SMA Sanjaya, (3) slswa kelas III A3 SMA

Santi Dharma.
L. Penggunaan Bahasa

Dalam penggunaan bahasa kemampuan siswa kelas III
A2 SMA Kolese de Britto ysitu: balk; siswa kelas III A2
SMA Santi Dharma: cukup; siswa kelas III A2 SMA Sanjaya:
baik. Tingkat kemampuan siswa kelas III A2 ketiga sekolah
dalam penggunaan bahasa dapat diurutkan sebagaili berikut:
(1) siswa kelas III A2 SMA Sanjaya, (2) siswa kelas III A2
SMA Kolese de Britto, (3) siswa kelas III A2 SMA Santi
Dharma.

Dalam penggunaan bahasa kemampuan siswa kelas III
A3 SMA Kolese de Britto yaitu: balk; siswa kelas III A3
SMA Santi Dharma: cukup; siswa kelas III A3 SMA Sanjaya:
cukup. Tingkat kemampuan siswa kelas III A3 dalam penggu -

naan bahasa dapat diurutkan sebagal berikut: (1) siswa ke-
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las III A% SMA Kolese de Britto, (2) siswa kelas III A2
SMA Sanjaya, (3) siswa kelas III A3 SMA Santi Dharma.

Kemampuan bulat yang dicapal kstiga sekolah sebagai
berikut. Kemampuan bulat siswa kelas III A2 SMA Kolese de
Britto yaitu: cukup; siswa kelas III A2 SMA Santl Dharma:
kurang; siswa kelas III A2 SMA Sanjaya: baik. Tingkat ke =
mampuan bulat siswa kelas IIT A2 dapat diurutkan sebagal
berikut: (1) siswa kelas III A2 SMA Sanjaya, (2) siswa ke-
las III A2 SMA Kolese de Britto, (3) siswa kelas III A2
SMA Santi Dharma. Berdasarkan perbandingan kemampuan tiap
aspek dan kemampuan bulat, tingkat kemampuan siswa kelas
IIT A2 ketiga sekolah dalam membuat wacana ekspositoris
dapat diurutkan sebagai berikut: (1) siswa kelas III A2
SMA Sanjaya, (2) siswa kelas III A SMA Kolese de Britto,
(3) siswa kelas ITI A2 SMA Santi Dharma..

Kemampuan bulat siswa kelas III A3 SMA Kolese de
Britto yaitu: cukup; siswa kelas III A3 SMA Santi Dharma:
kKurang; siswa kelas III A3 SMA San jaya: kurang. Tingkat
kemampuan bulat siswa kelas III A3 dapat diurutkan sebagai
berikut: (1) siswa kelas III A3 SMA Kolese de Britto, (2)
slswa kelas III A3 SMA Sanjaya, (3) siswa kelas III A3 SMA
Santi Dharma. Berdasarkan perbandingan kemampuan tiap as -
pek dan kemampuan bulat, tingkat kemampuan siswa kelas III
A3 Ketiga sekolah dalam membuat wacana ekspositoris dapat
diurutkan sebagal berikut: (1) siswa kelas III A3 SMA Kolg

se de Britto, (2) siswa kelas III A3 SMA Sanjaya, (3) sis-
wa kelas III A3 SMA Santi Dharma.
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B. Saran-saran
Berdasarkan pengalaman selama mengadakan penelitian

dan melihat hasil penelitian sendiri, penulis mengajukan

saran-sara sebagali berikut.

1. Dari hasil analisis data ternyata dijumpal karangan ekg
positoris dengan topik di luar topik yang sudah sitenty
kan (topik: majalah dinding) dan beberapa karangan bu -
kan eksposisi. Kemungkinan siswa yang membuat karangan
tersebut kebetulan tidak menguasal topik yang dlajukan.
Oleh karena itulah, untuk penelitian karang-mengarang
selan jutnya sebalknya dalam instrumen disediakan beberg
pa altenatif topik sehingga siswa dapat memilih topik
yang paling dixuasai.

2. Dari penelitian dapat diketahul ternyata kemampuan siswa
dalam membuat wacana ekspositoris berbeda-beda., Namun
dari penelitian ini belum dapat diketahui yang melatar-
belakangl macam-macam kemampuan tersebut, Supaya penelj
an ini dapat lebih bermanfaat, penelitian ini dapat di-
lengkapi dengan penelitian yang dapat mengungkap latar
belakang macam-macam kemampuan tersebut, misal: minat,
cita-cita, sarana baik di rumah maupun di sekolah, De-

ngan menghubungkan latar belakang dan kemampuan yang
dicapal, malta guru dapat mengetahul latar belakang yang
paling mendukung. Dengan pengetahuan tersebut guru da -
pat memberi perhatian lebih khusus pada latar belakang
yang paling mendukung.

3. Bentuk tulisan narasli dan deskripsi mengandung dua pe -
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ngertian., Pengertian pertama narasi dan deskripsi tek -
nis; dan pengertian kedua narasl dan deskripsi sugestif.
Narasi dan- deskripsi teknis mempunyai kedudukan sebagal
salah satu metode dalam eksposisi. Oleh karena itulah,
bentuk tulisan dengan teknis ini pada hakekainya adalah
eksposisi. Sedangkan, narasl dan deskripsi sugestif me-
rupakan narasi dan deskripsi yang sesungguhnya. Supaya
siswa dapat membedakan bentuk tulisan yang satu dengan
tulisan yang lainnya dengan tepat, maka guru dalam me -
ngajarkan bentuk narasi dan deskripsi perlu menegaskan
pengertian narasli dan deskripsi teknis satu plhak dan
pengertian narasi dan deskripsi sugestif dipihak lain.
Dengan pengertian yang tegas tersebut, maka bentuk tu -
lisan ekspositoris tidak dikacaukan dengan bentuk tulig
annya.

Hasll penelitian menunjukkan bahwa kemampusn siswa ke =
las III A2 SMA Kolese de Britto yaltu:cukup; siswa ke -
las III A2 SMA Santi Dharma: kurang; siswa kelas III A2
SMA Sanjaya: baik. Kemampuan siswa kelas III A3 SMA Ko~
lese de Britto yaitu: cukup; siswa kelas III A3 SMA Sapn
ti Dharma: kurang; siswa kelas III A3 SMA Sanjaya: ku -
rang. Dengan melihat hasil penelitian tersebut, maka
pengajaran bentuk tulisan ekspositoris ketiga sekolah
tersebut masih perlu ditingkatkan, Untuk meningkatkan
akan di jumpail hambatan, misal jumlah pertemuan yang ter
batas. Supaya jatah pertemuan dalam kelas dapat diguna-
kan dengan efektif dapat ditempuh dengan cara sebagai

berikut. Teorl tentang karang-mengarang disampalkan da-
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lam bentuk stensilan sehingga siswa dapat membaca sendj
ri teori tersebut di rumah. Dengan cara ini pertemuan
dalam kelas dapat digunakan untuk membzhas teori-teori
tersebut dan memberi latihan~latihan.
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LAMPIRAN 1
INSTRUMEN PENELITIAN

MENULIS WACANA EKSPSOSITORIS

Topik : '""Majalah Dinding"

Sudah kita ketahul bersama bahwa tulisan kalau di-
kelompokkan menurut tujuannya akan menghasilkan empat ma =
cam bentuk tulisan, yaitu: narasi, deskripsi, eksposisi,
dan argumentasi. Tiap-tiap Dbentuk tulisan tersebut mem -
punyal ciri-ciri yang membedakan dengan bentuk tulisan la-
innya.

Dalam kesempatan ini buatlah karangan ekspositoris
dengan topik majalah dinding. Supaya topik majalah dinding
menjadi tulisan ekspositoris yang baik, perhatikan langkah
langkah yang perlu ditempuh dalam penulisan sebuah ekspo =
sisi.

Secara garis besar langkah-langkah yang perlu ditem
puh dalam penulisan sebuah eksposisi, yaitu:

1. Menentukan topik yang skan disajikan, dalam kesempatan
ini topik yang axan kita garap yaitu majalah dinding.

2. Menentukan tujuan eksposisi.

3, Membuat kerangka yang lengkap dan sistematis. Kerangka
eksposisi biasanya memuat: pendahuluan, isi, dan kesim-
putan. Agar ekeposisl menjadl leblh jelas, pada bagian
tertenti.. dapatl dilengkapl dengan gambar, skeme, denah,
foto, dan lain-lain.

L. Mengembangkan eixsposisi sesual dengan kerangkan., Sete =
lah selesai berilah judul karangan tersebut.

Tugas:

1. Buatlah karangar ekspositoris dengan topik majalah din-
ding.

2. Buatlah karangan tersebut pada kertas folio; folio su -
dah disediakan.

3., Panjang karangan paling sedikit satu setengah halaman.

4, Tulislah nama, kelas, program anda di sudut kanan atas.
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A. Laporan Data Y

LAMPIRAN 2:

ang Masuxk

SMA KELAS JUMLAH S1SWA DATA MASUK
Kolese De Britto I1T A2.1 | 24 23
11T pA2.2 ) &8 27
III A3.1| 26 25
ITT A3.1 | 20 20
98 95
Santi Dharma ITIT A2.1 | 30 26
ITT A5.1 | 33 30
ITI A3.2| 33 31
96 87
Sanjaya ITY Az.1 | 35 35
ITT AS.1 | 40 %5
IIT A3.2 ) 41 41
ITI A3.3| 4 LO
158 151
Juml ah 352 333
B. Penomeran Data
SMA KELAS NOMER URUT
Kolese De Pritto III AZ.1 1 ~23
11T A2.2 2 =20
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IIT A3.1 51 -75
III A%.2 76 =95
Santi Dharma III A2.1 96 -121
IITI A3.1 122 =151
IIT A3%.2 152 -182
Sanjaya IIT A2.1 183 =217
IIT A3.1 218 =252
IITI A%.2 e5% =293
IIT A%.5 294 =333
C. Sampel Masing-masing Kelas
SMA KFLAS SAMFEL JUMLAH
Kolese Dej II1 A2.1} %,4,7,3,9,14,16,
Britto 17,19,20. 11
IIT A2.2| 26,29,30,31,3%7,39,40,
41)44)46’47)49)50'- lj
II1 A3.1; 51,52,53,56,57,58
59,60,61,63,72, 74. 12
II1 A3.2 | 77,78,79,84,86,88.89,
90,91,95. 10 46
Santi IT1TI A2.1 | 69,100,102,104,105,
Dharma 106,108,110,112,116,
117,118,120, 13
IIT A3.1| 122,125,126,127,1 50,
133,13%4,1%5,139,141,
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III

o

143,146,148,150,1%1.
154,155,156,158,160,
162,163,165,167,168,
171,172,173,175,181.
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15

15 43

Sanjaya

ITI

ITT

ITI

I11

A3.

A3.

A3,

183,185,186,190,192,
193,194,195,197,200,
201,203,204,205,209,
210,214.

218,219,220,224,227,
229,231,232,234,236,
e38,239,240,243,246,
248,250,

259,260,262,263,266,
267,268,269,270,271,
272,27%,275,276,278,
281,282,285,286,290.
276,297,299, 300,301,
303, 304,305,306, 312,
313,316,317, 322,323,
525,330,331,332,333.

17

17

20

20 7'

JUMLAH SAMPEL
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LAMPIRAN 3:
PEDOMAN EVALUASI KARANGAN SISWA

Untuk mengukur kemampuan mengarang, Halim, dkk.
(1974) mengajukan dua cara, yaitu: secara subjektif dan
secara objektif. Secara subjektif yaltu dengan menggunakan
tes subjektif, dalam bentuk tugas mengarsng. Secara Oobjek-
tif dengan menggunakan tes objektif. Pengukuran kemampuan
mengarang yang digunakan dalam penelitian ini termasuk da-
lam pengukuran secara subjektif.

Supaya pengukuran secara subjektif dapat digunakan
sebagal alat pengukur yang tepat untuk kemampuan menga -
rang, Halim, dkk. (1974) mengajukan usaha-~usaha penyempur-
naan. Usaha penyempurnaan Yyang dapat dilakukan pada saat
pemeriksaan, yaitu: (1) tentukan lebih dzhulu dasar-dasar
yang tegas yang akan digunakan untuk menilai karangan;
(3) Jika mungkin pada saat memeriksa dan menilai karang-
an, pemeriksa/ penilai tidak mengetahul nama-nama pemi-
kiknya; (3) Sebelum dimulai memeriksa/ menilai, bacalah
dahulu beberapa karangan sepintas lalu, agar diperoleh ke~
san umum yang diperlukan untuk menentukan dasar penilaian;
(4) jika hasil penilaian akan akan digunskan untuk mengam-
bil keputusan penting - misal ujian akhir - usahakan dipe-~
riksa oleh dua orang pemeriksa/ penilai. Jumlah nilai atau
nilaj rata-rata darli pemeriksa pertama dan kedua dijadikan
nilai akhir.

Berdasarkan petunjuk-petunjuk di atas, dalam pedo-
man ini akan ditentukan:{(l) kriteria penilaian masing-ma -
sing aspek (sub aspek), (2) pembobotan masing-masing aspek
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(sub aspek); dan untuk mengecek aspek yang dinilai dalam
karangan , akan dibuat instrucen analisis karangan. Dari
petunjuk di atas yang tidak dapat dipenuhi yuitu: penilal-
an sebaiknya dilawuican dua orang. Petunjuk ini tidak dapat
dilaksanakan karena akan mendapatkan kesulitan dalam men-
cuari peniloi kedua. Nwnun kekurangan ini dapat dihilangkan
-minimal diperikecil- karena: (1) peneliti tidak mengenal
nama-nama siswa dari karangan yang diteliti dan (2) nilal

yang diberikan didasarkan pada hasil penerapan instrumen

analisise.

A. Kreteria Penilaian Masing-masing Aspek (Sub Aspek)

1. Pembuatan Pendahiuluan dan Kesimpulan
a. Pembuatan pendahuluan
Berdasar<an teori dari Tarigan (1984) dan Wi -
dyamartaya (1978) untuk pembuatan pendahuluan diten -
tukan kriteria sebagal berikut:

1) Pendahuluan memuat cara menarik purhatian

2) Pendahuluan menyampaikan pokok permasalahan yang
akan dibanas,.

3) penaahuluan sudah menyampaikan sudut pandangan
yang dipeszal, dan sudut pandangan tersebut dipakal
Secara Konsiuten daluawm selurah Karangan, Atau, se-
cara sed:rhana dapal dikatakan pemakaién sudut pan
dangan konsisten dalam seluruh karangan.

Tingel rendahnya nilad pendahuluan ditentukan
dipenuhi tidaknya unsur-unsur yang tcelsh ditetapkan.

Selain itu, dalam memberikan nilal pendahuluan juga

dipertimbangkwu: cara menyaJjikan uncur-unsur tergobut,
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b. Pembuatan kesimpulan

Rerdasarkan teori dari Tarigan (1984) ditentu-
kan kriteria sebagal berikut: kesimpulan yang di-
buat harus memenuhi fungsi (1) sebagai penutup atau
rangkuman dan (2) menyajikan hal-hal yang penting. Un
tuk memenuhi fungsi tersebut pembuatan kesimpulan me-
nurut Tarigan (1984) dan VWidyamartaya (1978) kemung -
kinannyas dapat berupa:

1) Menyataksn kemball pokok permasoluahan yang dinyotg
kan dalam pendahuluan.

2) Menyarankan tindagan sclanjutnya.

3) Penulis men.ungkapkan apa yany menjadi harapannya.

L) Merangkum butir-butir yang penting.

5) Menunjukkan ketepatgunaan cari gagasan yang dikemu
kakan.

Tinggili rendahnya nilal kesimpulan ditentukan
apakah kesimpulan yang dibuat mengacu pada dua fungsi
tersebut. Semakin mengacu nilalnya semakin tinggi. Se
lain itu, Jjuga dipertimbangkan mutu penyajian unsur
tersebut. Kesimpulan yang tidak memehuhi fungsi misgl
nya, <esimpulun hanya berisi keluhan-keluhan atau per

mintaan maaf,
2. Penggunaan Metode
Menurut Keraf (1982) dalam tulican ckspositoris ada
dua bentuk metode, yaitu: metode sebagal dasar penyajian
untuk seluruh wacana dan metodc yang hanya berfungsi seba-

gal pendukung. Metode pendukung dapal berlaku dalam seba -



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

133

gian karangan,satu bab, beberapa paragraf, bahkan ha-

nya satu paragraf. Karena dalam penggunaan metode, pg

nulis bebas memilih metode yang paling sesu:d untuk
mengembangkan gagasanya, maka untuk menggunakan meto-
de ditentukan kriteria sebagal berikut:

1) Adanya kejelasan pengpunaan salall satu metode oks-
posisi yang dijadikan dasar penyajian dalam mengem
bangkan seluruh karangan.

2) Adanya penggunaan metode-metode yang lain untuk
mendukung metode utuma.

%) Tekanan penilaian dalam pemakalan metode yaitu: vga
riasi-variasi penggunaan metode dan ketepatan peng
gunaan metode., Variasi penggunaan mclode dalam ka=
rangan tampax karangan tidak hanya menggunakan satu
metode, tetapl karangan tersebut menggunakan ber =
macam-macan metode., Sedang ketepatan penggunaan mg
toade tampakx dipenuhi tildaknya syarat yang dituntut
dari metode yanyg digunakan,

3, Pengembangan Topis (Fengungkapan Isi)
‘a. Kemampuan mcngembangkan gagasan
Berdasarkan toori dari CLC (1971),Surakhmad

(1981), Ealiwm (1974), Poerwadarminta (1981), untuk

pengembangan gagasan digunckan kriteria sebagai beri-

kut:

1) Karena karangan ekspositoris yang diteliti topik -
nya sudah ditentukan, maka perlu dicek apakah ka -
rangan siswa mengembangkan toplk yang sudah diten-

tuksn atau tidak. Dari pengecekan akan diketahui
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(a) karangan ekspositoris dengan topik yang sudah
ditentukan dan (b) karangan ekspositoris tidak de-

'on:; sudah ditentukan. Karangan ekspositoris
dengan topi< yang sudah ditentukan dianalisis de-
npan kriteria (3.a.2)).

Karangan ekspositoris tidak dengan topik .
yang sudah ditcntukan (majalah dinding) dalam ang
sisnya sedikit ada perbedaan. Perbedaanya pada pem
berian niali untuk pengembangan topik. Pengembang-
an topik karangan ini .dimasukkan dalam kategori bu
ruk, atau nilau setinggi-tingginya 24, Hal ini di;
dasarkan pada pendapat Halim.(l974) yang menyaran-
kan dalam ujian mengarang, siswa jangan diberi ke-
sempatan memilih judul (topik) diluar judul . yang
sudah ditentukan. Sedang aspek yanp lain dalam ana
sisnya diperlakukan sama. Dalam penyajian nilai,
karangan ekspositoris tidas« denpan topik yang su -
dah ditentulkan dibelakang nomer sampelnya diberi
tanda satu asteris.

Berdasarkan teori Surakhmad (1981), CLC (1971),
Poerwvadarminta (1981) untuk menilai kemampuah sig
wa daiam mengembangkan gagasan dilihat kesesuaian
antara gagasan~gagasan yang dikemukakan (isi) de -
ngan judul {tujuan penulisan). Yang dimaksud gagas
an di sini adalab gagasan yang dikemukakan oleh pg
ragraf. Satu paragraf dapat berisi satu gagasan,
kadaeng juga berisi dua atau tiga gagasan. Yang di-

ok sud gagasan di osini yaitu iel yang sudan berdi-
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ri sendiri; isi ini biasanya berupa kumpulan kali-
mat yang dirangikum oleh suatu ide, Sedang yang di-
maksud judul {(tujuan penulisan) yaitu ide sentral
atau tema karangan. lde sentral ini biasanya sudah
tampak pada judul., Kelau ide sentral belum dapat
ditangkap dari judul karangun, maka selanjutnya
ide sentral dapat diteluéuri pada bagian pendahuly
an. Ide sentral ini dalam pendahuluan biasanya be-

rupa poxkox peurmasalahan yang akan diuralkan dalam

Karangan,

Ada dua Kemungkinan hubungan antara gagasap
gagasan yang dixemnukakan dengan judul (tujuan pe -

nulisan). Kemungikinan pertama gagasan sesual de

ngan judul; dan kemungkinan kedua gagasan tidak sg

sual dengan Judul. Kalau semua gagasan sesual de =

ngan jucul, muca pengembangan gagasan axan menda -

pat niltal ynng tinggi. Dan nillal tersebut alkan me-
nurun scbuanding dengan bunyaknya gegunan yang ti o«

daik relevan. Dalam memberikan nilai untuk pengem -

Danjonl Saiasnn 2

an Jupne dipertimbangsgan kwalitas gagab
an dan kejclasan gagasan yang dikemukaikan,

b, Pembuatan Jjudul

Berdasarkan teori Keraf(1950) dan Foerwadarmin
ta (1981), maka untuk menilal kemampuun siswa dalam
membuat Judul ditentugan kKriteria sebagal berikut:
1) Judul harus relevan,

2) Judul harus provokatif.

5) Judul harus singkat,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

136

4) Jusul harus lengkap.
Tinggl rendahnys nilal untuk pesbuatan judul
tergantung dipenuhi tidaknya kriteria tersebut.
L. Penggunaan Bentuk Bahasa
Kemampuan siswa dalam menggunakan bentuk bahasa di-
lihat darli tiga segi yaltu : pemakalan kata, penyusunan kg
Limat, dan penyucunan parapraf.
a. Pemakalan kata
Berdasarkan teori Ramlan (1983) dan Poerwadar-
minta (1984) kemampuan siswa dalam mcnggunakan kata
ditentukan kriteria sebagal berikut:(1l) kata-katanya
baku, (2) menghindari kata asing dan kata tidak la ‘=
zim, (3) tidak ada kata dalam ragam dialek, (4) kata-
katanya denotatif, (5) kata-katanya tepat. Untuk me -
nentukan nilai kemampuan siswa dalam menggunakan ka «
ta, dalam karangan siswa dicari kata-kata yang tidak
memenuhi kriteria. Tinggl rendahnya nilal untuk pema-
kalan kata dilihat dari kata-kata yang tidak memenuhi
kriteria. Semakin sedikit kata-kata yang tidak meme. -
nuhi kriteria, maka nilai untuk pemakai:mn kata sema -
kin tingpi. Nilal tersebut menurun sebanding dengan
banyaknya kata yang tidak memenuhi kriteria. Yang di-
maksud kata tidak memenuhi kriteria yaitu:
1) Kata tidak baku; yang dimaksud katua tidak baku adg
kata yanyg pembentukannya tidak tepat dan kata yang
penulisannya tiduak lengkap.

2) Kata asing belum lazim; yang dimaksud kata asing
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belum lazim adalah kata asing yang belum biasa di-
gunakan dalam bahasa Indonesia atau kata asing
yang sudah ada padanannya dalam bahusa Indonesia.

3) Kata dalam ragam dialek; yang dimaksud kata dalam
ragam dialek adalah kata-kata yang merupakxan khas
daerah tertentu.

4) Kata tidak denotatif; yang dimaksud kata tidak de-
notatif adalah kata yang dalam penggunaannya menun
Juk lebih dari satu pengertian.

5) Kesalahan dalam pemilihen kota; yang dimoksud  sa-
lah dalom pemilihan kata adalah salah pemilihan ka
ta dalamw kalimal karena tidas sesual dengan makna-
nya.

be Penyusunan kalimot

Berdasarian teori Ramlan (1983) dan Poerwadar-
minta (1984) untuk menilal kemampuan siswa dalam me -
nyusun kalimat ditentukan kriteria sebagail berikut:
(1) kalimat-kalimatnya baku; (2) Kalimat-kalimatnya
efektif; (3) kelimat-kalimatnya tidak ambigu.

Untuk memberikan nilail kemampuan siswa dalam
menyusun kalimat, terlebih dahulu dalam karangan sis-
wa dicarl kalimat-kalimatnya yang tidak memenuhi kri-
teria. Semakin sedikit kalimat yang tidak memenuhi
&riteria, maka nilal untuk penyusunan kalimat semakin
tinggi. Nilal yang diberikan menurun sebanding dengan
banyaknya kalimat yang tidak memenuhi kriteria. Yang
dimaksud kalimat tidak memenuhi kriteria yaitu:

1) Kalimat sederhana tidak lengkap; yang dimaksud ka-
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limat sederhana tidak lengkap yaitu kalimat seder-
hana yang kehilangan salah satu fungtornya sehing-
ga mengganggu keutuhan makna kalimat. Akan tetapi,
apabila kalimat sederhana tidak lengkap tersebut
tidak menggansgu keutuhan makna (karena secara kon
tektual dapst diketahui maknanya) meka kaliwmat itu
dianggeap benar.

Kalimat sedcrhana rancu; yang dimaksud kalimat se-
derhana rancu adalah Kalimat sederhana yang arti -
nya goyah.

Kalimat sederhana salah struktur; yani dimaksud kg
limat sederhana salah struktur; adalah kalimat se-
derhana yang menyalahi kaidah yang berlaku, baik
disebabtkan karena kesalahan penataan kata dalam
frasa maupun penataan frasa dalam kalimat.

Kalimat luas tidak leng<ap; yang dimaksud kalimat
luas tidak lengkap adalah kalimat luas (kalimat
yang terdiri dua atau 1leblh Xlausa)yang kehilangan
salah satu fungtornya sehingga menggangu keutuhan
masng kalimat. Akan tetapl, apabila kalimat tidak
mengganggu keutuhan makna (karena secara kontektu-
al dapat diketahui maknanya) maka kalimat itu di -
anggap benar.

Kalimat luas rancu; yang dimaksud kalimat luas ran
cu adalah kalimat luas yang karena strukturnya.

dapat menggoyehkan arti kalimat.

) Kalimat luas salah struktur; yang dimsksud kalimat

luas salah struktur adalah.kalimat luas yéng menys
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lahi kaldah yang berlaku, balk karena kesalahan
penataan kata dalam frasa maupun penataan frasa da
lam kealimat.

(Diadaptasi dari Ibrahim, dkk.)

7) Kalimat ambigu; yang dimaksud kalimat ambigu ada. -
lah kalimnl yang artinya mendua atau kalimat yang
artinya tidak hanya menunjux satu pengertian.

c. Penyusunan parzagraf

Berdasarkan tecori Keraf (1980) dan Tarigan
(1984) untuk menilai kemampuan siswa dalam menyusun
paragraf ditentukan kriteria sebagal berdikut: (1) pa-
ragraf komponennya lengkap, (2) paragraf mempunyai ke
satuan, (3) paragral mempunyai koherensi.

Sebelum nilai diberikan, dalam karangan siswa
dicari parsgraf yen. tidak memenuhi kriteria. Semakin
sedikit paragraf yang tidak memenuhi kriteia, maka ni
lai untuk penyusunan paragraf semaxin tinggi. Para -
graf yang tidakx memenuhi kriteria yaitu:

1) Paragraf tidak lengkap; yang dimaksud paragraf ti-

dak lengkap yaitu paragraf yang tidak dapat dima-

sukkan ke dalam judul, pembatasan, dan uraian.

Atau secara sederhana, paragraf tidak dapat dima -

sukxan ke dalam kalimat topik, kalimat penjelas,

dan lengkap lagi ada kalimat penekannya. Paragraf
yang bertipe "masalah-jawaban" dan "pertanyaan-ja-
vaban sudah digolongzan paragraf yang lengkap.

2) Paragraf tidak mempunyail kesatuan; yang dimaksud

paragraf tidak mempunyail kesatuan yaitu paragraf
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yang kalimat-kalimatnya tidak hanya menyatakan sa-
tu tema, tetapi ada beberapa tema di dalamnya.

3) Paragraf tidak mempunyai kohernsi; yang dimsksud
paragraf tidak mempunyal koherensi yaitu paragraf
yang kalimat~kalimatnya tidak mempunyai kekompak -
an. Kekompakan tersebut dapat dilihat pada pemskal

an repetisi, kata ganti, dan kata transisi.

5. Hal-hal lain yang Ikut Dipertimbangkan dalam Memberikan
Nilai

Ada tiga hal yang ikut dipertimbangkan dalam membe-

rikan nilai, yaitu: karangan tidak ekspositoris, panjang-
pendeknya karangan, dan kerapian karangan.
a. Karangan tidak ekspositoris
Ada kemungkinan karangan yang dibuat oleh sis-
wa tidak berupa karangan ekspositoris. Siswa yang ka-
rangnya tidak ekspositoris dianggap tidak mampu mem -
pu membuat tulisan ekspositoris. Oleh karena itulah,
nilai kemampuan siswa tersebut - kemampuan tiap aspek
dan kemampuan bulat - dimasukkan dalam kategorli buruk,
atau nilal setinggi-tingginya 24, Dalam penyajian ni-
lai, siswa yang Karangannya tidak ekspositoris di be-
lakang nomer sampelnya diberi tanda asteris.
b, Panjang-pendeknya karangan
Ada tiga kemungkinan panjang-pendeknya karang-
an. Panjangnya kurang darl yang sudah ditentukan; pan
Jangnya sesual dengan yang sudah ditentukan; panjang-

nya melebihi dengan yang sudah ditentukan. Karangan
yang panjangnya kurang dari yahg sudah ditentukan me-
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ngurangl dalam pemberian nilai. Namun perlu dimenger-
ti mutu dari suatu xarangan tidak ditentukan darl pan
jang-pendexny a.
c. Kerapian karangaon
Kerapian karangan secara kasar dapat dikelom-=
pokkan menjadil tiga, yaltu: karangan sangat rapi; ka-

rangan cukup rapi; dan karangan tidak rapi.

B. Pedoman Pemboootan

Aspek (sub aspek) yanyg dinilail dalam karangan ekspo
sitoris mempunyal tingikat kepentingan yang berbeda terha -
dap seluruh karangan. Oleh <arena itulah, masing-masing as
pei (sub aspex) perlu ditentuxan bobotnya. Karena yanyg di-
nilai ada yang terdiri dari sub-sub aspek, maka terlebih 7
dahulu akan ditentuxan pembobotan masing-masing sub aspek.
1. Pembobotan Sub Aspek

Pembobotan sub-sub aspek yang dinilai didasarkan pa
da taksonomi yang dibuat oleh Gerlach dan Ely (1973) yang
mengslasi fikasikan tingkah laku belajar dalam lima jenjang.
Lima Jjenjang itu, yaitu: (1) “to identify", (2) "to name",
(%) “"to describe", (4) to Order" (5) "to contruct'., Takso-
nomi Gerlach dan kly tersebut merupakan Jenjang yang gradu
al dan diberi bolot secara berurutan,

Ternyata sub-sub aspes yany diniled dalam peneliti-
an ini dapat dimasu<kan ke dalam lima jenjang yang dibuat
oleh gerlach dan Ely. Dengan jenjang-jenjeng tersebut, ma=-
Ka dapat disgetaliui tingzat kesulitanlantara sub aspek yang
satu dengan sub aspek yang lain. Berdasarkan Jjenjang-jen =

Jang tersebut, maka peubobotan sub‘aspek dapat dibuat seba
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gai berikut: (1) pembuatan pendahuluan , suatu aktivitas
memilih berbagal kemungkinan bahan yang agan dinyatakan
adalah termasux jenjang "tohame" yang berbobot 2; (2) pem-
buatan kesimpulan, suatu aktivitas merangkum atau menyata-
kan sesuatu berdasarkan gagasan-gagasan sebelumnya dapat
dimasukkan dalam jenjang "to identify" yang berbobot 1;(3)
pemakaizn metode, suatu aktivitas memilih berbagal kemung-
kinan metode yang ada termasuk dalam jenJang '""to nane"
yang berbobot 2; (4) pengembangan gagasan, suatu aktivitas
menyusun bermacam-macam gagasan yang banyak melibatkan pe-
mikiran dan macam-macam bentuk bahasa dapat dimasukkan da-
lam Jenjang "to contruct" yang berbobot 5; (5) pembuatan
judul, aktivitas menandal sesuatu dengan istilah lain da -
pat dimasukkan dalam jenjanz '"to icdentify'" yang berbobot 1;
(6) pemakaian kata, suatu aktivitas yang menyangkut pemi -
lihan kxata dan ungkapan sebagal bentuk ungkapan bahasa
termasuk dalam jenjang'to name'" yang berbobot 2; (7) penyu
sunan kalimat, suatu axtivitas memaparkan gagasan termasuk
dalam jenjang “"to describe" yang berbobot 3; (8) penyusun-
an paragraf, aktivitas banyak memerlukan ketrampilan meng-
gabungkan berbsag;al gapasan termasuk dalam Jjenjang '"to or -
der" yang berbobot 4. Supays semakin jelas, pembobotan ter

sebut dapat disajikan sebagal berikut:

NOMER [ ABPEK DAN SUB ASFEK PEMBOBOTAN

1. Pembuatan pendahuluan dan kesimpul-

an

a. Pembuatan pendahuluan - 2
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b. Pembuatan kesimpulan 1
2e Pemakailan metode eksposisi 2

3. Pengembangan topik

a. Pengembangan gasasan 5

b. Pembuata Jjudul 1
Le Pemakalan Bahasa

a. Pemaskalan kata e

b. Penyusunan kalimat 3

c. Penyusunan paragraf L

Untuk menentukan nilai masing-masing aspek, nilal
yang dicapal pada masing-masing sub-sub aspek diolah mela-~
lui pembobotannya. Misalnya, seorang siswa untuk pengem -
bangan gagasan dan pembuatan judul masing-masing mendapat
nilai 62 dan 70. Untuk menentukan nilai pengembangan topik

pengolahannya sebagai berikut:

a. Pengembangan gagasan : 62 X 5 = 310
b. FPembuatan judul s 70T e = V0
Jumlah = 380

Jumlah hasil kali pembobotan (380): Jjumlah bobot (6)= ni -
lai pengembangan topik (63).
2. Pembotan Aspek

Besarnya bobot pada masing-masing aspek ditentukan

dari Jumlah sub aspek yang dibawahinya. Pembobotan masing-

masing aspek. tersebut scbagal berikut:
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NOMER ASPEK PEMBOBOT AN

1. Pembuatan pendahuluan dan 3

kesimpul an

2. Pemakalan metode 2
3. Pengembangan topik 6
b Pemakalan bahasa 9

Untuk menentukan nilal kemampuan bulat (NKB) masing
masing siswa, nilai yang dicapal pada masing-masing aspek
diolah melalui pembobotannhya. Misalnya, seorang siswa un-
tuk aspek-aspex di atas berturut-turut mendapat nilai se -
bagai berikut: 65, 60, 68, 75. Untuk menentukan kemampuan

bulat (NKB) pengolahanya sebagal berikut:

a. Pembuatan pendahuluan dan : 65 X 3 = 195
kesimpulan

b, Pemakaian metode : 60 ¥ 2 = 120

c. Fengembangan topik : 68 X 6 = LO8

d. Pemakaian bahusa : 75 X 9 = 675

Jumlah =13%98

Jumlah hasil kali antora nilal masimg-masing aspek dengan
pembobotannys (1358) : jumlah bobot (20) = nilai kemampuen
bulat (70).
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C. Ipnsrumen Analisis Karan;an
I II III 1V v VI VII |[VITII{ IX
l.a. P m,p,s,t. . 2
b. K py,my;tyh, g, tk . 1 . e 5 oo
2. MS |kb,i,p,k,d,a,ns,ds

D 110),pO),L0),k(),d

(),a(),ds(),ns(), b - e 12 .o

1v(j.
3.2+ | TD |ts,dt.
GS |ee()yee()yeual),n.
TS |ee()yee()yeeldyee | ou |5 -
b. Jd |r,p,s,1 1 . 6 -
hea. | Kt [b(),a(),d(), (),
t() 8% 2
b, | K1 |sl(),sr(),ss(),
110),1r(),1s(),
! ke() e |3
co | PP L(),k(),h() L, 1 e 19 e

5. a. TE |ta,in,td

b. PP likp,sp,pl

C K¥ |tr,cr,sr

Juml ih

Nital Kemampuan Bulat (NKB): (VIIXVIII):VILT.

Diadaptasikau dari Ibrahim, dkx.
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I
II

I1I

Iv

loa.

P:
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Nomer sampel \'f : Skor sub aspek
Nomer aspek/ sub VI : Pembobotan sub aspek
aspek VII : Skor aspek
Singkatan yang digu- VIII: Pembobotan aspek
kan dalam sub aspek IX : Hasil VII X VIII

Kode butir yang di-

carli dalam teks

Pendahuluan

Ditulis:

m

bila pendahuluan memuat cara menarlic perhatian,

P bila pendahuluan menyampailkan pokck permasalahan
yang akan dibuhas,

s bila pendahuluan menyatakan sudut pardangan; dan su-
dut pandange: tercebut dipakal sccara komsisten da-
lam seluruh karangan

t bila karangan tidak berpendahuluan atau pendahuluan
tidak memuat salah satu butir (m,p,s).

K: Ke¢simpulan

Ditulis:

p bila kesimpulan menyatakan kemball pokok permasalah-
an yang dinyatakan dalam pendahuluan.

m bila kesimpulan berisi rangicuman,

t bila kesimpulan menyarankan suctu tinuaco.

h. bila dalam kesimpulan penulis menyatakan yang men jadi
harapannya. |

g bila dalam kesimpulan penulils menunjukkan kegunaan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

gagasan yong

dikemukakan.

tk bila karangan tidak berkesimpulan
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2. MS: Metode yang dipakal sebagal dasar penyajian untuk

Ditulis:

seluruh karangan

kb bila metode yany dipakal sebagal dasar penyajian

ns

ds

untuk seluruh karangan kabur,

bila metode yang dipakail adalah

si

bila metode
bila metode
bila metode
bila metode
bila
nis).
bila metode

51 teknis).

metode )

yang

; dipaxal

- dipakal

; dipakai

dipakal

dipakal

dipalkkai

metode
metode
metode
metode

metode

metode

metode identifika-

perbandingan.
klasifikasi.
definigi,
analisa.

narasi (narasi tek

deskrisi (deskrip-

MD: Metode-metode lain yang mendukung metode utama,

Ditulis:

i bila metode
p bila metode
t bila metode
k  bila metode
d bila metode
a bila metode
ds bila metode
ns bila metode
lv bila metode

yang
yang

yang

mendukung

; mendukung

mendukung
mendukung

mendukung

5 mendukung

mendulkung

mendukung

mendukung-

mectode
metode
metode
metode
metoae
m=tode
metode

metode

identifikasi.
perbandingan.
ilustrasi.
£lasifikasi,
definisi.
analisa,
deskripsi.

narasi.

lambang non verbhal.
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Angka dalam kurung di belakang lambang metode menun juk
kan urutan paragral tempat terdapat metode tersebut.
TD: Topik yang dikembangkan dalam karangan.

Ditulis:

t

w

bila pokok permasalahan yang diblcarakan sesual de-

ngan topik yan sudah ditontakan,

dt bila pokok permasalahan yang dibicarakan di luar
topik yang sudah ditentukan.

GS: Gagasan yang sesual dengan Jjudul.

TS: Gagasan tidalk sesual dengan Jjudul

Anpgka di luar kurung menun jukkan urutan gagasan; angka

dalam kurung menunjukkan gagasan tersebut dalam urutan

paragraf.

Jd: Judul

Ditulis:

r bila judul berhubungan dengan pokok permasalahan
yang dibicarakan atau berhubungan dengan beberapa
bagian penting dari pokok permasalahan.

p bila judl provokatif,

s bila judul cukup singkat/ pendek.

1l bila judul dapat ditangkap maknanya secara utuh
(paling sedikit menghubungkan dua hal).

Kt: Kata

Ditulis:

b bila kata tidak baiu,

a bila ada kata asing belum lazim atau kata asing

yang sudah ada padanannya .dalam bahasa Indonesia.

d bila kata dalam ragam dialek.
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f bila arti kata tidak denotatif,

t bila kata yang dipakal tidak sesual dengan makna -
nya.

Dua angka dala:s kurung: angka pertama menunjukkan

urutan paragraf; angka kedua menunjukkan urutan kali-

mat dalam paragraf.

Kl: Kalimat

Ditulis:

sl bila kalimat sederhana tidax lengkap.

sr bila kalimat sederhana rancu

s6 bila kalimat sederhuna salah struktur.

11 bil kalimat luas tidak lengkap.

lr bila kalimet luas rancu.

ls bila kalimat luas salah struktur.,

kg kalimat mempunyal arti panda.

Dua angka dalam kurung: angka pertama menun jukkan

urutan paragraf; angka kedua menun jukican urutan kali-

mat dalam paragraf.

Pf: Paragraf

Ditulis:

1l bila komponen paragraf tidax lengkap.

k bila paragraf tidak mempunyal kesatuan.

h bila paragraf tidak mempunyai koherensi,

Angka dalam kurung menunjukkan paragraf y:nmg salah.

Tk: Tulisan tidax ekspositoris

Ditulis:

ta bila tulisan argumentasi.

ta bila tulisan narasi.
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tf;?ﬁﬁxx
td bila tulisan deskripsl
PP: Panjang pendeknya karangan | !
Ditulis:

Fo

e .t
N g

kKp bila panjang karangan kurang darl satu setengah ha
1 aman.

sp bila panjeng karangan antara satu setengan ‘sampai
dua stengah halaman folio,

pl bila panjang karangan lebih dari dua Setengah,hélgv
man folio,

KK: Kerapian karangan

Ditulis:

tr bila karangan tidak rapi.

cr blla karangan cukup raple.

sr bila karangan sangat rapi.
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LAMPIRAN 4:

SKOR KEMAMPUAN MEMBUAT WACANA EKSPOSITORIS SISWA

KELAS III A2 DAN A3 SMA KOLESE DE BRITTO,

SMA SANTI DHARMA, DAN SMA SANJAYA

A. Hasil Analisis Data Kemampuan Membuat Wacana Fksposito-

ris Siswa Kelas III A2 dan A3 SMA Kolese De Britto

SKOR
NO: SAMPEL KEMAMPUAN SETIAP ASPEK NKB
PK ME PT PB
Kelas III A2.1l
3 29 85 80 (> 72
b 36 73 71 75 68
7 16 67 72 84 72
8 37 83 73 85 7
9 14 61 48 54 Ll
12 33 86 90 80 72
14 L3 63 76 68 66
16 33 84 82 80 N
17 14 76 68 79 67
19 61 66 78 65 68
20 36 78 85 80 75
Kelas III A2.2
26 65 63 81 79 76
29 61 64 68 87 75
30 46 1 8l 85 85 79
31 30 66 7 53 57
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37
39
40
41
Ly
46
47
49
50
Kelas IIT A3.1
51
52
53
56
57
58
59
60
61
63
72
74
Kelas III A3.2
77
78
79
84
86

14
70

56
68
1y
16
22
47

18
32
53
61
60
62
52
71
67
38
15
68

31
15
18
71
35

63
83
"
55
66
85
76
67
84

Lty
83
8.4
67
85
71
59

35
61

63

61
79
37
4
70

86

76
69
86

60
66
66
79
66
88
83
69
67

65
78

60
81
80
84

78

60

84
52
69
65
86
75
78
82

59
63
68
91
81
84
84
76
80
36
71
68

67
73

4
88

82
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54 ’
79

67
66
75
66
66
78

25
o7
67
82
72
82
77
71

3

71

57
67
67
78
74
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88 33 78 83 81 82
89 46 51 56 8z 66
90 60 77 84 84 80
91 58 49 66 79 67
95 55 46 88 83 77

B, Hasil Analisis Data Kemampuan Membuat Wacana Eksposito-

ris Siswa Kelas III A2 dan A3 SMA Santi Dharma

SKOR
NO. SAMPEL KEMAMPUAN SETIAP ASPEK NKB
PK ME PT PB

Kelas III A2.1
99 56 43 49 49 49
100 18 39 42 58 45
102 2l 33 Lk 35 25
104 29 43 57 68 56
105 50 56 72 71 62
106 65 7> 84 85 81
108 ek 37 Ly 55 45
110 38 43 57 65 56
112 13 62 65 o8 4
116 2l 43 70 57 55
117 25 36 59 39 43
118 26 42 38 56 45
120 27 37 46 79 57

Kelas III A3,1 |

122 60 67 77 0N 71
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125
126**
127
130
133
134
135
139
11
143
146
148
150
151
Kelas III A3.2
154
155
156
158
160
162
163%*
165
167
168
171
172
173

bl

51
15
16
62
28
2y
15
46

32
33
54

39
21
67
33
43
33
43
63
39
61
38
61
46
35

29
62
26
37
67
27
el
e3
33
30

35
37

24
62

35
36

63
80
73

62
29
36

61
71
31
57
71
26
24
37
51
61

57
61

- 56

73

2k
75

64
66
37
61
76
73
64
72

12

66

62
76
33
71
8L
65
24
68
71
57
70
47
77

el
61
39
47

38
61
69
67
o4
61
46

66
29
55
75
iy
24

57
51
57
52
63

154




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

175
181

| 26
o
u

43

; 49

63
79

155

C. Hasil Analisis Data

Kemampuan Membuat Wacana Eksposito-

ris Siswg Kelas 111

A2 dan A3 SMA Sanjava

SKOR
NO. SAMPEL KEMAMPUAN SETIPAK ASPEK NKB
PK ME PT PB
Kelas III A2.1
183 89 86 88 87 88
185 36 77 83 85 76
186 66 67 70 87 77
190 22 57 54 87 64
192 22 57 53 84 63
193 22 71 83 81 72
194 29 43 71 82 67
195 36 Ll 68 73 63
197 72 65 " 4 73
200 32 53 68 89 71
201 76 69 82 85 81
203 75 78 80 90 84
204 70 63 81 90 81
205 43 61 61 73 6L
209 43 43 78 69 65
210 60 67 86 87 81
214 20 37 e 45 39
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Kelas III A3.1
218
219
220
224

227
229
231
232
23y
236>
238
239
240
243
246
248
250

. Kelas III A3.2

259
260
262
263*
266
267
268+
269
270

65
13

63
25
34
12
54
13
35
38
39
36
73
14
21

16
14
63
15
29

24
16
74

82

28
61
49
63
31
33
29
63
53
64
47
79
81
28
37

43
38

24
31
29
2l
33
23

81
57
36
85

84

47
39
2y
82
82
81
81
87
41

84
80

80
78
85

54
61
83
87
71
8L
90

84

ok

85
71
82
57

71
2L

78

78
59
36
81
61
75
S

Ll
56
72
69
72
84
7%

45

156
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| Kelas TII A3.3
296
297
299
500
3014
303
304
365
306
312
313
316
317
322
323

Se5*

1y
19

31
63
22
16
14
26
27
Ul

13
14
21

40

2

29
13
21
22
16
16
20
43
LYy
14
16

26
46
66
70
53
57
33
4l
67
57
74

17
28
39
56
2k
69
29
33
Sk
28

72
61

81

26

36
o7
66
25
78
84
66
21
69
82
46

38
45
71
2h
72
32
57

32
25
84
84
84
81
21

45
7%
76
72
84
82
87
71
79
61
89

31
36
58
72
2y
90
36
63
80
38
29
85
81
85
66
60

36
58
68
61
65
75
65
49
67
62
67

27
33
47
65
24
73
29
52
57
32
33
75
74
78
60
38

157
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330 Ll 55 87 e 68
351 59 o7 ek 618 58
332 16 21 26 26 24
335 L9 67 73 75 70
Keterangan: PK: Pendahuluan dan Kesimpulan

ME: Metode Eksposisi

PT: Fengembangan Topik

PB: Pemukaian Bahasa

NKB: Nilal masing-masing siswa haslil olahan
pembobotan dari tiap-tiap aspek..

: Karangan ekspositoris dengan topik di luar
topik yang sudah ditentukan.

**: Karangan bukan ekspositoris.
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LAMPIRAN 5:
NILAI KATEGORI KEMAMPUAN MEMBUAT WACANA EKSFOSITORIS
SISWA KELAS III A2 DAN A3 SMA KOLESE DE BRITTO,
SMA SANTI DHARMA, DAN SMA SANJAYA

A. Nilal Kategori Kemampuan Membuat Wacana Ekspositoris

Siswa Kelas 11T A2 dan A3 SMA Kolese De Britto

NILAI KATEGORI |
NO. SAMPEL KEMAMPUAN SETIAP ASPEK NKB

PK ME PT PB

Kelas III A2.l

3 v II IT II II
4 v II IT II III
? VI III IT By II
8 v II II II II
9 VI IIT Iv IV IV
12 v II 1 II II
14 IV III II III III
16 v II IT II IT
17 VI IT III II IIT
19 III III II IIT III
20 v IT II II II

Kelas III A2.2

26 ITI ITI IT II II
29 ITI III ITI II II
30 IV I1 II II II

31 v III II IV ITI
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39 VI III III III IV
39 II I1 11 II 11
4O IV IV v Iv v
5l 111 I1I I1 III 111
Ll III III II II1 i IIT
46 VI II I I oII
47 v II II II  III
49 VI III III II  III
50 IV 11 II I II

Kelas III A3.1 |
51 | VI III | III III | IV
52 v IV III III III
53 IV | II ITI III . III
56 111 II II I II
57 IIT III III | 11 II
58 III II II Tk 11
59 IV 11, II II ! II
60 II III III I1 IT
61 11 IV III m oo
63 v v IV v ooy
72 VI III III II | III
70 IIT III II 111 11
| Kelas IIT A2.2 ; | i

77 v v | III I1I ﬁ III
78 VI IV I II . 1II |
79 VI 11 I 11 i IIr
84 II III 11 II II
86 v IV CIII II el
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88 11 II II I1 11
89 IV 1V III II III
90 III I1 II II II
91 III IV 111 11 111
95 1II IV 11 11 II
B. Nilai Kategori Kemampuan Membuat Wacana Ekspositoris
Siswa Kelas III A2 dan A3 SMA Santi Dharma
NILAI KATEGORI
NO. SAMPEL KEMAMPUAN SETIAP ASPEK NKB
PK ME PT PB
Kelas III A2.1
99 111 IV IV v 1v
100 VI v v I1I v
102 VI v IV v v
104 v IV 111 111 111
105 IV 111 1I II 111
106 III II I1 II II
108 VI |V IV III IV
110 v IV 111 III 111
112 VI 111 I1I 111 IV
116 VI IV II I1I 111
117 v v III v IV
118 v 1v v III IV
120 VI v Iv 11 111
Kelas III A3.1
122 III ITI |- II II 11
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125
126%*
127
130
133
13y
135
139
141
143
146
148
150
151
Kelas III A3.2
154
155
156
158
160
162
163+
165
167
168
171
172
173

Iv

IV

Iv
VI

Iv

III

IV

IV

III
I1I
I1I

I1I
IV

IV
VI
III
Iv

Iv

ITI
II
II
IV
ITI
I1I

ITI
II

II1I
II

VI

IV

111
IIT
111

S ITI

II

II
IV
IT1
ITI

III
IT
II
IT1
II
IV
ITI

IIT
II

II
I1
I1I
VI
I1I
IT
ITI
II
III
11

Iv

IT1

Iv
IV

ITI
III
IIT
Iv
III
IV
IV

ITI
ITI

IIT
II
IV

Iv
ITI
IV
ITI1
IV
II1
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175 \ IV ITT | 1II IT
181 II IV II II I1

C. Nilal Kategori Kemampuan Membuat Wacana Ekspositoris

Siswa Kelas III A2 dan A3 SMA Sanjaya

4 NILAI KATEGORI

NO. SAMPEL KEMAMPUAN SETIAP ASPEK NKB

PK ME PT PB

Kelas III1 A2.1 |
183 IT II 11| I II
185 v 111 II 11 II
186 ITI 111 I | II 11
190 VI ITI IV 11 II1
192 VI II1 IV 11 III
193 VI II 11 II II
194 v Iv I I1 III
195 v IV ! III 11 III
197 II III II II II
200 v IV III II II
201 i g ) 7 II 11 I1
203 II II 11 I II
204 II III | 11 I II
205 v 11T IIT . II 111
209 IV IV | II ITI III
210 111 111 II II II
214 VI v IV IV v
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Kelas III A3.1
218
219
220
22y
227
229
231
232
23
226*
238
239
250
243
246
248
250

Kelas III A3.2
259+
260
262
263*
266
267
268+
269
270

ITI
VI

ITI

VI

IV
VI

IT
VI
VI

IIT
VI

Iv

VI
II

II

IIT
Iv
ITI
Iv

III
IV
III
IV
II
II

IV

IV
VI

<

<3

Iv

II
ITT

II
ITI
BN

IV

VI
II
II
II
II
II
IV
IV

VI
IV
IV
VI
IV
IV
VI
IV

“ITI

II
II
IV
II
II
II
IV
IV
IITI
II
II
II
II

II
IV
IV

IT

II
IT
III
Iv
II
VI
IV
II

II
I1I

IT
III
II

IV
IV
ITI
II
III
II

- II

II
IV
IV

IV
III
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2?71
272
273
275
276
278
281
282+
285
286
290
Kelas III A3.3
296
297
299
300
3010
| 303
204
365
{ 306
312
313
316
317
322
323
3e5*

VI
VI
IV

III
VI
VI
VI

IV

VI
VI
VI
IV
VI

VI
VI
Vi
VI

IV
Iv
VI
VI

IV
I1I
II
Iv
III

IV
III
III
IT

VI
II
I1I
II
IV

IIT
IIT
ITT
IT
II
ITI
IV
ITI
II
Iv

IV
II
VI
II

ITI
IV

IV
IT
II
IT
IT
VI

IV

IV

II
II
II
II
II
II
II
IIT
II

III
IT
VI

III
II

IV
II
II
IT
ITI
III

IIT
III
III
II

III
IV

III
III
ITI

Iv
ITI
VI
II

Iv
ITI

Iv
II
II
II
III
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330
351
332
333

IV

VI
IV

Iv
III
VI
I1

II

IT

II
II

II

IIT
IIT
VI
II
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LAMPIRAN 6:
CONTOH KARANGAN DARI MASING=MASING KATLGOKRI

Contoh karangan dari masing-masing kategori dapat
dilihat pada halaman berikut. Supaya mudah mengenalinya,
karangan diurutkan dari kategori I sampal VI. Nilai kateggo
ri karangan tersebut dapat dilihat di sudut kiri atas. Se-
dangkan, nomer sampelnya dapat dilihat di sudut kanan atas.
Berturut-turut contoh karangan dari masing-masing kategori

tersebut sebagal berikut:

KATEGORI |NO: SAMPEL JUDUL

I - -

11 S8 Mading di Kampung-Kampung Lesu

III 205 Majalah Dinding Sebagai Majalah
Para Siswa di Sekolah

IV 165 Pengaruh Majalah Dinding Bagi
Sisvia

' 296 Mading Mengalami Kemunduran

V1 3322 Peranan Jiwa Pengarang '"Majalah

Ltlrlctlxlg;))




oo .. . . PLAGIAT_.MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK-TERPUJI -

168" T
(& 5 C/)Q
%309 B Rompung G |
30y o .. PmESrvn i lor DO, MNANG
<, ’fp%éué A7SR0g D '
b, B~ Ay Do Daap Andn ooy Solom Mol ap 2
<. \P/Qﬁ“‘V/( \‘)’Q—ﬂe /hv/'l\yQ/Qn&ewo{,oo )
}"Moq

‘ . 7Aoo dendelenpavron, Aol Hp , TN 44&'%)3'7‘5/)';4

Bun A0S KaAe.

2, h&n&b«m A/ ernpesbo? o, e 8

S ERU R o0 Ve MIAYSEDE AN e ARy 0 Lecdoon

&V’).AJ'Q,-)-
P, Ae A Fomsnon e Yubo6 Loloveon Mobaop & LKomplng.,
‘(5mp1_,0€. )

€. COpumNad o et N4 ANleveon sl D

/. CAmAo R ap Faleh 8 lukuhSp A mengordnd, Lelecttn
® . /‘-’Mp.,,Q /e SnoSe M"'“""J' a A SmPUNES ~ éwﬁuop 3
4"‘%&%:
A 58
NMoelng & o('wn,ogo,p Ampong Kt
Mb&'/)p Aol

wéngo?n, qun,p W\,};e Ay c)hnpv S tom PNy LS s L

AN ~ AN~y O Loy, C/'O&/‘(,/,qu \rﬁkd'a/\ Aodo kl""ru‘/\vo Son C/O.P AIDY

-

BPOUNAD LD OIS e Can YD, A738,ng  NINCNA

CA@AQ?‘M Arn /hvb( ¥A
280,

Ffooone NdarnAs,o 7N9ANe A Knng doe N4 FUWryo oA

NN Yy Sk R
PeNnL O,

S0 Xie kwﬁ Wy /;Jyacy\ may,” Mengpeno, Ass = OYne PO e -
S Sbnaos Yooy SO BncCom MRS Y NLOS, Yvne MBAe Mlom ARayq lonaye.
/;ﬁWM§f/‘ R snppgamnny, Fermbur Sovonys oo B4 on Oy Com Gwn Ak

4‘5«/‘90&50 - A A e ASHRAy S B ampe/don oo gag Ao

AN R BnBing.

O 0%n IV AMmOC, , DINS MND YN Lo Ganywibdos M9 nean -

MsAng mumoang LeCon Ywann, BT Rh/appsmio, 8 N, Ga -

Tolacos SHae mesge . CmEapa  Aend @'4sn Gmdo, 20men Saken,

 40Bonp ~ dndung S Gasans emip Aol RFS Femol

/\708")@ a4~ Solen po
0 Lon

a ASun oo - 4@43,;9/)@ i



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

N . 169
- oot Ao, O Sveorx Lo Femedan | Voo Eqye ko do (o
‘ oS0y - MmSKnp., Ctmpm’ Tom s Oins Afaang ©p — EH000 200 CWOAS L.
- /°O/:S‘/' - /

- 4&/\%@%0 S LAV AR, OOTD
- G""Aeo s TanGenp , Cenpom , Sw.

- ALY 2 evee, SsnesNs

oy ot L Hemchon RS E5H A R Awmorn S L NN S I

I ciron  vam & p A e ExGocny s Camunid’ ROApur,

1/\’\’%»)\’ v e &'V'@://'ébo s Char o o A

Ao ocorrbns lam /\7§f'9v't‘)p —
}
A1 Vg =Y

N ot MQ&‘/’Q a8 /fbn/:bno.— 45’7’/""08 .

’4&§ WA AY 4 €e®ads Daxe o Az op YVaog D N/ epurvbdo, A

(ol | woliyCos Qtan oo M708.ny Yonp 8 v ApeNAVho, r?’/<vh,oo¢;@~‘(°m-

CPeng PR GnBuon oA SOu(oA Mo Fen’ Yage Anvnyst Sslea
(o4

A7 B mp $edo

P E.Bevap o Con A 6 crpOn VAL Do Ko/ ~AS smyne 6o RNXovs |

Fonpas Anealnsg Oes2d RN 4n, S “(-,1_\(«,5) e dnmng Ao &K’

Lxm panp - SO0y
S bEw s

MY, VI ey ! ‘\/-\.n‘p /gnq\v} Gear m/ﬁ/' -y Xog, " I’%JD ey R Ko s

A TN DL ANrs Onn
Wp A™A O

PP I AN AVaCoem D0 SYNA0heyY At e Gud

ANTeA  Arcvbor Vels K Sen€oe PO UTYDS |

‘é\td'\r\ a8 ('bm,ou.q:p ~ ANM LR SIS CRi s A —

»

LI AN Qe ,

e,

AR YR /ONP AN A7 &ng - Cro Taryo /(“”D'W

AV pQn -~ LN AFeINg YDIp dovany Momscn |, FéE ods merga o

OBap Moa remeons/ & Ropnn rencs Gox

Aalocec, S < Vt;/n/:m/’ v Goconpye ©dalas M oKessl Boren YU
G“G- <~ & b“nﬂ'

5 n

v e €uBantds  SLlh, rwpe (e XN
e IS
&WD‘V)& An(o R

6% €  Bbrroon

<A e lan, Sdo Yo A Sen Mmodne yaneg rFrer

DmopP e 4o pong - “om png M OSAen,' Ny Voo Iehal’ Gk Gmgc,&)s__
TS0 KSh L N4, oo Eo4hSn deyon

PENY Wenp pIAOOsAYS &' modtodin,
S¥as s do Vu,l/'g

A

FALSSE  Vnp M n Crbian  GeGnanyon 0 4 A, WAL 00A X -

VSon  olebd Cwnbén g, 2Kk, & CORAYNY 504 Ao YIDe MHwnpe .

€vG4§,-, A‘/E“tc‘\o P‘A&Q/Mgp\n&ﬁd m\&'oa .

oG Ar - Rwb A b YAl T XV S & Xeronys  SOa (o

2. Pk vy Snqy  dewr sapdn

60@/' re oL, IMEB.ng nivk mwm
Cor’ TRrong — wonsms Topowns’ Lokor 5 Teloa’ § AW R ey on At -
du, Doy 2 pvocm p Jepuprhr’ Plaer 8M -f‘bﬁvspo/nofg .

Resd™s sdoo,

_—

rkay,’ Dvan  ALecronp o,

D le’ men o a7 foen




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

'f‘.pf.)vao'qy &,'gh_
Y aoy ey PPon, VAKE VA, en Fogor, vV NG S .20«.9 < Wy s
| .

Py
. Q@ oée (ﬁétz,«y
TravaCcale s

IRV A gremy, N BB N~y
Dxq ¥ pdy Y URTan  CNUR P/ L o s> Sdapwa) Ya)o “eravradRgia
d“'“/q A paum AN te 0P ARG eavny . muny R VIR ‘“?"\V‘\(
QWO e Sy 'u&.‘)b@ QUQP . UQGUQQ&? \"“@ "QQ@Qd&V > :

T m;z,.\&, N0 w L PN TN
Ty @ Teyauy  coten $foe ol vae

SnTuny - For

CRnra ey, I8 e, M’Q)

TR AR PN WY dngadl
s oy WP ody - exs waurp SNy MRS e Y, en

Svan  mIGg
T eanmeny € Troga @ = oy,

l‘-B'an ST N ¥rig o o "QUWQ} .

'/WQ(- ABDOww CA Y N AL D) X?Q/‘h\w S
Teet s 3PCs el praY UOy greolg S7OW T RPAA MOuA R Yoy YORg 9D

'Oy ras GOuNens  yoYRGa (RNTAWE Jvoa R LV L YO PP “QQ@QYQ)}
’ d’qyw O A Ol e lung

——

P UD8ra e A SU A

UQQP'\WQ}/ -

T U vnna)y NUNE YRNERY Iy —
o YDHupa ADeevyy P2V ay e D ‘Sepate CO AvAaTS vasn -
TCan sasay V‘k\?‘)qg'\.ovuw e Oyo Wy SPa  “asy, Wwag “n
Pondwazy — Snduwsy R SUR VY AT easal vedd  vans

- vAay la»ut.)Q:(’ vaw Sund wey mRd - uRy maay R 25 ye A g N SN

TR STUS) vy L va roOx  SUATemy ¥ dvg

- ., v ladiandy deadl Svtvn Sy

29 NedRy desy) g
VM| TERQ N

-—

van Bvad® e, Ny Tl Suaus sQuvaga Yoe,© A

’ Uy WLy Uioaoa e s Ceade, <.
Noyo THaw pelvsw T 9N eryay wo L wARDY soy vy VM
TORINPOY ARG wixy WHOWHO v aN) T N O DU wne PAY RNV WAV ENPY
- yIRVAL L s s D éum,Q wUR T raL DR

(/‘QC’NNUQ} wgo ;,‘\4 'P
& VYA wrey vAaLNY R A
,"Vj@QW' k‘\ﬁQp YNyp3ens anwayd V.’)vlﬁ‘l./f:w 2 ¢RIV Lay r. AR QA ©
chlune CANMC e ey CalVviumwn Swoumd AWpouaLTals VSR S rMQay

- ay Instw RNA YOD ARV e b s Srag YA FDx

Quavg 2 ORXP Y
mdeg g, o0 yovsISes, K vaw pason

Y L DYLILA) P AD ARV REAPA IV

- A o AU ODND e o oo Doy ‘IQJWQA ,)Q/Q? c wupoeygwad AN W& U Y Ay 74;}(

Foyayy woOag “SyrAB K 8ImA  owog Ak Te M Awr ey 6
: " AAServad Togan, capevaddry el e L BI9we” &

- swa COSmg s®av D do ) RO AT N RED PN LY PN Y v'\e/Qth(x's eI AN

‘ao_ﬁQW VQQN@GW/Q/@V-M/ V“/“Q}QWsy "QVI‘QS."?QQQ“‘/. JS/?/’ J‘“’”".‘S‘ T

0AT . _ . R



. PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI __; .}

R, MeIQna, OABIR ~ DANSg YIS NN MSANADP I ALY Vs HSNN0s Arad g

i

. . . , Sy A 6

S arnn p Mo, €06 Adnan XA I~ /)7-;‘\),@./\%49.7‘ o S o D XIN>>
f ’O\("(/.\» ~ ponC q/w vy 6*\"/"1)"0 Blom n WX AN h L HeaQunpens. "R~
&PM\%/) Mgalr)& '(§,' (&la C"D‘)fm .

1

3, Avps Suan Bung ASAn’ msdhaog Lyvie roys o8 ASebds A R A
I . . —
959  Don’ s ChSMrehar D o lia Aulos, PR (BECWMISoAY POa%

b menhen’ RAafomeous e B0 asy. €oSChymnys wofd Sy lo, -

MedAp

‘! % /%)O"}/'/M A Aen] g SRahkonCror O, oo Do LauGo AR 770N o
AN ;e nandnry S ameyl
.

A0 QunsdD LAY MY INNENS  CRXamp b ASACSAY.  ASEhp woAlh -
Dng X  Avopan WG Keopfants,  Nap yw‘}né v Boe ST avass <
27, Aseaqy o Iscoapo NS & va;:voo wAYM o Unp SlermrIpe s -
aas An, AL mncyursdor A Anecuap o~ (fM&-'N'._

Unirtrd | VL (&4/ NG bor | Gbir //.),‘ & (\nmﬁvnp - leompinp Blerba ko 4 o —
.“(ys/\/xae%nuoq oo, A?98 e, Ar Fume, ownelo -~ oemele & Semmeunp
&' ©Chr  purpSdodc, pvo B assn  Lewoaona Do Aacdes Sen’ whnpe -

“P o _rp f\)‘amp§7. )Cko O Yy S &L o /(th/-(/np ﬁiw&«/v. mo@/ 20 o Can’

7P S84 Bespa, A MAspgsrsdnays e Sap 8 Lo punp ACRLS

51'4»/‘%4»0 3o =Moo Yamp SAss Oorkomg ., Mobop wae A7y olas

rQ ‘o "N'V.»cﬁ‘ () W2 NP e TP R P vacm,p Mo £SAG . Gonye & <o/

~ o bn Ak, Bun O Cowm NYEy VIS Lo,
?'\‘yﬁfsnppm/\onm /\'7\./5(\4 &m&,};p D how B Sén €0, Sengnvn Q&M,yq.

X3 AV RV Sk Dorny MIT PN 4o DFEV  paAY RO Y Ys Ao e ,',,,'

QX Keune, O SAY L O BALY Y ek o .

L & N yny g



K TCDDILL [ -
1 11 NI CJ. Jl

| |
L 1 1N

PLAGIAT MERUPAKAN T

72
= %Z/v/ﬂ_/r Jf@f//g/ Sebager Myacati. 20.5. .
| T __%/U Cswoce A Jekolal L

. cgcéﬂ,f/w'__crcom/y_ 1300 kawsy oo ity adala/: /‘(?/Qj.é/r ¢niuk. ne-
mbah /Oi‘/)( oahuwan <of . clon. i Cupal). Lita . 77(/77(‘ fohcar: clppar: (‘é“‘@
swbleh di Seko(ah clon Orrumath. s Jelarn . //t/..c/a,vdf Rga leta _ronambula,
petahan bito derzran _Gtesahe. exlirr. Kot _sudah * cude éﬂf/_'/br/?y__t'/o/twm
ernbaco. dar bartiisa /!ﬁ/z'q_c/U/tqa/;..-m’méom_ by Wk y'(_-ff?/mt-)_ whart. :..é@lfé!f‘f/qj
’zyd./.? oiernbeca buker ~ bty g OClppitcqnr - precan? . [opts sasce byl _(4/(7,,((/
tmanfasl Sag kita, misaloga Bubu dyaal,  [aplaly 1e0po, ia b

“l, den cbagaroga . Buks clan maylsh_ HSebul dyoat ke peroleh de-
jan. membel” adae, memipjam Cll JTPLUSHT Eaass_scholaly L oy Bocanya i
Lolah Juga krelgze . scbual_majalab ¥979. clderal cgay  myalol -
18 . '

__{{_—_A__/f@/c//o/ﬂ__ clraclrzg Il _sgacte piylal - pugjelab Coriria.... Sl
otcLengcr ¢fanty . Girbetla, (317 aagblah  clermclei.. 273 olypyl Ger g, AL (’/". b .
zcé.hy Gary Jc'/lky c‘/kif'r?y&ll/ "dacliog © J“Ofly.ﬂ_/{-. bark -"C.J(’;f//: 6(/CQQ/?./?£Zf§Z
rwer’ Clestlolal . Jebeirarnipy. it drbitol mbding &Gk Dacl berteclo_atd -
0n. 15 arédo ! 0zyb/(//)__, (%//O/)cc,/a,__._ Aalam /gygcz?_/(D/a__ ‘7‘({9” #WVG/-.CMVO
b, '%)QZYamar., persc’ dan bayarg ‘0/.27 oy beclaters_pie arbilel
QCGhq._ <ligar; m‘cyé//o'/r_ [W'O._/,?yﬂ._ aclalalr moclihe ,é/bda/)‘l/(,'/,ﬁf’ﬂﬂ'/tﬂ/-
Z/__..g{‘?ﬁﬁ . Coréuiberrniean c&/yoﬁ azp2em f/‘,?”?../"_-’.(i/_?f.//'f té e CV/"‘/.._.CP/'?(//W?&
fuan _ gang é_r._rﬁu&/u;_ an_ o, Somaneal Cogr faee —siewa .
__ AlajaCabr  clading  _ferfet frgomrteng paca fredtiertes _achwe - g
wya. Icbob myalal clhdiag_ Srasal  oad b= miwe. g . Doy -
Gar. NngudIdr.. i bz frcwa Fe sqxlin . Rits siroa L Soang o
vaby. s ding .. clapat_ gpat G /7 @QQ?Z_g/Q/?(// JLge pdagar fom-
tpMrganlingar belat s Leah Qan . (480lnye ada biwe  gaug avy-
vl _balnt  dalen) ol Lameg s purgerany , malia e fer&dit da-

-'11_/7_1.«’.(7(/(2/(/_& kan 50'/«1%/:(/@_/2;/ daolar o,mcf/h(;/__._ [ente 499
u_6G" dapat

1__ferchaf .

" plalcn /g,
clianeat " dlalen. naliing mate clulan,  Frbeten atey_odo -

— Metat” pading - peree o Juga <lepal suliag ber tnalan s
ma_ (i '0_-._-_@_7@’?(_,:"7_5?_‘00_.._6_’@03_4’!?_. .qurne dagat m[_/_@_ derd ?ﬁ@{”{/ﬁ@_ g?//grd/(fn

Roa o pudle. baritiar  feokesg. mw_/z{z__:_mqﬁ@é.\.,_/ztz/g_//ktzgm__a_/_a_q ,'

?;cy_gz’a/yf__&fm&n‘_&g{egzz (- (elQ)BIT _pPAR_LERT0. oy (. ayqraga,,
awangye. cl’lngczm,.-/?_té’./.a__/.ca_'__ZfQ/l/.cT_q.zz_:_..iC{_//_ffCL/L . Madlizg <l Q/zat{_jz_z.. o relg~.

W _beipalt. Gerauxda,, _pmmrz(r/,_&,m__ pueaiaad, ,'44//@ nrpilen padilidl Ay,

_(gf,r.a[/_? g4 _

[P ¢ ee— o ot w— pontrm e« b n



Pl AGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 173

-

Luaane - Scsncor. Jun ﬂC//chN(C/Q_. e fercich;
e e m KRR qlCte_FRonimiprn. QKL

e = detresany L
1,_________”_*_______,___,_-__/_m_?_ét_r/?(u Clmwrr, aer
I - A’Ogga'fa |

-y

Semaa ity Qamb e ot e, ol niwa - giwwe soxin’ - Mopads fagy-
rel OULS._ clapat juga memoglp. sbagal’ ungune actiy . Dap Abm:;;/((_
gzzza.c[/.(';f/_.,a;'/cL__yany.__ ﬂvnl_ézml_v_.by/-;ya clae). /Jwvgoa:cz:wh A 90”/ clapd? o~
Al dgrn &Céﬂgﬁf; /wa[mj_éby“ s Sgawaes .. 2’//}9 uny - S wed __pcliag
(sanya  ciamb . atee clprCrly  stsoq Yerng. prandar elal) el Dalop -
Ga= hap_ iular clapaf. PURGADNLaAL) . 0@kr (riiga . copfecd  punfacte” Jetiguny, »éé’@?y
NS /?{‘a/id[g/\_ c///)c‘//_/(z_y_ _ 7_(?5_52‘;‘[(//' o ncg Gececdnr s a Adarrfpriy (-

. éu -buly. . /W"/?Qd_/cta Larn  sSengdi-. /w'{_f/'/)y_ ;r/za///(J et Sasa semaq (7o @kl lo-

/'g[)_t‘/;?ym)_ ddwet . Sefars aéaga_/__‘__ /e/_)]/;af__ JHr ((/(*/);&Y/yd;} balkar dacr Grce lrfelay
MO/‘a(alx Clrtxclih (/a'/,m’: C/'/'ﬂf/ﬁ?.(/_/t(_(t:)___ Jel 0'7,0_/_'_ _ _/x/.r//éf/_' erli{ce ([éa‘uj Loy bl

L S,
A

Clare /w/;mymza/m /zzaf[/hj St (’m/m./r( el ({f/u‘/(_n/c//caf_m_‘mzz~‘, o
S LA s & ( i

| ,L‘tt.é’zlt-_fén(z/aé’a.& <’w/o/zyq.- Camg Wl ﬁ/@rzkzz . /razya/z_e(/uf o el secly-
_ A

Go_ada Jem - Dem  jelaganay;. R%Ll _/zawzy,. ST srraa oqpat kgl

_C.Qn{/gn._/_?wnéam./_)za/'a(a/; (/n’?c///y_./ (lobecte _Frak PUXIGel 299U e/t nadtmg -
| | JI¥GgH- FHangin.
£ya. &/O/Of:p_w‘g«‘f/bt lelay La) Py ozt clparag " ol Femyat &/ ang

b _clar, . fempat Cdajar pugajar .. Jaeéfrya/_;-/_my‘czfa'/) U adwa i selivlety

B?dd/.?l‘._. /77.!/776.0/7_{5/ ‘Yéﬂ(ﬂ/l _C//?ffl ) W/_?(’W/f JY_?((J(?__" SLriwa /731’/774Q(Q_ 6644&(-[27(00‘47

| Jang_lek baguna dan Hilal SEuay cbigary purold

_— /4‘?af aqyalah . diodiiy_ discleCa bl (C()‘G/&tﬂ d/”( é//’;(”’?fm‘aﬁ/z

G, naln Smua Jnguny Aans adn caling_tirra came - /dak damgepo-

2getulng a Ny el Suga | pea aswa dag) Gguu //4(70/ AQpart= pancurle g-

;ﬁ%amzéqcuwd(bh oending__Ganus . brisy arG acf -arbliol glnty Gk, don Gt
@ 7 '

aoulesankan plailacs . Lotk rarani. ieogeo fr&but mapalah  ddimg dyat

-d&d.t{af_zm/mﬁ/.bo_ﬂ/acz . 8¢ by g jes.. /w/)zla_m_ﬂg/a ferakemia 40T $rdwa iy |
stdlany_con alyy__selate. e acasgser.. /’/é@/ﬂ,_c(/_c(__ erzgar boraterte g alab a’/&z'-; .-
g _cang. A8uz! 21r2a07€ 13 lprope lryer  care. qung bak odria bagis
;Ji’”_fft?l_é/_-,,c{f/{(/ar]___{f( varn, agar ARl )l pengyyvor) agar. Pwrckatlly b @y
sulah punchhall nacha ahan puniece. . Scmaa i [@hes  Aber, ey o
v ecntlel pugpaleh diclig gang bark _clor, Sod '
Ble_fg./ﬁ_ms"_ QL& ,.ﬁ{..._/_vff.’/zz@mfzm_: ~ - ‘
—— JRct s Lialel diliclivg sangat poihog wlal of stoGt g
idah - Myralah cluchng debagar’ puaaah  juns. 50 oeickblah_ olopadhi

mapbante 0@ ol Quie . M @l . drdihg. gang' sy panga manfet.

' adongin
bot , Am9ga_ pesiber e po-

‘ ﬁmma.; eUNm _sanqgal dark. berqly O #slad - debo@ b DT rdate praugen
dV subetabn (o 2 aly g/_/_h_c//"g_.sé’t_//_za L_Qidinkan__ folap oli” csa - clua pup,




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI - N,

12—
7

rocit dlicf/'o‘/(gm darn drberfil  payalei oo //,a/g/(m/ maalob o—//gw//(‘zq
gcit Il ajaleh didiay . Marfaat paralah 5
aolh ¢ Joagar myeleh_ perg oiee drile@e
e S forpeel gyl bokof des krealifefes

SR o _qg’éqycw_‘ Serang_ fompal /tf/‘/fl/f‘f.//.xycf__n anfia o 9 an gy,
ankrrce NS Cﬂ/[((]d/’? St o

- Jobacrar tenyet owner 0/0167/27‘//7 cen Jr’/)m'/yr/f et padslar

b _-5"’5@?‘(”'_ .f.[‘?sz’glf_,/Wﬂg/Jv' @l | (t/@‘/{y e didawq

e = _debagar trypat ,-@ngyavmmafm N N |
gbn_vc/onjx_ﬁgvxzhi(y_morzﬂaé_mg Wl chiing odalal . Kmpat pare. aswaan-
sl _prrambe s /u/77£‘/b‘/_1(([//7_,.____»Jf‘/lzz_tzo'__/‘/t/ dirgan ackhe. gty weerr ball-laf

3'(//2 L. clarr erarr (4/6#27 /m/m/y‘eznj odea | LDan dr/gm? (c‘mcarmya I
//& _a’/n:{//?j een bark dan Lrmitey ~ berar: pwnconihlar LTwa — sy yan
Na&)" Lern® fy/u YALLL h‘r/mi/n bercoass - Sacaar éag/ el . I faasts y)ay&(a
;fof/bﬂ beraral aen” preca - gyrwee soAliz olrewiacs brtrbroocyces ,,751717 ,F_’x/o/;a doa
Eian/ %/arz7 m/n?fmzf/m' nred - 18qcr f/c?/y Garke oy /a"m'l‘/f -



PLAGIAT I\/IERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 1?5

| ”1@ P]\/&ﬁkuy /\7/17/?.2/1#/ TDINDING SHGY */M,;; 165

P

) . M , —- . ' . .
4 uroz;(q/;\/(; Hrermra A s A Y (</ r/ ﬂk\,\ / Al /)/ "
ba/ # 7T Cepuwsa  Acla ¢  m e 207/ cn;ﬁ’ //7/7 ' ,( o_(/r)/ba' Yo '//7//0

(ﬁ /(f, b7 pedolad 0‘/’ ‘/f/'///ﬂdﬂ. A&/f a»z /6//'%/(/1&’7 Lep iy
(/0 Jercdr s b?/.Ja//c ( /u c/a/ (4 }(‘:;/4(} (a,, /’Da*/zo ' ma/q/&/
@mcé 7% ,oquaf 5 crf// l?///// /?V”/affzh\,{gk@_ quo ,J,(/a{

P e -

( iﬂ/'?uq ﬂ(:}a_tp_ ﬁ? é{a,' @ll ju./ ,(,751 A M/{( A’4$/é/ Aol [//Z?/{(—

| a3 @74 P77 Amé;ﬂ(j Meredian < 0/74 Sy 7 Bn ¥ e o bery

/(/x’m/aarfw W21 { /n//)/ 237 66%, 7/ sz Jd/ A /:/q én){g,f’ _(t/a/(z/d/

L

4@» pedng

‘ mu//'(,/ ~/z/ jﬂ//f 6.8.2/@04 5<f¢'f Ay //’czﬂ7/«*4f/7' /’/a/a/d(
._-77//7&; /4, _. Puctar 7{(/&/ /@,-,é,/(,a‘ o /,.74; a4 sereeh _/L{M.ﬁ/ uzo/
/ua,ﬂ(( ,éa(éﬁ/&“f; » AP A Served Mu47/6¢77 P ctad ptg@ANS
,I‘afe/m 22 ¢,re7»z & Ur s e’ ,,1,,,-,/0/7//, & frt- oI

_LP&éak/ 28774 1’/ (1/67{ (?n /))L‘/L/ Aaler /;m a/u Mf/t—q
J /A 2 /J Z

Mn//n,l yos /&q,q/ /7)7 /70/(,',/ éd/, /”l/l’iéc‘{ 15/0/);
',&-r &5 447‘ (/// PERPIRNG | mbreliy o) Ja//;;/ ¥orsg
| Fua/z 5/:‘ /{(/tc/ﬂaa o(fc,(a/n ,41/5’”7/0{ A7 [(ﬂ YATRY g

/car_!
_ (/4,1(,{ Ireds '/47 / e A rmer et rrerd  pelialak Jccga fcr////

-,_;Zé‘ﬂ ,/o/»/ﬂ I i/ _/d/ﬂ/[ o/wr o’ //’/ /b{/fﬂ /f/rc/«z/ 0> ,;4/: qu

_a  eeg@s7, Sk (‘/ @ne ,/u’f ’{’V‘/‘,.._EKQ _4.4? /J o
J (///6;7/‘/ //7

27 e O 24 Kt;yifr_ma@a( ,{a/‘e; @27 gfif c/c({ Ae
Vi e?(zlkn_ ) 7 é/_ﬁ./ _@{(’({7”_ o /{////Vﬁj N2 Z{//?f'
LIdy erran " olalo sy /f/z( ppFAT RNy e jan /i,— a7 “fs
. u/ﬁl' 7 )G &/c’n? /—7 c'?z/ 4/_»_/:)_(/ A2 /a % ,/( ors ,Zrar(_:c /f_n-t

“ —d/(d:t ) /?V/)t Va0 .I’Dé’o 0/7 la'/’]/? /It//7 c‘(.{(21 ,éﬂ'( 0‘7{4 /);mré'?
X/(:/a (am _,/4 ( e (»/7'4/ /7)/?/:4’ /a ey

/é {méﬁ/wa o

. 3

T e

04 W/u/ . pelard Jfrufﬁ?/d m/(/}//ﬂ/vﬁ/’/ Jﬁi7 A 4 cﬂ/[/‘

i o S//JCO\CX . a’/)(/t" (ffﬁ.ﬁf A ((a / [‘7aq . [(/a/-( ‘ ZQ? "' /’VA;KM’L‘
‘, | ,éa’rm: 2T M :{‘ af%:r /n//no/// /uz?’a/ ;’ Cr {@rcrr? (é P 7 @ L/ov /1 4/({‘/;& .
g dcjar . ’77c-(a'.(/ /ﬂﬂ«/ﬁ ,(ﬂ—//zu (/I /r/rud/ /u/cr’.« 0, /d/,, ;‘0/7/&/,

U T :

1 {rt7 oddm B 44/7/7774  walawpon ok (7/// Aerron ‘/f’/ﬂ"/?/;/ < mf’/'/ér
|pov faromoan & wiap  cimbnl pry _pragesin pa | onted AE
/@//fcfﬂ//t./a . f:e?ma 09,«/;/;72/41 o 2wl lid ,&a‘ud‘z/‘f ,(ac,t]‘
;14/441 d/9l? d[ﬁ"”? -4 ﬂ/;qq‘cy, /ét«./ SeCara ﬁa/a‘(/ ./é/ﬁ ﬁ(/ﬂ

22 eni lasean oA /ttfn?(/ fo/d/“- e Mtet l’lll ,,/a(_i j 7’«/)7/24/

:0/'4/77 ,&(Mgf Uf‘w ﬂlsc/u 46/:/ Ay /JZW// ,.f(/’




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 176

jemal fedad Pesesa ngg y fé/?ﬂ:;’a premdace

/1_/£¢£¢{a// el 22009 17€)77)

oo 1 .

o
i ra 'a,Q/\/ D)O 7 1847 /(/cl’a/
merbuar ,60/0/2@0/7 e pencobda . Narena c€rycn mem- -

6ac(/ Fuade £oranaa fomonghyrorn @bor o ' (’ér a-lcam
Ber boba X @ Stu bk boled /nm7ﬂw7“

| AU A Qra'z;] )N

;(64’4’107 /JJ(: drg/,f/ . 070/77 \/0/77 Pellet prercoba  walze -
| 70// < parcd (7@‘?4? otz R mreavnjd Ao 7RUITAgT

| oreay eng A cad Soba? N@/ma’v/l' /e;a/% alon et
Dm/y og y A )/f/u/tt/f)o /—;‘c/a( /@70’7 ~Lr7a{7 ,4? P I2 2 4
] . ? q { P/ - v ﬁ' o ’

| /??(c//yu< .L«/a/?J /Hc’f.’/ﬂ 141 d//(;y(?c y(//?7 (f /D(//’) clcr)
‘; M(fj es1 /77//()7'&/‘4?7 .

/ &yon /‘/cz/'cz/d o "D/nc-{'/%_av 70/? ' lechr a
‘fa“/ f p/q/ N7/ a” AreEo? .9/ @ /27 o/d-/ 777 .//m,/ N8 @A

S jey \/71,. {gétl /){‘/‘04017 A/q;/.a,/a«/ DIrklr o A d@{/"(”f//??’~
L rpradian C lepnpar gy Lerribon frdbobad porh@dl@s pagrrel

‘j /)u/n'c{;yq -,Dngjan /*%///74&((2/ han 1B Aak olalar _:4’/17‘&4

_ E/c(?rc?/[(' @n , 0ren Arclec a.ééﬂ /’77((0'/61;5]5'/, ,;/47::'4 Loy /'4/%

'fiQ/y/ %6?/)’//7“ m///z clingrbaon 117 fat . orprd ey /;7//%7_

/46»44 4/750’ mepca pr rcwd ngyg btz Lferer A, ety
?er&nya%‘( 4//4,}4'/ Ao /f(?z)zz/r A €/J/u/7c/4f£('/7a// Cr 4 - &/¢74
_ [4,/,((,4‘ Zé’r(,(,u/éc/ ber bt /( t%/¢f flon Berlaz i, Setacon o psa
v N bk Penper juong fon rhadrd  Fotad heru) porie;
L/a/u/a b Cuntess 1€« pen &74 /D/ra/c(/?&n pebalal  otass ey
ﬂmk;- /d/:V;a,.' cm/ é/ec/ clor L/M‘ /{a/ A'f;‘/zr/u /g,_'/ﬂ '\ el ess
detenparan  poinfiat banlok  feumperan iy jayan /»(4(74 mervmd
/ffﬁ/a/“?rr (—c/a"? W7 ﬂw""?/u/ffff e '?77!@//:761 '"Qd’a/dé

an'n a’n'rzj v

0«




_ PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 177 |

z _- o e //\Cl TD.Q U\(’_L\CBC\LQ»;J Zgé |

hamsman _ c’_.mundur(om..;ﬁ-.

., . .r‘)ac\a Uit uy e MA.C(.bALC\L\ cLCuJiM.j_

- _.Qicklt-u) - QR e obuf—ouja :‘J\uqav& Lt uxad;l\/\-ﬁ. _
_I\lc,ustu.tz:i.- c&:u,u\}aw %»’LM\‘\, Lwﬁbww) -

‘ O)avw) \ C‘LA,ML fecswlola Cx[w o‘Nj ,ua@'&.c\ o(.\.ntuj(
| _tegails . vvetlea ol Jaum_,_\au-moe-wtuau %"' aa el .
_._-atg::éw <,¢m;u7 CRdale bisa IOUT.&wLwL\. o.wam. Car |
el : Late ~ Pc'r.wwu\a.(.a,t\m l/w»vgto«(cukl el elites Seytew

CRdale besa Kuen et dwicta bawdak g a o Re”

-P‘MWCW 14\1:] l‘wwutcs cohan, Reale o meuje&k’ _

U W‘& e S

Ll tlne e Loy (AQ‘ CLfl»b'Cl/\b I/L\(,\b-«,La.i« O(L’l/bccxutj fu.gjak
_b% Q&wtc\ rDGJQ/L RLLL‘L&‘\ ]/«)moka. A a,\«wb\_, Ll o

e W ety @le ‘\"””‘3 _4..0‘aaL\_£w1 OC]sz\a,v\, y wales —tualagat,
MLA ot lall | el mcu:)a.(n s et uan cele va g
CL(M l'\"-sz_,LAAM— \A.GL(/Llu \A_l,u.sa, C’LCLLa (e '-AAL Leea “Lﬂ'(\ &LLCt\' ILS'

. , {SL Po\u)k et (RN L \oouoll-dr':l']c
G(aio\.uw beal - Wo.\wl,or\—\, SV d«:wf) alug . E;c\ A calacec M
A

.--.KC/(A/LFD S‘; feen lu_o—\ . Wae a (_o-.L\ C,L\. (/CC/(,"\:‘/.‘—u 5 e \«; A '?XCJLMA.L‘ .
__a./‘m i l,‘W\. ll e Lo '/"‘-CL.\ I\.—L(«. L\_, GLL: (/\.C(b (R . _QAQJ" {’ L‘\’LCLU'S Q,_f
.._L(,J,\_ . LLa./ L{,LLV&L LA [’bor‘ JBQ(& C.(.l»(&t\ W L CL:\; de:l(kl?\

_fqu.uj .L,ubcu't-gU.\ lea s ka‘l\ hrue haca oo , kM:mw} bubm ey -
Levs Yol luu«c»u:)cvu cdtn ppolule pc"wk‘ bahatau. . o
Aalae r)u»'n,‘i«;fzum N M'iju a dolawe [winon DJZ e
c,(%w\'.&,«,&tbu ir-8 a,(uu/\, _M«-CA(,"Y\.&(‘.L\— (e (&_C(d‘v\,', :,'\A»g_) . h?o(ak.
e bv\c,twir\cl\) Ll - bea_ 4&4\, o lecwat (/uc,ub.bbvu) Lo LIy “—«‘1\

Jaleon laug  twe v o letielale L e R ]ﬂ )i
.M‘a\bxk - “thcAj - Degasa J\c(;n: g dalaee. /ec‘m/o;-
Carazrcre tcx.Jn“ ‘ /Qu-wc«-nc:(_c«,l-aa- L c(n,(_cvéw.\ e szl e Q
_Mt)ula(\ vl - L.CA'-:_____MQG.LM(LQU_,._ Lt < ['t»'l'u “,l(aﬂ/l'ft- :
/Clt—q,tv{/v}?’“) H)‘B"v ch,(Lw\ e }“«—.LG—LL. e Vlic Vg | Df/‘ l
Heow oo Mayatal | cNoteelng e letobarhoa, (e |
de&aﬁ @i ehamnl, _Le_eMwmd.lw )
el | [SXeneve s Jeeqg S eyl bvcrrly R aten
Lo heaqi btk scondes, P Rartn Tinerrlnalige pera
PEAqeneR perlinte Lualal clretng, LT terang
-Mé(;___\ac-il-_a_—__}om. Yela ___W:\fv?‘._k.:._ciw:.foﬁ TAiAade Cv:hd‘%vé— o

colrn lcecneins glna



-
—

}

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 178

. a,c(.& ‘/)LU\»\’D_\:"?-— 7C¢.ra.l.k, o l&ou\,{«,\,lfauﬁh . l,(,u«l At V*—\,cfu,téct.wgus
- laz,uv; oot ko periefEiale oo baca wo;&',bu\ A& 4
Nale X RV l/{,\,ctg_, Vodkapo l/-ul-w'&uc&' {C.(,me‘) w;)& r,o!',f,\
' pomlo« ca  nanla :S(vwdad cianp Al e bat &7
Poow(ouwd W;\"“ e KNl

baca s parn
Decr= kZmL;?‘\_ cliliimrpnin  Sevepa temtofn

e a oy leada Ltv/?vbqu\ LS el S¢7a becleae u-c/a
. IM—G&Uj wWhlk — o }700«3:3'@.,“1;1 st e e el
Lceitearet or

5""{(» ccleed  baliegn an %"‘/ L fcuuﬁ 7%{ et
o (Lnb\ T htascla L -«LJ c-bea (,' Lt L(L/:g,_CCLL\, cQeq o (,j 44-‘,®CL&

él: (,n. (,"\:Q]:&w: S(u(f"\, L G oL Te u] (,4_7 A A:t {2 "7 \/aag 1;,,' '[(,,1«‘7 7¢L
fCaliaren (ab pectn Jpetrq Y "LLtf”/a(a(L Qe s
fj~ecer,, CILV(/LETB bl S"—‘é(l Lee e lorg oo (74_ i 54!—7 cn
Sn%n 5&»7.:‘. 'L,/ocn—((_ /&— b /,,c_i,n, 15 i lacer lt-ch( tews nla <

W/}b(a ' C(L-c‘\.c é,'aj , S~ 4! x_ Sc e C‘)\—\: /C" /AL y :__{L“l"_; (

- . j [ R T2 T .
_____ /(}PC /t td,(‘.[(lq (,'4; LLCC(% et Leeeten SCeleteaa ;0\..; (x,ch, (a C\_
Ao ol bpn o Lo b Seeciica

e g o Jovcla ol Wa//a:.(»(_
ol 7 : ot vﬁ Ltreste &

" a C&" C" Cé‘.é‘ ".a é‘j . $C/LL('VEL'

P B 'éLSe.,

[4.'--(/‘4(& £ c(a C«,(A.‘. ; W('/M,\_ A»L-—‘i/:;_
Cf‘7t ' See G b Te __,“_“'-‘1.4'/'7
‘7594-7 Ticd ola el e U"‘]a\ .

/ ;;‘,' T O



ﬁwn( MMoLaLL DludlLI(o

rftrcud@m N

Pcn dahu LuQn W amuak

(ara ndarant .

J 4 Mcmuot ; huuawa mmaorana damt h\sobaw. dan tefatut -

!. dmem mm‘\cmomn ’l\\Alc. Pidacang  datam Maialch dnddund
A :1. UsGha  dolam MURNnalatwho ™Mendarand Mdidia b dmqu

- 3. wenddosean 4 Rinbada Gdar bidoe Meliru

:q- Uluon Wite Menaaunawon Malawh dinding Uaitu -

akan \mnma!unt\wn L{u_cr’atau Mcmahaum Il radaut -//um%a'
bcnl:_.' i o

T- Gitu- G dana dihorang - T § g - B
b- “idaw “Udﬂ\‘ W“Munaqu Diacun orunq Lain -

J Wmmouu:.n MOVuat = ' '

Moindatkan minaarand hana Bdai. datam Usave - ueaha
Untul memOcrbcits Peranan Mdidiah  dinaing -

]:“ ,Faraumu | 2 %2,

~ Jiwa Yuearans ™ MAlaLoh DiudinG

Pada hav\dz.atuua &c&naah \uuu Mcnaaranq {17} d| xrdatut Lanturan di Da.amn,
‘\q;ahun bohosa “amnaan - Maranaan Du1anaqa baru dan Mmuunuc biag Orana

ndadi Pcndatand - P)unlhcm, Al Pubuat Ok WMeodarand  McslAl tuu. boleh  4aLah

e e g 8

a0 blLoMano Wit uhm Waran dan V\ana WisuLnWa beruda : daraxas €K POSI< :Dowirm
|u|ncnlzm. Waranaan \)umnaaa doLam Wdfaah dindind 4und 4adab  Senantiasd

——————— _l

awan “usunannke denacos Dugonqqo yainka - {cotgnd Penaarana  bilg mana

{ou. 0(ano\ witallle  dendan Ku.suu(un vahasa \hanq Al Dakainthe + Kand Lain
Lu . bahanannda V\udana Madamﬂ Mentatah Webia 4aan arand Lain tand ter Daw:

e

0 Laumn%o w;avl ch(h tnal lmmbaca Karanaon Lty -

Pade Karanaan - quranqan U terbenaleatal Lr_rutaMa al daltam kaaian
Yat aanGan - Maranaan t Mndabat kmsat hana baik Wureta  haws Susln

n“\ | boie bahasanha  don 4f s nama \ain honnmnunm§ Pc,nmmaan Wito hatinka

tombuh Glat dalm LMaWa MNAorand’ dolufM Moot ALNAING . Gota wacin

ibanaun-—' Ginada di dalam W Mindarana Mana " Bewum Tauvu? Warangan
imMQn ‘\ean\huh, wand tahiac . qlae “Tiae Wad Alwa WnGusand  datam i
'y A\M\nq dnaan it~ dedm™ thanad wmenasw datam  hal fum buas

—— [ D Gt e ——— —————e



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

— o . -_,.mﬂ, .

TAGm Q,onﬁv,a\an h\o(aw\« \vxu'\am\n amdmm \tu v\o\m dmaan Wlb\ mwaln%a

\\\(Lmd\um '\uaunm d\hamnu.x\
L\u\wm vums bao\un WrbuOnd » leshen

Mulu\um V\anu.nO\ Aatanan -

ot Pums > Rluba V\cwang,

Vaumnn V\(M)D.o mt\ tinbud dau(\'iw T

U(om U.\‘Ln\uno\ IV\(DU\L vom -

o mw Pas Laut mwun-
3 ’ Muun\nu pandunm \numhu \diTTTT

' “O«Luu Ddte rananas  di \an‘\unm N _}g
"lu\\(\af\uv_ Amvc\\on \num .
1 hutou HAQe (mas o Yandund thu Tandan dauh i’ Lcnqa\q

lﬁx-buLtu, \M\uu ‘anasa buo - ; S e —m .

uunﬂur ) (ll.t‘l dj mn duna *dnah T o TR W T T T T T

Pubu adie \cw\cnomw auu .

-(l\\\b-di(:“mhk bunh s D\Y\bak, datana dan Laut -

L Panaanut VIU(o\ﬂ‘lan i Yaly ‘oubcntuu u.oomn huna qu.Lulu‘;Man

mu\'\u,mlwn dcnaan wunGoumvanllegn  audaxan “d.(, manu:na \h(ma alunn

Qu(_)uh bievanva bumm fulthel bt Pimbata di i oumuumn Yebih A4 aub
Al\\\u'(\r;uu.an ‘1cd0mmum \\ro\umu\bam Mombed  Qlasan wendimukaan akan

Wbeoaran  ddenho \L- Uiuun hmbaeo adotnh  daPat wunindiobicad Duttbees

m‘ \Oﬁl‘b dﬂ“ Cﬁ\\VQU\\ C Moo hattu Qs Awan dento wana bk YWand meu” T

‘ N \'l\pos hmb Duhh ﬂana\n Mnnqm;ar “oudai” "'R'c](i’bi“:““‘“

PaLcm mﬂqmlan V\Q“ﬁ d“MDUH M(.numt Un_n,qn Waetu - dontoh  Layur .~ uioue © 7T

N \hu\m \m . vudku \Sc_mnm dye . Dola v hoedu  wantanukalan “of Taty

\M_akn\z.ﬁuasuna Twukiskon Mesan Wawa Wand Gda Wasanvia bicnat Ohiiel iy
Vupmon mnf\c,\(umn auaman T0tn At oat DN AT hanl WMemelluad “dasat

“\(l\a,tu Uwu a‘ll K Uos ania « Vit «‘7tuhhh\o hunu Munumun amuc,o “din Sintesa

\mmv\ ‘mm\u «gdm\hu hudrw mema\un )V(X\dubmat\ » i ban tear don whaman T

f\’m\m ‘mm \Wm\(x\mumx\ Wik ainding ‘u\m awd -Mnmv\wvwn

muox\\hu AU Anaan 0s00%  WLsih U\uv\amﬂ Qouauyan Yol Wty Mnlwqaamua

Moo - UM, W Wndo Ll Al i Mvm, W'NWOEM_@_{—65_"'"}"“"'

w\\\m\bu& TAOY . Ao VOO Ao &uuw\ W - oo Wans  wenaadoest

Lo sdatha haa Wl wa Aok MR aUuhUl AnXoTan Ty wendabarkan > momper |

narkon - Uam 4 Makiudan Qomofa  Aniea Y ML Wmeuw T Zrcaaim T

Nokwlak V\cu\m ﬁun\m Tang Sun vt Bikaouet T haniy \f\c.m, SBGTTTTTTTT

;UtOYM ’NYT\O \mﬂ(mq\oav &dc QD\.o\b \m\h,_umm “dun \Y\LmWMhmr\ AR T

V\mmmn \unwA e\t wuwnear lu&u\ho Wow taumaomt \d wmu\u\\ . 040 E\c P

P
-.



-

PLAGIAT I\/IERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 181

Sttt uoudon \hUGot  A0mue ) iwo aln Aweat £ an an - I(\U(u Xouo (,\umm

e =

U bLAKUL  €ahavOR Gkt buUoa UOVLL) (‘u\;m \ \’um N fwm, Lo\vxo.n d\LL

Calovd, ol \nn \x\m\)uhm\)uman ‘mnm kmuum Tuu,\u omﬂu pat Dmuue 73(uta

Mmu,m v\mm\)u\un mmuw. Tdan \m‘ommn vm\\ha‘»o&m Yunw buluuwn dum o‘\ov.umcn

. _(aumh MLMcu{\\ Yahavan UMum mmmubum bahwa \ni wundadi fuivan
unm \cbuv aan wd\uvmha . __Vagmrdo dt\a_a\«)ah u(unol La\n oruma Lbih mendctar

m Mdumu ‘amd\n > d\\Lot:o ah wundabub  Modut Mana patnd_ bwafle

o Y\Lumu a(um Yumo_alou le:, di Wota \ML \‘hg &(:(lv\\ha Melalui ’lou\Lu

\anu muu(ananm I\U ’Laum A ?cnunuman Vnmc Vc(‘yacucm Rut¥at dan _

—

wmuo \uuuLauu\\ \unu\\ cu(\w\(n MLm \Jmm el Yhurd\usan aum -

ANdVe fuskan  adat - adat lawa WWM ldlah \lagule
L Qf\u(.m d_u\(xc\v\ \ound&un\hu-

\\unaaauwn -

Daw\n \m\u\a\\ \mndmm e ‘mxun zimamn bail \&Qn mamr
- Puw«mung dod Wwaandan  Landsawon amat  8ivaf  wnde iciu

an Dodhidupanine. Vatuu  Aan danwae mm\ﬁbdfbcnmmuun Viung

alle  ¢uoa tha b s A vMunorti- Waiona | Yumdlbiaan  sumi gqun

\e(ﬂhar\ \\umn\ha thana ﬁcmu Euu: wmun adandau  Qund lain  Ladi &Jto 4
Nawbdnal  Ziliran  dalam Qcmu(t wmwa Beclumoutan .z.llcl1(4qa Hdule
sera Pa W \umud\wn A didlean  cudtu  DelcumvVulan  rale - to it

)anruno]on Wahat Y rAiour, v >Grpe didatam MAGlak “dinding -~

-

———— e — .

'
f
!

———— e



